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RINGKASAN

Faktor siswa sangat berpengaruh terhadap pencapgian pendidikan di
sekolah. Semua kegiatan yang ada di sekolah beampada siswa dan
keberadaan siswa bertindak sebagai subyek sekabipysk dalam proses
pendidikan di sekolah. Dalam hubungan ini manajenkesiswaan perlu
memperoleh perhatian yang serius dari pemengangjerai di sekolah.

Penelitian ini difokuskan pada manajemen kesisvgeata sekolah efektif
dengan sub fokusnya: (1) penerimaan siswa baru yerdjri dari sistem
pendaftaran, sistem seleksi dan sistem penentuarnusan, (2) pembinaan
kesiswaan yang terdiri dari pembinaan kedisiplinggmbinaan kegiatan
akademik dan non akademik, serta (3) kelulusan parelusuran alumni yang
terdiri dari proses kelulusan dan hasil penelusatamni.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan: sistemepeman siswa baru,
sistem pembinaan kesiswaan, dan proses kelulusapeselusuran alumni dalam
rangka mencapai sekolah efektif.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kifiald@ngan
rancangan studi multi kasus. Teknik pengumpulama dditakukan melalui:
observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. laBetelilakukan
pemeriksaan keabsahannya, data dianalisis dengan (ta reduksi data, (2)
penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan péselit

Hasil penelitian meliputi: (1) penerimaan siswaubgang terdiri dari (a)
adanya kesiapan, kemampuan dan pengalaman dari ®¥Bnasing-masing
sekolah menerapkan sistem dan syarat pendaftarenbgbeda yaitu dengam
line, one day servicatau konvensional, (c) siswa yang diterima adalsiva
yang telah dinyatakan lolos seleksi administrasikab skolastik, akademik,
wawancara dan pemeriksaan kesehatan, (d) sistezkssélone day service
yang diterapkan di salah satu sekolah dirasakagasafektif dan efesien dan
menjadikan ciri khas yang membedakan dengan sekaiah(e) seluruh biaya
dalam proses seleksi ditanggung masing-masingkdarienterian agama, pihak

sekolah atau Pemerintah kota, (f) hasil seleksp&aobyektif dan akuntabel,



karena proses seleksi melibatkan beberapa pihakurfdah kuota berdasarkan
kebijakan masing-masing dari Kementerian agamaylakkatau Pemerintah kota
dan (h) pengumuman hasil seleksi dilakukan seedbaka melalui median line
atau melalui papan pengumuman di sekolah. (2) peab kesiswaan yang
terdiri dari; (a) kegiatan Lasardik yang bertujuariuk membentuk kedisiplinan
siswa karena proses pelaksanaannya dilatih oleh daxl Polri, (b) masing-
masing sekolah memiliki strategi dalam pembinaadiskelinan siswa yaitu
mengadopsi sistem pembinaan pada dunia meliter,yiapkan kartu izin,
menjadikan guru sebagai model, pengaturan dan pasga terhadap
penggunaan ICT, atau melakukan pengawasan secdekamec) pemberian
sanksi dalam bentuk sanksi sosial yang sifatnyadidé&, dan menerapkan
sistem punishment dansistem reward, (d) pembinaan kegiatan akademik
dilakukan melalui pengaturan jam belajar efektiin danenyiapkan kegiatan
pendukung, (e) persyaratan naik kelas adalah $iawe berkompoten minimal 5
mata pelajaran, dan apabila ada siswa yang teasdiékan gagal maka pihak
sekolah melakukan pembinaan secara intensif dargknerunikasikan dengan
para orang, (f) penentuan jurusan didasarkan padatpuan akademik siswa,
hasil tes psikologi, pilihan siswa dan orang tug), frestasi akademik dapat
dicapai dengan baik berkat kemauan, komitmen bersi#an pihak sekolah dan
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, (hyraaggembinaan kegiatan non
akademik adalah untuk menyalurkan bakat minat siswaraih prestasi dan
membentuk karekter siswa, (i) setiap sekolah mkirliioritas masing-masing
dalam melakukan pembinaan kegiatan non akademik,(jjflssiswa yang aktif
mengikuti kegiatan ekstakurikuler memiliki kemampuanotivasi yang tinggi
dan keinginan untuk berprestagB) Kelulusan dan penelusuran alumni yang
terdiri dari: (8 masing-masing sekolah memiliki persiapan terseradjar dapat
mencapai target kelulusan 100%, persiapan tersaiiatra lain menjalin kerja
sama dengan lembaga luar untuk melakukan LUB, meatakan bimbingan
belajar secara intensif, atau mempersipkan segsikadan mental/religius, (b)
kebijakan pemerintah tentang penentuan kriter@ Rélulusan sangat membantu

sekolah dalam meningkatkan kuantitas dan kualithss&n, (c) setiap sekolah



memiliki starategi dan target agar para lulusan as@m banyak diterima di

perguruan tinggi dalam dan luar negeri, (d) penghrs alumni dilakukan melalui

pemanfaatan informasi dan teknologi (ICT), orgasiisdumni, acara wisuda dan
milad, dan (e) terbangunnya hubungan emosional lgaagantara alumni dengan
sekolah.

Saran yang diajukan dalam penelitian ini kepada K&épala Sekolah
MAN/SMA ditiga sekolah agar lebih memaksimalkan grer manajemen
kesiswaan di sekolah masing-masing, (2) Kepada é?ggara Pendidikan dan
Kepala Sekolah MAN/SMA agar dapat menjadikan madahajemen kesiswaan
di tiga kasus penelitian ini, (3) Kepada PemerinBderah dan Kementerian
Agama agar lebih memberikan otonomi sekolah yang kepada sekolah dalam
memanajemen siswa di sekolahnya, menambah jumlailabeyang berasrama
serta memberikan beasiswa bagi siswa yang tidak pmant4) Jurusan
Manajemen Pendidikan/Administrasi Pendidikan agamitiki sekolah binaan
sebagai tempat mahasiswa mengaplikasikan teori jeraea kesiswaan, dan (5)

Peneliti lain agar melakukan penelitian lebih lamjengan fokus yang lain.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini secara berturut-turut dibahas; konedselitian, fokus

penelitian, kajian pustaka, kegunaan penelitiandddmisi istilah.

A. Konteks Penelitian

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang samp&sat di era
globalisasi menuntut tersedianya sumber daya maryasig berkualitas, karena
sumber daya manusia yang berkualitas sangat diaerluntuk dapat bersaing
dengan sumber daya manusia dari berbagai bangsa daémperebutkan dunia
kerja. Dengan demikian, sangat jelas bahwa pada sélearang dan masa yang
akan datang sangat diperlukan sumber daya manwsig wnggul, seperti
dinyatakan oleh Tilaar (1998:63) bahwa abad ke-2inbutuhkan manusia yang
unggul. Berbagai penemuan teknologi di suatu negaeaunjukkan semakin
maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan di negasalut. Setiap negara
termasuk Indonesia harus mampu menciptakan damgietkan kualitas sumber
daya manusianya, agar mampu bersaing menghadanya&tpersaingan dalam
dunia informasi dan teknologi yang semakin pesat Rendidikan merupakan
kunci utama dalam upaya peningkatan kualitas sundaga manusia yang
berkontribusi terhadap kemujuan suatu bangsa. Salahbarometer keberhasilan
pendidikan dalam mewujudkan kualitas sumber dayanusia adalah
meningkatnya kualitas pengetahuan, sikap, dan&mafgtan yang lebih dinamis
dan mandiri dalam kehidupan masyarakat, berbangsaheragama dalam tataran

nasional dan internasional.
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Hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan pendilikeasional yang
tertuang dalam Undang-Undang Sistem PendidikanoNakiNomor 20 tahun
2003 pada pasal 3 bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartialam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuark terkembang-
nya siswa agar menjadi manusia yang beriman datakvea kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiltakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis deertanggung

jawab.

Implikasi harapan itu menuntut manusia berkualiteguk senantiasa
mampu memecahkan persoalan-persoalan kebutuhapniyausecara mandiri
yang dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan kepaldan Yang Maha Esa
serta mampu memberikan kontribusi dalam mewujudkasyarakat yang adil
dan sejahtera. Soedijarto (2003:161) menyatakamwdaiendidikan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan bangsa Indonbsihasil dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan metlikagk kualitas sumber
daya manusia Indonesia sangat bergantung pada kmmanmengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Syafaruddin (2008:8) bahwa ada dua pilihamtuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi ydity:teknologi yang
dikembangkan yaittnigh technology, low technologian mixed technology, dan
(2) teknologi yang mempertahankan struktur pendidiigang ada, mengabaikan
perubahan teknologi yang sedang berjalan, menyesuastruktur pendidikan

yang ada dengan tuntutan teknologi atau mengulpaktst pendidikan yang ada

dan mengembangkan struktur baru, yang bersifatudergtiexible) serta
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melaksanakan perubahan kebijakan yang berhuburegagad peningkatan mutu
pendidikan. Lebih lanjut Sopiatin (2010) menyatakeiwa untuk membentuk
masyarakat terpelajar yang mempunyai pengetahusampomyai keahlian,
menguasai teknologi, dan keterampilan diperlukamdjkkan yang bermutu dan
melakukan peningkatan mutu secara terus-menerusliddean yang bermutu
sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapiarber daya manusia
yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu peingeta, mempunyai
keterampilan yang dibutuhkan untuk kelangsunganugiddan menguasai
teknologi.

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan tisatiidup manusia
yang pada intinya bertujuan untuk memanusiakan sianmendewasakan, dan
mengubah perilaku menjadi lebih baik. Pendidikamgaa strategis dan
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraarnusia, oleh karena itu setiap
orang atau masyarakat berhak memperoleh pendidikdok meningkatkan
kesejahteraannya, pendidikan tersebut hanya dapatotth melalui bangku
sekolah. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentarignsiBendidikan Nasional
menyatakan bahwa sekolah adalah satuan pendidikag Yerjenjang dan
berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiat@abenengajar. Sebagai
salah satu intitusi pendidikan, sekolah merupakarbbhga yang berfungsi sebagai
"agent of changebertugas untuk mencetak sumber daya manusia aggglga
memecahkan masalah nasional dan internasional. &asdan Triatna (2011)
menjelaskan bahwa penyelenggaraan sekolah harusentasikan pada

pembentukan manusia yang kompeten dan beradab, dddam upaya
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mewujudkan pendidikan yang mencerdaskan kehidugamgda dapat dicapai
melalui sekolah, diperlukan pengelolaan sumbergayey ada di sekolah secara
efektif dan efesien, kerena mutu pendidikan di Edkdapat diwujudkan melalui
manajemen sekolah yang efektif, efesien dan beilgad

Postman dan Weingartner (dalam Sagala, 2004) nmetayat bahwa
sekolah merupakan intitusi yang spesifik dari sapgkat fungsi-fungsi yang
mendasar dalam melayani masyarakat. Sekolah adafgmisasi layanan yang
melakukan kegiatan belajar dan mengajar (Hoy daskdlj 2001). Sedangkan
Atmodiwirio (2000) menyatakan bahwa sekolah adatarupakan misi yang
dilaksanakan untuk mencapai bermacam-macam keimgiséswa atau
pengetahuan dasar, wawasan, peningkatan kemamg@aanpengatahuan yang
mendalam. Sekolah merupakan merupakan lembagaoeganisasi yang diberi
wewenang untuk menyenggarakan kegiatan belajar aygamgSebagai tempat
belajar, sekolah memiliki kewajiban untuk menyelgargkan pengalaman
pembelajaran yang bermutu bagi siswa dan dimakelzagai suatu organisasi
pendidikan memiliki bidang garapan tertentu yaiilabhg kesiswaan, kurikulum,
sarana dan prasarana, keuangan dan hubungan nkasyseenua dikelola bagi
kebermanfaatan siswa. Lebih lanjut Moerdiyanto @0@henyatakan bahwa
sekolah merupakan suatu institusi yang di dalameydapat komponen guru,
siswa, dan staf administrasi yang masing-masing poeyai tugas tertentu dalam
melancarkan program. Sebagai institusi pendidikarmal, sekolah dituntut
menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akadetertentu,

keterampilan, sikap dan mental, serta kepribacdiamya sehingga mereka dapat
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melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tingigiu bekerja pada lapangan
pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan keteranmyiéa

Sebagai organisasi, sekolah mempunyai fungsi: @)agai tempat
pendidikan formal dalam jangka waktu tertentu sedaagan jenis, jenjang, dan
sifat sekolah, (2) tempat pendidikan dan pengajaesuai dengan kurikulum
yang berlaku, (3) tempat pembinaan organisasi sgiolah (OSIS), (4) tempat
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan bagi siswekdilah, (5) tempat urusan
administrasi dan rumah tangga sekolah, (6) memkénga sama dengan orang
tua, masyarakat dan dunia usaha, serta sekolahdapat berfungsi sebagai
tempat untuk pelaksanaan pengelolaan, melaksaradkamistrasi sekolah dan
melakukan pembinaan bagi kesiswaan, (AtmodiwiridQ@®41). Pendidikan di
sekolah tidak hanya ditunjukkan pada aspek kogsdif, tetapi aspek yang
membentuk kepribadian utuh pun merupakan kompetgarsg harus dimiliki
siswa, siswa memiliki kecakapan sosial, empatiagap orang lain, memiliki
kepercayaan yang bagus, tenggang rasa setia kaabar, ikhlas, dan kreatif,
dimana semua itu dapat diperoleh jika pengelolardigékan dapat maksimalkan
fungsi manajemen kesiswaan, (Komariah dan Tria@@10). Keberhasilan
pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh gurlamkan juga sangat
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalarangelolah tenaga
kependidikan, manajemen kurikulum, dan manajemesisk@an di sekolah
(Mulyasa, 2004)Satu substansi manajemen sekolah yang memerlukbatia®
dan pengembangan adalah manjemen kesiswaan, kauamgemen kesiswaan

sangat diperlukan untuk mengatur segala kebutuhawasyang nantinya
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diharapkan menjadbutput dan outcomesyang berkualitas dan mampu bersaing
dengan negara-negara lain. Manajemen kesiswaaputiedemua kegiatan yang
berkaitan dengan siswa mulai masuk sampai dengiandtau keluar dari sekolah
tersebut. Di samping itu juga semua kegiatan yala @ sekolah, baik yang
berkenaan dengan manajemen pembelajaran, tenagadigigan, sarana dan
prasarana, keuangan dan sekolah dan masyarakaa semmuarah pada siswa
(siswa) agar memperoleh layanan pendidikan yangnioer Soetopo (1982)
menyatakan bahwa manajemen peserta didik/kesiswdalah suatu penataan
atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitagastesiswa, yaitu dari mulai
masuknya siswa sampai dengan keluarnya siswa terdali sekolah atau suatu
lembaga. Nasihin dan Sururi (2011:203) menyatakamwh keberhasilan
penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah) akangas tergantung
manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswaan ini mémabekontribusi yang
tinggi dan memberikan dukungan yang kuat terhaaspplonen-komponen yang
lain di sekolah dalam pencapaian tujuan sekolabihLE&njut dikatakan bahwa
komponen siswa keberadaannya sangat dibutuhkadebitebahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan di sekolah siswa merupakan edulsgkaligus objek dalam
proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampéterampilan yang
diperlukan. Oleh karena itu keberadaan siswa tidakya sekedar memenuhi
kebutuhan saja tetapi harus merupakan bagian kehemlembaga pendidikan
(sekolah), artinya manajemen kesiswaan dibutuhlagi kembaga pendidikan
sekolah sebagai tempat siswa tumbuh dan berkembesigai dengan potensi

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional kigiwaan siswa.
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Menurut Savage (1999) bahwa manajemen kesiswaan merupaleya u
menciptakan lingkungan dan situasi sekolah yanglksih agar siswa berhasil
meraih keberhasilan di bidang akademis maupun Isosgar dalam kegiatan
pembinaan siswa diproses untuk menjadi manusia géragapkan sesuai dengan
tujuan pendidikan, maka bakat, minat dan kemamps@wa ditumbuh
kembangkan secara optimal melalui kegiatan akadedak non akademik
(ektrakurikuler). Manajemen kesiswaan sangat difgart untuk mengatur segala
kebutuhan siswa yang nantinya diharapkan mergatput dan outcomesyang
berkualitas dan mampu bersaing dengan negaraRaimgembangan kesiswaan
tersebut meliputi semua kegiatan yang berkaitagalemulai dari siswa masuk
sampai dengan lulus dari suatu sekolah. Dalam rearesj kesiswaan, tidak boleh
ada anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih perdang pada kegiatan ekstra
kurikuler atau sebaliknya, karena kedua kegiatansaing menunjang dalam
proses pembinaan dan pengembangan kemampuan siswa.

Nasihin (2011) menjelaskan jika manajemen kesiswdikelola dengan
baik maka tujuan sekolah akan dicapai dengan bhkini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Juharyanto (2012) bahwa pengelokswa yang efektif
berkontribusi positif pada pengelolaan sekolah yaogyprestasi. Tujuan
manajemen kesiswaan adalah mengatur seluruh kegsitava di sekolah,
kegiatan tersebut menunjang pembelajaran di sekdilhih lanjut proses
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancarjbtetan teratur sehingga
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sékd@e@ngan demikian apabila
seluruh proses, baik proses belajar mengajar darbipaan kegiatan intra dan
ekstrakurikuler di sekolah berjalan lancar dan bagka itu menjadi salah satu

indikator sekolah yang baik atau sekolah efektif.
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Sekolah yang efektif harus menyediakan programaddinitas pelayanan
pendukung siswa sfudent support servige Program ini diarahkan untuk
membantu siswa mengaktualisasi potensi optimal.ol8bkyang efektif juga
menyediakan layanan untuk memenuhi bakat dan nsisata dalam bentuk
pengembangan program-program intrakurikuler dantraksriluler, sehingga
sekolah memiliki siswa yang disiplin dan motivasidjar yang tinggiSekolah-
sekolah yang berprestasi secara akedemik seringjksgbut sebagai sekolah yang
efektif (effectivg, sukses quccesps dan unggul €xcellent Sergiovani (1987).
Sedangkan Frymier, dkk (1984), serta Postman daring&ner (1973)
menyebutkan sebagai sekolah yang bgdo@ schogl

Sekolah efektif dan efisien mengacu pada sejauhansakolah dapat
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang téetagkan. Dengan kata lain,
sekolah disebut efektif jika sekolah tersebut dapa&ncapai apa yang telah
direncanakan. Pengertian umum sekolah efektif heg&aitan dengan perumusan
apa yang harus dikerjakan dengan apa yang telapaljcsehingga suatu sekolah
akan disebut efektif jika terdapat hubungan yangtkantara apa yang telah
dirumuskan untuk dikerjakan dengan hasil-hasil yatcgapai oleh sekolah,
sebaliknya sekolah dikatakan tidak efektif bila tnofpan tersebut rendah (Getzel,
1969).

Sekolah efektif sangat berkaitan dengan fungsi jeamen kesiswaan,
karena dengan fungsi tersebut diharapkan akanaligiesiswa yang siap belajar,

mampu membuat rencana strategis dan operasiondt petnbelajarannya, serta
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berkembangnya aspek keagamaan, kesehatan, kesamdmbungan sosialnya.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauind2011) bahwa faktor—
faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi sbkal#uk menuju sekolah
efektif adalah (1)input siswa yang unggul dan terseleksi, (2) memperoleh
dukungan dari komponen sekolah, (3) jalinan keg@ma dan kemitraan dengan
orang tua, masyarakat, pemerintah, pihak swasta ldarbaga pendidikan
internasional. Sedangkan Komariah dan Triatna, ZBE) menjelaskan bahwa
manajemen kesiswaan bagi sekolah yang efektif Ilhkara untuk
menumbuhkembangkan kecerdasan, minat dan bakaingkatkan keimanan
dan ketakwaan, dan melakukan pembinaan dalam ramgkegakkan disiplin
siswa. Lebih lanjut Komariah dan Triatna, (2010hwa salah satu indikator
bahwa siswa telah di kelola dengan baik adalatraliglenya siswa yang memiliki
grade yang cukup bahkan lebih dari cukup, siswa aktif gikuti kegiatan di
sekolah, prestasi akademik maupun non akademikrééksikuler), tidak tinggal
kelas, tidak bolos dan tidakop out.Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Sulipan (2000) bahwa manajemen pengajaranntkmajemen kesiswaan
secara bersama-sama diyakini dapat merubah lengsaghdikan (sekolah) dari
yang biasa menjadi luar biasa dari tidak berpresaettnya manajemen kurikulum
memiliki hubungan erat dengan manajemen kesiswaark unenjadikan sekolah
berprestasi. Lebih lanjut Sulipan (2000) menyatakaahwa manajemen
kesiswaan berhubungan erat dengan kemajuan bseiayea atau prestasi belajar

siswa. Pendapat tersebut tidak jauh beda dengandjeemukakan oleh Saifulloh
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(2011) bahwa semakin baik manajemen kesiswaan, rak&a diikuti dengan

semakin tingginya prestasi belajar siswa, jikapmhtty dengan kinerja guru yang
baik. Ini berarti ada hubungan yang tidak langswsegara positif antara
manajemen kesiswaan dengan prestasi belajar siswa.

Adanya manajemen kesiswaan yang baik dalam upaysen#angkan
kecerdasan, bakat dan minat, meningkatkan keimdaarketakwaan dan upaya
pembinaan dalam rangka mewujudkan prestasi sektddm bidang akademik
dan non akademik, kondisi itulah yang penelititipada tiga sekolah yang akan
menjadi objek penelitian ini yaitu MAN Insan CedikiSMA Terpadu Wira
Bhakti dan SMA Negeri 3 Gorontalo.

MAN Insan Cendekia Gorontalo merupakan satu-sakolale yang di
bawah pengelolaan langsung dibawah Dirjen Pendidilsdlam Kementerian
Agama RI yang sejak pada tahun 2007 ditetapkangseldarasah Aliyah
Negeri Program Khusus Berstandar Internasional dan keberadaan di
Kabupaten Bone Bolango yang berjarak + 15 km darikota Provinsi. Dengan
komitmen seluruh jajaran yang ada di sekolah umh@mperbaiki manajemen
madrasah sehingga memperoleh kembali kepercayassyam&at. Hal ini
ditunjukkan bahwa jumlah peminat setiap tahun setaéngalami peningkatan,
seperti yang disampaikan oleh panitia penerimaamasbaru sebagai berikut:

Jumlah peminat setiap tahun selalu mengalami pkaiag misalnya pada

tahun ajaran 2006/2007 peminat sebanyak 450 orgadgyn ajaran

2007/2008 sebanyak 896 orang, tahun ajaran 2008/26Banyak 950

orang, dan pada tahun 2009/2010 sebanyak 1120,csadgngkan daya
tampung setiap tahun hanya 120 orang. (W/PPDB/1ZiZ).
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Pernyataan di atas hampir sama yang disampaikdn kalpala sekolah
sebagai berikut:

Untuk peminat yang mau masuk di Cendekia ini sabgaar sekali, untuk

tahun laluoff line itu sampai 6000 peminat untuk seluruh Indonesia da

kita hanya mengambil Serpong 120 dan 120 untuk @al@ (W/WKS

KS/100202012).

Data ini menunjukkan bahwa betapa diminatinya MAN Insaendekia
oleh masyarakat, karena kualitasnya melebihi sbktdan baik dalam bidang

akademik maupun non akademik

Dalam perjalanan waktu MAN Insan Cendekia telah bum menjadi
sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas tidgk remional, nasional dan
bahkan internasional. Hal ini terbukti berbagaispaei akademik yang diraihnya
selama ini misalnya setiap tahun meluluskan 10@s%amya. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh bapak kepala sekolah bahwa:

Alhamdulillahdengan pengalaman kita yang seperti itu untukntaaiun

yang lalu lulusnya 100% dan nilai kita untuk sermata pelajaran di atas

80 itu untuk yang diuji nasionalkan, semua matajpedn di UN kitagreat

A nilai bagus, dan alhamdulillah nilai ujian akhiasionalnya juga bagus.
(W/WKS KS/10022012).

Disamping keberhasilan dalam memperoleh nilai yaagus dalam ujian
nasional mereka juga berhasil menembus pergurumuitifavorit (ITB, Ul,
UGM, Erlangga, Brawijaya, UNHAS dIl) dan pada juaos favorit pula
(kedokteran, teknik, manajemen, statistik, psikbltit) peringkat pertama NEM
IPS dan IPA se-Provinsi Gorontalo serta peraih sg@uluh Ujian Nasional pada
mata pelajaran matematika, kimia dan bahasa indones

Prestasi non akademik yang pernah diraih oleh MABah Cendekia

adalah menjadi langganan juara pada tingkat kabopdan provinsi untuk
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olimpiade matematika, fisika, kimia, ekonomi, corggu MTQ, menjadi siswa
teladan, juara 1 taekondow, serta juara 1 loBb&repreneur Award tingkat
provinsi Gorontalo peraih untuk tingkat nasionalmnmperoleh medali perunggu
padainnovation Awarddi Surabaya, medali emas pada OSN di Makassar dpidan
kebumian, medali perunggu untuk bidang ekonomi damputer, serta finalis
lomba karya tulis ilmiah remaja yang di selenggam&leh LIPI tahun 2011 dan
dikanca internasional medali perunggu pedarnational earth science Olympiad
tahun 2009 di Taiwan, terpilih salah seorang sisehagai peserta program
JENESYS Japan East Asia Network of Exchange for Studentyandh$.

SMA Terpadu Wira Bhakti merupakan satu-satunya SMAsta yang ada
di Provinsi Gorontalo yang memiliki peminat yandep banyak dan setiap tahun
mengalami peningkatan yang signifikan itu disebalkarena sistem penerimaan
siswa baru sangat mudah dan plexibel yaitu denigéensone day servicartinya
siswa yang datang mendaftar langsung dites danituajuga hasilnya dapat
diketahui. Peningkatan jumlah peminat dapat dildettap tahun misalnya tahun
ajaran 2006/2007 jumlah peminat sebanyak 540 oramgin ajaran 2007/2008
meningkat menjadi 596 orang, tahun ajaran 2008/2068jadi 623 orang dan
untuk tahun ajaran 2009/2010 meningkat menjadi 6#&hg sementara daya
tampung hanya 120 orang. Hal tersebut didukung péehyataan kepala sekolah
bahwa:

Ini satu-satu sekolah swasta yang banyak diminkth aalon siswa

terutama yang dari luar daerah, untuk tahun kemitgmiragak banyak,

memang setiap tahun jumlah pendaftar itu beda-tagdaelalu mengalami

peningkatan, sementara daya tampung asrama kitgatsaerbatas.
(W/KPS/10022012).
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Sedangkan untuk prestasi akademik SMA Terpadu Birakti tingkat
kelulusan tiga tahun terakhir sebesar 100 % dargatemilai yang sangat
memuaskan terutama pada bidang studi ekonomi, aksintbiologi, dan fisika
dan alumninya diterima di beberapa universitasrifagerta banyak yang lolos di
akademi militer. Untuk lomba-lomba olimpiade sekoiai tidak jauh berbeda
dengan sekolah negeri yang lain baik di tingkatukaben dan provinsi dan
memiliki prestasi bidang studi tertentu sepertildo meraih juara 2, juara 3
olimpiade geografi dan juara 1 bidang astronomi. iRiasama yang dikemukan
oleh kepala sekolah bahwa:

Tingkat kelulusan di sekolah ini adalah selalu 100G%balagi dengan

adanya kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pusdtansecara kuantitas

dan kualitas kelulusan semakin baik dan ... preat@xlemik yang lain itu
juga sudah banyak yang diraih.(W/KS/12022012).

Prestasi non akademik siswa-siswa SMA Terpadu \Binakti selalu
menjadi wakil dari provinsi Gorontalo untuk menj&iASKIBRAKA di Jakarta
karena memang di sekolah ini untuk kemampuan W@eibaris sangat bagus
karena system pembinaan kedisiplinannya menggunakamn meliter apalagi
siswa tinggal di asrama sehingga mudah untuk medgkmya. Untuk bidang
olah raga dan seni sekolah ini memiliki prestasigyBisa dibanggakan yaitu juara
atletik, volley, basket, silat dan untuk seni juaakalia putri, juara pemilihan
Nou dan Uti (konteks kecantikan), juara MTQ untukgkat kabupaten dan
provinsi, bahkan untuk atlet provinsi untuk cabamjley dan basket banyak
berasal dari SMA Teradu Wira Bakti Gorontalo.

SMA Negeri 3 Gorontalo didirikan pada tahun 1976gén nama Sekolah

Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP). Hal terdebdasarkan Surat
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Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpubidonesia No.
0258/0/1975 tentang Pembukaan Sekolah Menengatndgdengan berubahnya
paradigma pendidikan di Indonesia maka pada tah@®5 1ISMPP Negeri
Gorontalo dirubah menjadi SMA Negeri 3 Gorontalerubahan ini terus
melambungkan nama SMA Negeri 3 Gorontalo hinggajawiesalah satu sekolah
favorit di Kota Gorontalo ini bisa dibuktikan minbnyaknya peminat setiap
tahun rata-rata diatas 700 orang sementara dayautensebesar 130 orang. Pada
tahun 2007 SMA Negeri 3 Gorontalo diberi kepercayakeh pemerintah pusat
untuk menjadi salah satu Rintisan Sekolah Bertémedrnasional di Provinsi
Gorontalo. Kemudian pada tahun pelajaran 2008/Z% Negeri 3 Gorontalo
kembali dipercaya untuk menjadi satu-satunya sekpkngelola Akselerasi di
Provinsi Gorontalo.

Prestasi yang pernah diraih oleh SMA Negeri Gotontatuk prestasi
akademik antara lain: langganan juara olimpiadgkan kota dari 2005 sampai
dengan 2011, juara 1 olimpiade astronomi, nilairtggi UAN tingkat provinsi
tahun 2005 s/d 2008 untuk bidang studi IPA, IP®, ld@hasa Indonesia dan juara
VI PIR tahun 2006 tingkat nasional, dan prestasi akademik juara 1 cipta baca
puisi, lomba pidato putra, sepak bola, pestivaldbantar pelajar, vocal group
tingkat provinsi tahun 2005-2010, pada tingkat ol juara 1 lomba pidato
Bung Karno putra tahun 2005, juara 1 karate judem karate POPSMA tahun
2006/2007, juara 1 karate Mendiknas tahun 2007ajlidNasyid tahun 2008 dan
2011, juara 1 vocal group 2008, juara 1 festivald2009 dan juara 1 MTQ tahun
2010, sedangkan prestasi tingkat internasionahjdapada kejuaraan karate di

Jepang tahun 2007 dan juara 1 dan 3 pada kejuksaare Malaysia Open tahun
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2008. Prestasi tersebut dapat dicapai berkat adprggram pembinaan yang
terstruktur dan berkelanjutan. Hal tersebut sanp@rseyang dikemukakan oleh
bapak wakil kepala sekolah bagian kurikulum bahwa:

Untuk prestasi, kemarin saja waktu pengumuman ponsetuk tingkat

kota di atas 50% SMA 3 juaranya dan hampir sellootba-lomba baik di

bidang olahraga, seni maupun lomba olympiade utitgkat kabupaten

atau kota SMA Negeri 3 Gorontalo, tidak pernahriggalan untuk meraih
medali atau juara. (W/WKS. KUR/15022012).

Pernyataan di atas sama sejalan dengan yang dikéarukepala sekolah
menjelaskan bahwa:

Untuk tingkat kelulusan untuk tahun-tahun sebeluanjuga 100% tingkat

kelulusannya hanya saja alhamdulillah, ya hanyandalomatika SMA

Negeri 3 Gorontalo dia itu ya nilainya naik turdnkan adalah hal yang

biasa. (W/KS/15022012).

Dipilihnya MAN Insan Cendekia, SMA Terpadu Wira Biiadan SMA
Negeri 3 Gorontalo dan sebagai obyek penelitiangaeralasan bahwa ketiga
sekolah memiliki keunikan dalam bebera hal misaldglam penerimaan siswa
baru dengan menggunakan sist@mline, one day servicgehingga peminat ingin
masuk di ketiga sekolah itu sangat besar, termgsgl& dalam pembinaan
kesiswaanya mereka memiliki strategi dan progranotifas atau unggulan
sehingga para siswa-siswinya dapat mencapai preateslemik dan non
akademik baik tingkat provinsi, nasional maupunernnasional dan tingkat
kelulusannya ketiga sekolah ini selalu mencapai%dMarena ada persiapkan
yang matang dalam menghadapi ujian nasional. Setmuwapat dicapai berkat
adanya pengelolaan kesiswaan yang baik, ini mekkafju bahwa manajemen

kesiswaannya di suatu sekolah sangat urgen darerberpgoenting terhadap

peningkatan prestasi siswa oleh karena itu memanmlplerhatian yang serius dari
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seluruh pihak yang berwewenang. Karena apabila jeraea kesiswaan di
kelolah dengan baik maka akan membawa dampak yasgifpterhadap

peningkatan prestasi siswa dan sekolah, begitu pebmliknya apabila tidak
dikelola dengan baik maka akan berdampak negalibtiap pencapaian prestasi
siswa dan sekolah. Hal ini yang menjadi alasan @gagnanajemen kesiswaan

sangat penting untuk dikaji.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dalam konteks penelitian di, ateka fokus utama
penelitian ini adalah bagaimana manajemen kesisyada sekolah efektif di tiga
Sekolah Menengah Atas di Provinsi Gorontalo yaitadkhsah Aliyah Negeri
Insan Cendekia, Sekolah Menengah Atas Terpadu Wirakti dan Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Gorontalo. Selanjutnya fakama tersebut dijabarkan
menjadi sub fokus sebagai berikut.
1. Penerimaan siswa baru yang meliputi; (1) sistemdakaran, (2) sistem
seleksi, dan (3) sistem penentuan kelulusan sisna b
2. Pembinaan kesiswaan meliputi: (1) pembinaan kddiaip siswa, (2)
pembinaan kegiatan akademik , dan (3) pembinaaiatignon akademik.
3. Kelulusan dan penelusuran alumni yang meliputi:pfbses kelulusan dan (2)

penelusuran alumni.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Kesiswaan

1.1 Pengertian Manajemen Kesiswaan

Menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No 20 TaQ08 tentang
Sistem Pendidikan Nasional siswa adalah anggotayarasat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikam paldr, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Menurut Peraturan PemerintaiN&mor 27 Tahun 1990
pasal 1 disebutkan bahwa untuk jenjang Taman K#@alak di sebut dengan
anak didik. Sedangkan pendidikan dasar dan menengaturut ketentuan Pasal
1 Peraturan Pemerintah Rl Nomor 28 dan Nomor 2uifat990 di sebutkan
siswa.

Sutjipto & Mukti (2009) menyatakan bahwa manajerkesiswaan adalah
suatu proses pengurusan segala hal yang berkatayan siswa di suatu sekolah
mulai dari perencanaan, penerimaan siswa, pembigaag dilakukan selama
siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa nesaylehn pendidikannya di
sekolah melalui penciptaan suasana pembelajaran k@mdusif dan konstruktif
terhadap berlangsungnya proses belajar mengajapatabelajaran yang efektif.
Pendapat lain mengatakan bahwa manajemen kesisglatah pengaturan siswa
di sekolah yang berdaya guna dapat membantu setdiafilmaupun masyarakat
untuk memahami kemajuan suatu sekolah (Sahert@88:25, Knezevich 1984,

Riganingautri., 2009 dan Mulyasa, 2004).
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Hal sejalan dengan yang dikemukakan oleh Syamiud{@009)
berpendapat bahwa manajemen kesiswaan adalah puatas perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan adprizmgota masyarakat
yang berusaha mengembangkan diri melalui prose®glajaran. Demikian pula
Knezevich (1984:535) mengartikan manajemen sisvaéahdatalpupil personnel
administration sebagai suatu layanan yang memusatkan perhatiala pa
pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di kalagidluar kelas seperti:
pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperigembangan keseluruhan
kamampuan, bakat, minat, kebutuhan sampai siswangali sekolah.

Rugaiyah & Sismiati (2011:29); Arikunto & Yulian2@08) manajemen
kesiswaan merupakan kegiatan mengelola siswa dli aleagan penerimaan
siswa baru, pendaftaran, seleksi, penerimaan atsmengpatan. Setelah siswa
diterima, maka tahap berikutnya adalah memberikaniginaan disiplin, kegiatan
yang berlangsung di dalam lingkungan sekolah mawjiluar sekolah. Kegiatan
pembinaan bakat dan minat melalui kegiatan ekstitaler dan kegiatan lainnya.
Pembinaan secara formal dilakukan sampai dengara sinyatakan lulus dari
sekolah, tahap akhir yaitu menjalin hubungan derggia alumni. Maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan adalah peagasegala hal yang
berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai parencanaan, penerimaan
siswa, pembinaan yang dilakukan selama siswa beliagizkolah, sampai dengan
siswa menyelesaikan pendidikannya di sekolah.

Menurut Sudrajat (2008) bahwa terdapat empat jprirdasar dalam

manajemen kesiswaan vyaitu: (a) siswa harus dipgedak sebagai subyek dan
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bukan obyek, sehingga harus didorong untuk berpesema dalam setiap
perencanaan dan pengambilan keputusan yang tdekajan kegiatan mereka; (b)
kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari konftkgi, kemampuan intelektual,
sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh kargénadiperlukan wahana
kegiatan yang beragam, sehingga setiap siswa nemiiahana untuk

berkembang secara optimal; (c) siswa hanya teremitibelajar, jika mereka
menyenangi apa yang diajarkan; dan (d) pengembgrgansi siswa tidak hanya
menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah afe@in psikomotor.

Sofa (2008) menyatakan bahwa kegiatan dalam adnasiiskesiswaan
dapat dipilah menjadi tiga bagian besar, yaitugmea kegiatan perencanaan dan
penerimaan siswa, kedua pembinaan siswa dan yaiga kadalah penamatan
program siswa di sekolah. Penerimaan siswa barlalageoses pencatatan dan
layanan kepada siswa yang baru masuk sekolah,alsetekreka memenuhi
persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh dek&lambinaan siswa adalah
pemberian layanan kepada siswa disuatu lembagaidieard baik di dalam
maupun di luar jam belajarnya di kelas. Beberapayhag dilakukan dalam
rangka pembinaan kesiswaan yaitu: (a) memberikimtasi kepada siswa baru,
(b) mengatur dan atau mencatat kehadiran siswamg@ncatat prestasi dan
kegiatan siswa, (d) mengatur disiplin siswa di $&ko
1.2 Tujuan Manajemen Kesiswaan

Indrafachrudi dan Soetopo (1989:89) menyatakan hahtujuan
manajemen kesiswaan adalah mengetahui kegiataataegidalam bidang

kesiswaan agar proses belajar-mengajar di sekadahblerjalan lancar, tertib dan
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teratur, tercapai apa yang menjadi tujuan-tujuamdjpiikan di sekolah. Tujuan
manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur kediagiatan dalam bidang
kesiswaan agar proses pembelajaran yang dilaksardikauatu sekolah dapat
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sedamikupa sehingga apa yang
menjadi tujuan utama dari suatu program pembelajdraekolah dapat tercapai
secara optimal (Meysin 2009; Imron, dkk, 2003:53)

Imron (2011:12) menyebutkan tujuan manajemen sise@ara khusus
sebagai berikut: (1) meningkatkan pengetahuan r&mefglan, dan psikomotor
siswa, (2) menyalurkan dan mengembangkan kemampomm (kecerdasan),
bakat dan minat siswa, (3) menyalurkan aspirasrtageam dan memenubhi
kebutuhan siswa, (4) dengan terpenuhinya semutaslidtharapkan siswa dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup whity Ianjut dapat belajar
dengan baik dan tercapai cita-cita mereka. Berdlasdveberapa pendapat di atas
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen kaars adalah mengatur
kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar grgmanbelajaran yang
dilaksanakan di suatu sekolah dapat berjalan deteyasar, tertib dan teratur
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencagajaan sekolah dan tujuan
pendidikan secara keseluruhan. Melalui manajemesisiwaan pula, sekolah
diharapkan mampu mengatur segara kegiatan siswpapada dasarnya memiliki
kondisi yang berbeda satu sama lain. Perbedaaniskasidwa ini antara lain
ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan intelektustsial ekonomi, dan minat.

Bukan hanya pada pembelajaran saja manajemen kesiswlapat

diterapkan, karena untuk mengatasi perbedaan bakaminat antara siswa yang
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satu dengan yang lain. Maka sekolah juga harus lkerbeberapa kegiatan
esktrakurikuler dengan sarana dan prasarana Yyangnada untuk

mengembangkan bakat dan minat mereka tersebut.

1.3Fungsi Manajemen Kesiswaan

Adapun fungsi manajemen siswa secara umum adaladgaiewahana
bagi siswa untuk mengembangkan diri seoptimal mmmdiaik yang berkenaan
dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialngagi aspirasinya, segi
kebutuhannya dan segi-segi potensi siswa yang yainfimron, 1994:13).
Sedangkan fungsi manajemen siswa secara khusasa dain: (a) fungsi yang
berkenaan dengan pengembangan individualitas sisdedn agar mereka dapat
mengembangkan potensi-potensi individualitasnyapdarbanyak terhambat.
Potensi-potensi bawaan tersebut meliputi: kemampuamum kecerdasan,
kemampuan khusus (bakat) dan kemampuan lainnydurigsi yang berkenaan
dengan pengembangan segi sosial siswa, adalahsesgar dapat mengadakan
sosialisasi dengan sebayanya dengan orang tua dararganya, dengan
lingkungan sosial masyarakatnya, (c) fungsi yandidreaan dengan penyaluran
aspirasi dan harapan siswa ialah agar siswa terbahinya, kesenangan dan
minatnya, (d) fungsi yang berkenaan dengan pemenukebutuhan dan

kesejahteraan siswa ialah agar siswa sejahterandatlupnya.

1.4 Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan
Menurut Sudrajat (2008), dalam manajemen kesiswiaetapat empat
prinsip dasar, yaitu: (a) siswa harus diperlakukabagai subyek dan bukan

obyek, sehingga harus didorong untuk berperan sktm setiap perencanaan
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dan pengambilan keputusan yang terkait dengan teegimereka, (b) kondisi

siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fikdgnampuan intelektual, sosial
ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karena iturldiken wahana kegiatan yang
beragam, sehingga setiap siswa memiliki wahanakubrkembang secara
optimal, (c) siswa hanya termotivasi belajar, jikereka menyenangi apa yang
diajarkan, sehingga sekolah harus mampu untuk IpEkein suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan atraktif bagvasi (d) pengembangan
potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kogteti&pi juga ranah afektif dan
psikomotor, jadi sekolah harus menyeimbangkan artranan yang diberikan
untuk perkembangan kognitif siswa dengan layandaokukeseimbangan afektif

dan psikomotornya juga.

Imron (2011:13-14) mengungkapkan bahwa ada enamsipridalam
manajemen kesiswaan, yaitu: (a) manajemen kesisdipandang sebagai bagian
dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karendatws mempunyai tujuan
yang sama atau mendukung terhadap tujuan manajese&olah secara
keseluruhan. (b) segala bentuk kegiatan manajemesisvkaan haruslah
mengembang misi pendidikan dalam rangka mendidilk pswa, (c) kegiatan-
kegiatan manajamen kesiswaan haruslah diupayakak orempersatukan siswa
yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan poaygak perbedaan, (d)
kegiatan manajemen kesiswaan haruslah dipandaagaelpaya pembimbingan
siswa, oleh karena dalam membimbing haruslah tatdegtersediaan dari pihak
yang dibimbing, yaitu siswa itu sendiri, (e) kegiatmanajemen kesiswaan
harusrah mendorong dan memacu kemandirian siswaapé yang diberikan
kepada siswa dan yang selalu diupayakan oleh kegiatanajemen kesiswaan
haruslah fungsional bagi kehidupan siswa baik #@olsd lebih-lebih di masa

depan.
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B. Perencanaan Siswa Baru

Perencanaan siswa (siswa) adalah suatu aktivitasikinkan di muka
tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan atersgswa di sekolah, baik
sejak siswa akan memasuki sekolah, selama di dekolaupun mereka akan
lulus dari sekolah. Yang direncanakan adalah hlalyaag harus dikerjakan

berkenaan dengan penerimaan siswa sampai dengsdunspel siswa.

1. Langkah-langkah perencanaan siswa baru

Menurut Prihatin (2011:17) bahwa ada beberapa Emgkang harus
ditempuh dalam perencanaan kesiswaan yaitu: parkifarcasting),perumusan
tujuan Ebjective), kebijakan policy), pemrogramanpfogramming),menyusun
langkah-langkah pfocedure), penjadwalan (schedule) dan pembiayaan
(bugetting)

Perkiraan (forcasting) adalah menyusun suatu perkiraan kasar dengan
mengantisipasi ke depan, dimana perkiraan ini dajpe¢ngaruhi oleh tiga
dimensi yaitu dimensi masa lampau, sekarang darma ngasg akan datang.
Dimensi masa lampau berkenaan dengan pengalamgalperan masa lampau
yaitu sebagai data tentang kesuksesan dan keggmalanganan siswa. Dimensi
masa kini berkaitan erat dengan faktor kondisial@a situasional artinya segala
data dan informasi dikumpulkan untuk dijadikan k#&a dalam melakukan
kegiatan dan mengetahui konsekuensinya. Dimensia nmidepan dijadikan
manajemen kesiswaan yang ideal, sehinggigput sekolah akan sesuai dengan

tuntutan di masa depan.
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Perumusan tujuan merupakan langkah atau dijabadtkaintujuan yang
ingin dicapai. Tujuan ini dapat dirumuskan secadéda-beda sesuai dengan
sudut kepentingannya, ada rumusan tujuan jangk@am@nuga ada tujuan yang
bersifat khusus maupun umum, ada juga tujuan akdmg dijabarkan dalam
tujuan sementara. Tujuan itu sendiri akan menjeah gang akan dituju bersama
dari semua personal sekolah, baik dari civitas elkakk maupun dari siswa serta
masyarakat yaitu orang tua siswa.

Kebijakan adalah mengidentifikasi aktivitas-ak@gt yang dapat
dipergunakan untuk mencapai target atau tujuana Besjadi, satu tujuan
membutuhkan banyak kegiatan, sebaliknya juga l@idaeberapa tujuan atau
target membutuhkan satu kegiatan. Pagutdicy ini, kegiatan yang dapat
dipergunakan untuk mencapai target perlu diiddatsi sebanyak mungkin,
karena semakin banyak akan semakin representidangka mencapai target.

Penyusunan program adalah suatu aktivitas yang dksud memilih
kegiatan-kegiatan yang sudah diidentifiksi dalamgkah kebijakan. Beberapa
pertimbangan yang harus dipatuhi yaitu; apakahakagikegiatan yang dipilih
tersebut, memang paling besar kontribusinya teghgoencapaian targetnya,
mungkinkah kegiatan tersebut dilaksanakan dilirei degi tenaga, biaya dan
sarana prasarana yang dipunyai oleh sekolah, &agad kata lain, seberapa
dampak positif kegiatan tersebut bagi siswa, murigih kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan mengingat waktu yang tersedia, dakaaptdak ada faktor-faktor
penghambat kegiatan tersebut dan antisipasi atabdtan tersebut.

Langkah-langkah yaitu merumuskan tahapan kegidg¢agan melakukan

skala prioritas, yaitu mengurutkan setiap langkaln gahapan agar terhindar dari
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inefektif dan inefesien. Penjadwalan vyaitu kegiatgang telah ditetapkan
prioritasnya, urutan dan langkahnya perlu dijadaalkegiatannya sehingga
maksud pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dgaggmiharapkan.
Pembiayaan yaitu (1) alokasi biaya, merinci menpdmaya yang

dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebutmméentukan sumber biaya,
yaitu biaya dari sumber primer atau sekunder. ldikgkah ini diimplementasikan
di sekolah, maka pertama hal yang harus dilakukd@ah mengalokasikan
anggaran berdasarkan rumusan-rumusan kegiatan walag pada langkah
penjadwalan. Alokasi angaran ini hendaknya dibeataistik mungkin, dengan
mempertimbangkan angka inflasi serta apresiasialuperhadap barang-barang
yang berada di pasaran. Ini sangat penting, kapemancanaan demikian ini

umumnya dibuat tahunan berdasarkan tahun anggaran.

2. Analisis kebutuhan siswa yang akan diterima

Langkah pertama dalam kegiatan manajemen kesisagidah melakukan
analisis kebutuhan vyaitu penetapan siswa yang ulibah oleh lembaga
pendidikan atau sekolah. Kegiatan yang dilakukdanddangkah ini adalah:
1) Merencanakan jumlah siswa yang akan diterima

Penentuan jumlah siswa yang akan diterima perlakdkdan di suatu

lembaga pendidikan atau sekolah, agar layanandaphaiswa bisa dilakukan
secara optimal. Besarnya jumlah siswa yang akamimid di suatu sekolah harus
mempertimbangkan hal-hal berikut: (1) daya tampkel@s atau jumlah kelas
yang tersedia, artinya jumlah yang akan diterimaekolah disesuaikan dengan

fasilitas terutama jumlah gedung yang akan ditenkedika siswa telah diterima
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di sekolah tersebut. Jumlah siswa dalam satu Kelasran kelas) berdasarkan
kebijakan pemerintah berkisar antara 40-45 oraedafgkan ukuran kelas yang
ideal secara teoritik berjumlah 25-30 orang pergatas, dan (2) rasio siswa dan
guru, sedangkan yang dimaksud rasio siswa danaalah perbandingan antara
banyaknya siswa dengan guru péltime dan idealnya rasio siswa guru adalah 1:
30 orang.
2) Menyusun program kegiatan kesiswaan

Penyusunan program kegiatan bagi siswa selama kughgendidikan di
sekolah harus didasarkan pada: (a) visi dan mmsbdga pendidikan (sekolah)
yang bersangkutan, (b) minat dan bakat siswa,afeha dan prasarana yang ada,

(d) anggaran yang tersedia dan (e) tenaga kep&adigiang tersedia.

C. Penerimaan Siswa Baru

Langkah berikutnya setelah perencanaan adalalegmerekrutan siswa
atau yang biasa dikenal dengan penerimaan siswa Banerimaan siswa baru
merupakan salah satu kegiatan yang pertama dilakykag biasanya dengan
mengadakan seleksi calon siswa. Pengelolaan siswa ibi harus dilakukan
secara terorganisasi dan terencana sehingga kegi¢mbelajaran dapat
dilaksanakan pada hari pertama setiap tahun apaman (Suryosubroto, 2010).

Soetjipto dan Kosasi (2009:165) penerimaan siswalahd proses
pencatatan dan layanan kepada siswa yang baru rsekolah, setelah mereka
memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah dkamtwleh sekolah itu.
Penerimaan siswa baru dimaksudkan agar sekolah degeerima siswa sesuai

dengan daya tampung, ketersediaan fasilitas, staf t#naga pengajar dan
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kesiapan siswa untuk belajar pada sekolah yangudikienurut Rugaiyah dan
Sismiati (2011:54) bahwa ada beberapa hal yangshdiperhatikan dalam
penerimaan siswa baru yaitu: penentuan panitia rpeaan siswa baru,
penyediaan format atau biodata siswa, penyiapaanpgkat tes dan instrumen
yang diperlukan dan ketentuan kebijakan dari dipasdidikan. Kebijakan
penerimaan siswa ini biasa dibuat berdasarkan pétypetunjuk yang diberikan

oleh dinas pendidikan kabupaten/kota.

1. Kebijakan Penerimaan siswa

Prihatin (2011:53) mengemukakan bahwa agar sesgditarima sebagai
siswa pada suatu sekolah, haruslah memenuhi pataggsersyaratan
sebagaimana yang telah ditentukan. Sungguhpunpseteng mempunyai hak
yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikaak sdcara otomatis mereka
dapat diterima di suatu lembaga pendidikan, selpékidapat diterima menjadi
siswa di sekolah, haruslah terlebih dahulu memerkgwajiban yang telah
ditentukan.

Menurut Pedoman Pendidikan dan Pelatihan Depdikbastang
Manajemen Kesiswaan (2007) dan Prihatin (2011:52pijgkan operasional
penerimaan siswa baru, memuat aturan mengenai husiewa yang dapat
diterima di suatu sekolah. Penentuan mengenai jungiswa, tentu juga
didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang ada dlakeksesuai faktor
kondisional meliputi; daya tampung kelas baru, ekidt mengenai siswa yang
dapat diterima, anggaran yang tersedia, prasaranasarana yang ada, tenaga
kependidikan yang tersedia, jumlah siswa yang #hgdi kelas satu, dan

sebagainya.
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Kebijakan operasional penerimaan siswa, juga mesiggm pendaftaran
dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukank siswa. Selain itu,
kebijakan penerimaan siswa, juga berisi mengendituvaendaftaran, kapan
dimulai dan kapan diakhiri. Selanjutnya, kebijak@nerimaan siswa harus juga
memuat tentang personalia-personalia yang akarbaertlalam pendaftaran,

seleksi dan penerimaan siswa.

2. Sistem Seleksi Penerimaan Siswa Baru

Menurut Pedoman Pendidikan dan Pelatihan bagi lkepakolah tentang
manajemen kesiswaan (2007: 28) bahwa ada dua nssgm penerimaan siswa
baru, yaitu pertama dengan menggunakan sistem grodam yang kedua dengan
menggunakan sistem seleksi. Yang dimaksud dengaensipromosi adalah
penerimaan siswa baru tanpa menggunakan seleksekMeyang mendaftar
sebagai siswa di suatu sekolah diterima semuaubsgjf, sehingga semua yang
mendaftar tidak ada yang ditolak. Sistem promass@tara umum berlaku pada
sekolah-sekolah yang jumlah pendaftarannya kurangatah atau daya tampung
yang ditentukan. Sedangkan sistem seleksi adatédnsipenerimaan siswa baru
berdasarkan daftar nilai ujian nasional, penelusupakat dan kemampuan
(PMDK) dan berdasarkan hasil tes masuk.

Pada masa sekarang ini, di sekolah-sekolah lanha#&nlanjutan pertama
maupun tingkat atas, sudah menggunakan sistem ujikm nasional, dengan
demikian siswa yang diterima dirangking nilai ujiaasionalnya, bagi mereka
yang berada pada rangking yang telah ditentukam akterima di sekolah
tersebut. Sedangkan sistem seleksi dengan peraustinat dan kemampuan
(PMDK) dilakukan dengan cara mengamati secara nhenyeterhadap prestasi

siswa pada sekolah sebelumnya. Prestasi terseaotatli melalui buku rapor
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semester pertama sampai dengan semester teralddmSlemikian, umumnya
lebih memberikan kesempatan yang besar kepada sisggulan di suatu

sekolah. Mereka yang nilai rapornya cenderung bajak semester awal, punya
peluang untuk diterima, sebaliknya mereka yangi mé@ornya jelek, sedikit

peluangnya untuk diterima. (Prihatin, 2011; Imr2@11)

Sistem seleksi dengan tes masuk adalah, bahwa angaek mendaftar di
suatu sekolah terlebih dahulu diwajibkan menyekesaserangkaian tugas yang
berupa soal-soal tes. Jika yang bersangkutan dapayelesaikan suatu tugas
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukaraka ia akan diterima.
Sebaliknya jika mereka tidak dapat menyelesaikajaguberdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditentukan, yang bersangkutiak tditerima sebagai siswa.
Sistem seleksi ini lazimnya dilakukan melalui duahap, ialah seleksi
administratif dan baru kemudian seleksi akademiéel&i administratif adalah
seleksi atas kelengkapan-kelengkapan administtatdn, apakah kelengkapan-
kelengkapan administratif yang dipersyaratkan lwadon telah dapat dipenuhi
ataukah tidak. Jika calon tidak dapat memenuhi ypeasan-persyaratan
administratif yang telah ditentukan, maka mereklaktidapat mengikuti seleksi
akademik.

Sungguhpun demikian, sekolah juga masih dapat mekabe
kebijaksanaan kepada masing-masing calon, misaajamenunda pemenuhan
persyaratan administratif dengan batas waktu yalagp ditentukan. Sebab dengan
cara demikian, sekolah memang akan lebih dapatkmerealon-calon yang lebih
potensial. Jangan sampai calon yang potensial gagalgikuti seleksi, hanya

karena tertundanya persyaratan administratif. Adapeleksi akademik adalah
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suatu aktivitas yang bermaksud mengetahui kemamgkeatemik calon. Apakah
calon yang akan diterima di suatu sekolah tersdapat memenuhi kemampuan
persyaratan yang ditentukan ataukah tidak. Jikaakepman prasyarat yang
dinginkan oleh sekolah tidak dapat dipenuhi, makagy bersangkutan tidak
diterima sebagai calon siswa. Sebaliknya, jikarcalapat memenuhi kemampuan
prasyarat yang ditentukan, maka yang bersangkudam diterima sebagai siswa

di sekolah tersebut.

3. Kriteria Penerimaan Siswa Baru

Setiap sekolah tentu menentukan kriteria sendirksmanya adalah
patokan-patokan yang menjadi penentu bisa tidale®georang untuk diterima
sebagai siswa atau tidak. Ada tiga macam kritesreegmaan siswa yaitu;

Pertama, adalah kriteria acuan patokstar(dard criterian referencéd
yaitu suatu penerimaan siswa yang didasarkan atadkan-patokan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, sekolah bénlelahulu membuat patokan
bagi calon siswa dengan kemampuan minimal setinglaia yang dapat diterima
di sekolah tersebut. Sebagai konsekuensi dari jpea@n yang didasarkan atas
kriteria acuan patokan demikian, jika semua caiewa yang mengikuti seleksi
memenuhi patokan minimal yang ditentukan, maka keeharus diterima semua,
sebaliknya jika calon siswa yang mendaftar kuraag pgatokan minimal yang
telah ditentukan, haruslah ditolak atau tidak diter

Kedua, kriteria acuan normaxgrm criterian referenceg yaitu suatu
penerimaan calon siswa yang didasarkan atas kaebalurprestasi calon siswa

yang mengikuti seleksi. Dalam hal ini sekolah maplkan kriteria penerimaan
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berdasarkan prestasi keseluruhan siswa. Keselurphestasi siswa dijumlah,
kemudian dicari reratanya. Calon siswa yang nikaibgrada dan di atas rata-rata,
digolongkan sebagai calon yang dapat diterima sebzjon siswa. Sementara
yang berada di bawah rata-rata termasuk siswa tydeigditerima.

Ketiga, kriteria yang didasarkan atas daya tampseigolah, sekolah
terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tagmpa, atau berapa calon
siswa baru yang akan diterima. Setelah sekolah mgken, kemudian
merangking prestasi siswa mulai dari yang berpsegpaling tinggi sampai
dengan prestasi paling rendah. Penentuan siswaditargna dilakukan dengan
cara mengurut dari atas ke bawah, sampai daya tateusebut terpenuhi. Jika
ada diantara siswa yang sama rangkingnya, sedamgkeeka sama-sama berada
di rangking kritis penerimaan, sekolah dapat mermglakebijaksanaan antara
lain, melalui tes ulang atas siswa-siswa yang rengglya sama tersebut. Atau,
dapat pula memilih diantara mereka dengan mengapnestasi lainnya. Bisa
juga, menangguhkan penerimaan mereka dengan metkammpga dalam
cadangan, dengan catatan jika sewaktu-waktu ada s@wa yang rangkingnya
berada di atasnya mengundurkan diri, yang bersaagldipanggil untuk mengisi
formasi tersebut.

Alternatif mana yang dipilih, tentulah harus didegta bersama dengan
tenaga kependidikan di sekolah sejak awal-awal ngareaan. Sebab, dengan
penetapan terlebih dahulu demikian, telah terd&paepakatan bersama antara
para personalia sekolah yang lainnya. Di sinilahtipgnya rapat penerimaan

siswa baru.



45

3. Prosedur Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan siswa termasuk salah satu aktivitasngedélam manajemen
siswa. Sebab aktivitas penerimaan ini menentukberapa kualitas input yang
dapat direkrut oleh sekolah tersebut. Adapun proseegnerimaan siswa baru
adalah pembentukan panitia penerimaan siswa bapat penentuan siswa baru,
pembuatan, pemasangan atau pengiriman pengumueraaftaran siswa baru,
seleksi, penentuan siswa yang diterima, pengumusigava yang diterima dan

registrasi siswa yang diterima.

D. Pembinaan Kesiswaan

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Reguhtionesia Nomor
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan tercanaimva untuk
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan fungsitwjaan pendidikan
nasional, yaitu siswa yang beriman dan bertakwad&@uhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifncia, dan menjadi warganegara
yang demokratis serta bertanggungjawab, diperlypleanbinaan kesiswaan secara
sistematis dan berkelanjutan.

Pembinaan kesiswaan adalah pemberian layanan kejmsa di suatu
lembaga pendidikan, baik di dalam maupun diluar lpetajarnya di kelas, dengan
tujuan terciptanya kondisi dan membuat siswa saklan tugas-tugas belajarnya,
(Soetjipto & Kosasi, 2009). Ada beberapa hal yaathbbungan dengan kajian
pembinaan kesiswaan yaitu (1) pembinaan disipiwaj (2) pembinaan kegiatan
intrakurikuler, dan (3) Pembinaan bakat dan minaklafoi kegiatan

ekstrakurikuler.
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1990:134pipaan adalah
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan daaraeberdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebik.Re&mbinaan disiplin siswa
adalah suatu usaha yang berupa kegiatan penil&ianbingan perbaikan,
peningkatan dan pengembangan yang dilakukan tgrhsideva dengan maksud
untuk membentuk kesadaran terhadap norma secartangpgungjawab.
Pembinaan dan pengembangan siswa dilakukan agak amendapatkan
bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal iedaohya di masa yang
akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan damlpereqn belajar ini, siswa
harus melaksanankan bermacam-macam kegiatan. Se#alam membina dan
mengembangkan siswa biasanya melakukan kegiataebtdr dalam bentuk
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.

Menurut pedoman Pelaksanaan tugas guru dan pen@2®@g10) bahwa
pembinaan atau pembimbingan siswa dapat dilakukata saat proses tatap
muka, pembinaan ini dilakukan pada kegiatan perjarala agar siswa dapat
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Mirfa@ti1: 201) pembinaan atau
pengelolaan aktivitas siswa dalam hal ini diartilsmibagai usaha atau kegiatan
memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, penegk&rhadap pola pikir,
sikap mental, prilaku serta minat, bakat, dan lkebgilan para siswa, melalui
program kurikuler. Pembinaan kesiswaan diarahkalukukepentingan siswa
yang dilakukan oleh sekolah dalam pelayanannyadd®arkan hal tersebut
pembinaan kesiswaan merupakan bagian integral akelnij pendidikan dan

berjalan searah dengan program kurikuler.
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1. Pembinaan Kedisiplinan Siswa

Disiplin sangat penting artinya bagi siswa, olehreka itu, harus
ditanamkan secara terus- menerus kepada siswadidikéin ditanamkan secara
terus-menerus maka disiplin tersebut akan menjagbhiakaan bagi siswa.
Sedangkan Schaefer (1986:3) mengemukakan bahwadant disiplin adalah
mengajar, atau untuk seseorang yang mengikutireglda seorang pemimpin.

Menurut Harrys (1985: 123)Discipline refes fundamentally to the
principle that each organism learns in some degieeontrol it self so as to
conform to the forces around it with wich it haperiences”.Ada beberapa unsur
pengertian di dalamnya antara lain: (1) berisi ahoyang mengatur tata
kehidupan, (2) pengembangan ego dengan segala amagatrinsik yang
mengharuskan seseorang untuk menentukan pilihamef@umbuhan kekuatan
untuk memberikan jawaban terhadap setiap aturag yigampaikan, dan (4)
penerimaanautoritas eksternal yang membantu seseorang untuk membentuk
kemampuan dan keterbatasan hidup. Imron (2011digJin siswa adalah suatu
keadaan tertib dan teratur yang dimiliki siswaekdaah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsungpunatidak langsung
terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah sdéem@uruhan. Lebih lanjut
Imron (2011) mengemukakan bahwa ada tiga macamlidispertama disiplin
yang dibangun berdasarkan konsafpritarian, menurut konsep ini siswa di
sekolah dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakabu duduk tenang sambil
memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajaswaS diharuskan
mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki gdam tidak boleh

membantah. Kedua disiplin dibangun berdasarkan éfppsrmissivemenurut
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konsep ini siswa harus diberikan kebebasan selizs$ya di dalam kelas dan
sekolah. Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan tildek perlu mengikat kepada
siswa. Ketiga disiplin dibangun berdasarkan konseipebasan yang terkendali
atau kebebasan yang bertanggungjawab. Disiplin ldemi memberikan
kebebasan yang seluas-luasnya kepada siswa untbkiabeapa saja, tetapi
konsekuensinya dari perbuatan itu harus di tanggun

Di lingkungan sekolah kedisiplinan juga wajib daamkan kepada setiap
pribadi siswa. Kedisiplinan tersebut berupa tatéibteatau peraturan-peraturan
yang ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah. dd&gpatuhan dan ketaatan
siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib garigku di sekolahnya di sebut
dengan disiplin siswa (Arif, 2009).

Menurut Prihatin (2011:93) pembinaan disiplin sismarupakan salah
satu kajian dalam memahami manajemen kesiswaananDgbembinaan
kesiswaan berhubungan dengan (1) disiplin kelgstaf2zapan untuk membantu
mengembangkan disiplin, (3) penanggulangan pelaaggalisiplin dan (4)
membentuk didiplin sekolah. Lebih lanjut dikataksahwa ada tiga teknik yang
digunakan dalam melakukan pembinaan disiplin sigaitu: pertama, dinamai
dengan teknilexternal contralialah suatu teknik di mana disiplin siswa harasla
dikendalikan dari luar siswa berupa bimbingan damypluhan. Teknik ini dalam
menumbuhkan disiplin cenderung melakukan pengawaséenurut teknik
external controlini, siswa harus terus menerus disiplinkan, darakgberlu
ditakuti dengan ancaman dan ditawari dengan gamjadamcaman diberikan
kepada siswa yang tidak disiplin, sementara gamjditzerikan kepada siswa yang

mempunyai disiplin tinggi.
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Kedua, dinamainya dengan tekniner control atau internal control
Teknik ini mengupayakan agar siswa dapat mendmsigh dari mereka sendiri.
Siswa disadarkan akan arti pentingnya disiplinu8ak sadar, ia akan mawas diri
dan berusaha mendisiplinkan diri sendiri. Jika ilelkmer controlini yang dipilih
oleh guru, maka guru haruslah bisa menjadi telad¢am hal kedisiplinan. Sebab
guru tidak akan dapat mendisiplinkan siswanya,ddaagsendiri harus berdisiplin,
guru harus sudah pungalf controldaninner controlyang baik.

Ketiga, adalah teknikcooperatit control. Menurut teknik ini, antara
pendidik dan siswa harus saling bekerjasama debg#dn dalam menegakkan
disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat semacamnir8k perjanjian yang
berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus dithatsama-sama. Sanksi atas
pelanggaran disiplin juga ditaati dan dibuat besam

Kedisiplinan siswa dapat ditumbuhkan jika iklim skt menunjukkan
kedisiplinan, jika situasi sekolah disiplin, sisakan ikut disiplin. Kepala sekolah
memegang peran penting dalam menciptakan disiplinsekolah, mulai
merancang, melaksanakan dan menjaganya. Cara kepktdah merancang
kedisiplinan sekolah (a) penyusunan rancangan harekbatkan guru, staf
administrasi, wakil siswa, dan wakil orang tua sisidengan ikut menyusun
diharapkan mereka merasa bertanggungjawab atasckeda pelaksanaannya, (b)
rancangan harus sesuai dengan misi dan tujuanasekaittinya disiplin yang
dirancang harus dijabarkan dari tujuan sekolahrgofangan harus singkat dan
jelas, sehingga mudah dipahami, (d) rancangan maeusuat jelas daftar prilaku

yang dilarang beserta sanksinya. Sanksi yang gkaraharus bersifat mendidik
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dan telah disepakati oleh siswa, guru dan wakihgriua siswa, (e) peraturan
yang telah disepakati bersama harus disebar luasissainya melalui rapat, surat
pemberitahuan, dan majalah sekolah sehingga seimaiaterkait memahaminya,
() kegiatan yang terkait dengan aktivitas siswarul diarahkan dalam
pembentukan disiplin sekolah.

Menurut Taufiqg jika siswa telah melaksanakan progmisiplin maka
prilaku siswa dapat dilihat dari beberapa hal antain: (a) memakai atribut
seragam sekolah lengkap, (b) selalu memasukkandesgan rapi, (3) memakai
seragam sesuai dengan ketentuan hari yang ditentgé&p membuang sampah
pada tempatnya dan (e) datang ke sekolah untukikugngelajaran setiap hari.
Sedangkan menurut Roche (1994) menginventarisasiisgriin sebagai berikut,
(1) mengerjakan pekerjaan rumah, (2) mengerjakaastiugas sekolah, (3)
bertanggung jawab, (4) memperhatikan, (5) tidak yoetek waktu tes, (6) tidak
menyontek pekerjaan rumabh, (7) tidak mengucapkaa-kata kasar, (8) tidak
mencoret-coret dinding, (9) tidak mencuri baranghbega kecil dan besar, (10)
tidak merusak barang-barang sekolah, (11) tidakiusta, (12) tidak melangar
peraturan sekolah, (13) tidak membawa senjata fajdd) tidak melakukan
perkelahian, (15) tidak membuat geng, (16) tidakakgkan kekerasan fisik (17)
tidak membolos, (18) menghargai orang tua dan Kegysisopan, (19) tidak
menggunakan obat-obat terlarang dan alkohol. Segamam ada 4 kategori
masalah disiplin siswa yaitu (1) prilaku buruk @lds contoh membentak guru,
tidak memperhatikan, mengganggu siswa lain, vadalis berucap kotor,

menyontek, menyerang dll, (2) prilaku buruk di lkaias contohnya berkelahi,
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merokok, penyalagunaan obat-obat terlarang, petcurcret-coret dll, (3)
membolos contohnya meninggalkan kelas dan sekdala gaat waktu belajar
dan (4) keterlambatan contohnya siswa terlambatikileslas dan masuk sekolah.
Menurut Frech (1994:19) faktor yang menjadi stirsutaunculnya prilaku
tidak disiplin pada diri sekolah yaitu faktor sekio| faktor pribadi siswa, dan
faktor lingkungan rumah dan masyarakat. Menuruti@uyg (1998:30) indikasi
perilaku disiplin sebagai berikut: (1) menggunalerbut dan seragam sekolah
lengkap, (2) menjaga kebersihan kelas dan lingkursgkolah, (3) berprilaku
disiplin dalam proses belajar mengajar, (4) abseii tidak berkelahi antar
siswa, (6) tidak membawa benda-benda terlarangkelah, (7) tepat membayar

SPP.

2. Pembinaan Kegiatan akademik

Pembinaan akademik merupakan salah satu bentukat&egiyang
direncanakan untuk membantu para siswa dalam nielakyproses belajar
mengajar di sekolah agar hasil belajar siswa ldiaik. Salah satu bentuk
pembinaan akademik yang bisa dilakukan adalah perabi dalam bentuk
supervisi akademik karena ini dapat membantu pama glalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif, (Purwanto (1998).

Akademik memiliki pengertian tentang sesuatu yaegsibat akademis,
atau sesuatu yang bersifat ilmu pengetahuan, aesifdi teoritis, (Depdikbud,
1999). Kata akademik juga mempunyai macam-macamamatara lain (1)
yang bersifat serba teoretis, bukan yang bersiftis, (2) berhubungan dengan

kajian yang bersifat menyebarkan dan memperdalawagan, dan bukan dengan
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kajian yang bersifat teknis atau konvensional, (@nsangat ilmiah, sehingga
tampak kurang berhubungan dengan kenyatan-kenyat@ag terdapat dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu kriterium yangatiakita gunakan untuk
mengukur mutu akademik adalah ketabahan, ketekdaanketuntasan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memajukan gemgetahuan, (Buchori,
1994). Kegiatan akademik (intrakurikuler) adalalmsa kegiatan yang telah
ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaannjyakakan pada jam-jam
pelajaran. Kegiatan kurikuler ini dalam bentuk esodelajar mengajar di kelas
dengan nama mata pelajaran atau bidang studi ydagda sekolah. Dalam
program intrakurikuler para siswa ditekankan padan&mpuan intelektualnya
yang mengacu pada kemampuan berpikir rasionalensadtk, analitik, dan
metodis. Pembinaan pada kegiatan intrakurikulefiriedari perbaikanreémedial
teaching dan pengayaareifirichmen} pada mata pelajaran yang diampuh guru,
kegiatan pembelajaran perbaikan merupakan kegiaambinaan kepada siswa
yang belum menguasai kompetensi yang harus diclpgiatan pengayaan bagi
siswa yang telah menguasai kompetensi yang ditantigbih cepat dari alokasi
waktu yang ditetapkan dengan tujuan untuk memperlagau memperkaya
pembendaharaan kompetensi dan pembinaan intralarifilakukan dalam kelas
pada jadwal khusus, disesuaikan dengan kebutuidak harus dilaksanakan
dengan jadwal tetap setiap minggu.

Secara formal kegiatan belajar berlangsung dala@tuswrganisasi
pendidikan yang disebut sekolah. sekolah sebagganasi pendidikan
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal yatigatkan sejumlah individu
yang beragam karakteristik identitas individuny@weéns, 1991). Di sekolah

efektif guru diharapkan bisa melaksanakan kegiatangajarnya, sehingga siswa
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memiliki penguasaan secara tuntas. Tingkat kompetamimal ditetapkan dan
harapan prestasi akademik disampaikan secara jetaks, kepada orang tua,
maupun siswa. Siswa juga merasakan bahwa sekolaneyaberikan suasana
yang membantunya menguasai tugas akademik yang akuwgmcpenguasaan
keterampilan-keterampilan dan konsep-konsep. Mérurupeneliti dariSeattle
Public School(1982) bahwa sekolah yang efektif mempunyai tujakademik
yang jelas.

Keberhasilan pembinaan akademik di lembaga peratiditau sekolah
bisa dilihat dari kemampuan siswa mampu menyerapggiahuan dan
keterampilan yang diperoleh dalam proses belajargajar di kelas dan dengan
penguasaan tersebut siswa bisa naik kelas dentgnyang diharapkan. Atau
tingkat kenaikan kelas dan kelulusannya sangagiiatau tidak ada siswa yang
tinggal kelas dan tidak lulus.

Sekolah dan kelas merupakan tempat menghimpun sieseaa bersama-
sama mengembangkan lingkungan dan belajar sebagainmaenunjukkan
keproduktivannya. Menurut Joyce ( 1992) inti kegiiabalajar mengajar adalah
mengatur lingkungan di mana didalamnya siswa dagatteraksi. Interaksi yang
dimasuk adalah hubungan timbal balik antara gungale siswa yang merupakan
syarat utama berlangsungnya proses belajar mendgagguiatin (2010) bahwa
proses belajar mengajar merupakan suatu proses lyarsifat kompleks dan
dinamis yang dilakukan guru dan siswa dengan bantusnber belajar serta
dilaksanakan pada lingkungan pendidikan. Selaingtoses belajar merupakan
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan atemgiru sebagai pemengang

peranan utama. Untuk meningkatkan hasil belajar diaiam kelas Wilson &
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Daviss (1994) untuk menyarankan untuk mengubah dgara pendidikan
tradisional, yang meliputi mengajar dengan bercatamian siswa mengerjakan
latihan soal dengan paradigma baru pendidikan ylEhgan guru harus mengusai
disiplin ilmu yang diajarkan dan menguasai stratlegi metode mengajar.

Pembinaan kesiswaan dapat dilakukan melalui orgsinkesiswaan yaitu
organisasi intra sekolah (OSIS), organisasi ini upakan satu-satunya wadah
siswa yang ada di sekolah untuk menampung dan ruwkga serta
mengembangkan kreativitas siswa dan sebagai wadaibipaan kesiswaan.
Dengan adanya organisasi ini diharapkan akan miesjaatu wiyatamandala
(lingkungan pendidikan) yaitu lingkungan yang sumasaelajar mengajar yang
efektif dan efesien, yang tergambar dalam hubuhgamonis antara guru dengan
guru dan siswa dengan orang tua.

Menurut Rugaiyah dan Sismiati (2011:59) bahwa OBd¢®ujuan agar
para siswa: (1) bertakwa kepada Tuhan Yang Esaugsedengan tujuan
pendidikan), (2) mampu menjunjung tinggi kebudayaasional dan mampu
menimbulkan pengaruh yang datang dari luar yangatdaperusak atau
bertentangan dengan kepribadian bangsa Indone3jadgpat meningkatkan
persepsi, apresiasi dan kreasi seni yang merupakasar pembentukan
kepribadian dan budi pekerti yang luhur, dan (4padlamenumbuhkan dan
membina sikap berbangsa dan bernegara serta maspaliimara nilai-nilai yang
terkandung dalam Undang-undang Dasar 1945.

Organisasi siswa intra sekolah tetap bertahan Hsis,e&arena nilai-nilai

positif pada organisasi siswa tersebut masih ddipartahankan. Sesuai dengan
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otonomi sekolah, masing-masing sekolah akan dapagembangkan semangat
otonominya sesuai dengan potensi dan keberadaaslabekermasuk dalam

pembentukan organisasi siswa intra sekolahnya. Yiaetakukan pembinaan

kepada organisasi siswa intra sekolah adalah keggddalah yang dibantu oleh
guru-guru dan pembina organisasi siswa intra sekgémng telah ditunjuk oleh

kepala sekolah yaitu pembantu kepala sekolah ukesiswaan.

Sebagai bentuk keberhasilan guru dalam melakukawitak proses belajar
mengajar dikelas adalah siswa mampu menguasaiirpatajaran yang diberikan
guru dikelas sehingga siswa akan naik tingkat (kalks) ke tingkat berikutnya.
Dalam meteri diklat pembinaan kompetensi untuk lesekolah di sebutkan
bahwa sistem tingkat lebih mengarah pada pengajdesikal. Pemikiran ini
berangkat dari pandangan adanya kesamaan-kesanesmmtap didik dalam
banyak hal. Oleh karena adanya kesamaan itulaha mareka mendapatkan
layanan pendidikan yang dama di dalam kelas. Kesarkesamaan yang ada
pada peserta didik tersebut, melahirkan perlunyaekae dikumpulkan pada
tingkat yang sama. Mereka yang waktu diterima diokdh tersebut sama,
ditempatkan pada tingkat yang sama. ltulah sebabngeeka yang berada satu
tingkat, umumnya memang berasal dari angkatan tafang sama. Alasan
diterapkan sistem tingkat ini, selain asumsi kesamadalah efisiensi pendidikan
di sekolah tersebut. Jika para peserta didik bedatiam keadaan sama, dan dapat
dilayani secara bersama-sama, tidak efisien daii te@aga dan biayanya, jika
dilayani secara individual. Oleh karena itu, layansecara sama dengan

menggunakan sistem tingkat tersebut, dianggap kftslen dan lebih baik.
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Sistem tingkat adalah suatu bentuk penghargaandiepaserta didik
setelah memenuhi kriteria dan waktu tertentu dddemtuk kenaikan satu tingkat
ke jenjang yang lebih tinggi. Kriteria mengacu kiggrestasi akademik dan
prestasi lainnya, sedangkan waktu mengacu kepaua peeserta didik berada di
tingkat tersebut. Misalnya saja, jika peserta didgikg berada di kelas satu sudah
memenuhi persyaratan baik dari segi waktu maupwmakguan untuk naik ke
tingkat berikutnya, maka ia dinaikkan. Pada sekgkltolah kita, tingkatan ini
ada enam di sekolah dasar, tiga di sekolah mengrayédima dan tiga di sekolah
menengah atas. Peserta didik dapat naik tingkatahsattu tingkat dan tidak boleh
lebih, oleh karena adanya periodesasi waktu kenaikegkat dan persyaratan
menempuh material pendidikan yang ditunjukkan antkin oleh prestasi
akademiknya. Kenaikan tingkat dikenal juga dengdifah promosi gromotion).
Promosi sendiri terdiri dari: promosi seratus persannual promotion, trial
promotion, semi annual promotion, special promatidouble promotion, subject
promotion

Semua peserta didik memang mempunyai hak yang satak naik tingkat
ke tingkat tertentu. Tetapi ada persyaratan-peasgyar tertentu yang harus
dipertimbangkan. Pertimbangan-pertimbangan terseleliputi: (1) prestasi yang
bersangkutan. Apakah prestasi yang dicapai padgkain sebelumnya,
memungkinkan kepada yang bersangkutan untuk dababdengan baik pada
tingkat atasnya. Jika peserta didik berada di edtesrata kelas, maka ia layak
dinaikkan. Sebaliknya kalau berada di bawah rat-rfikelas, tidak dapat

dinaikkan kecuali ada pertimbangan-pertimbangaterttr yang membolehkan,
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(2) waktu kenaikan tingkat, meskipun mungkin pesedidik mempunyai
kemampuan untuk dinaikkan, jika masa kenaikan @hdkelum datang, yang
bersangkutan tidak mungkin dinaikkan sendiri. Hhdlsebagai konsekuensi dari
adanya sistem tingkat tersebut, dengan ciri utamangngadakan pengajaran
yang bersifat klasikal, (3) persyaratan adminigtre¢kolah seperti kecukupan
hadir peserta didik dalam pelajaran yang dilaksanaekolah. Meskipun peserta
didik mempunyai nilai yang bagus di atas rata-iakas, dan dari segi periode
waktu memenuhi syarat untuk naik tingkat, tetaka jbanyak absensinya dan
tidak memenuhi syarat berdasarkan kebijaksanaaroladek maka yang
bersangkutan juga perlu dipertimbangkan kenaikannya

Menurut Imron (2011) ada beberapa kelebihan damurieigan sistem
tingkat. Kelebihan-kelebihan sistem tingkat adatsbagai berikut: (1) dapat
dijadikan sebagai alat untuk merekayasa belajartgedidik, (2) efisien, (3) rasa
sosial peserta didik tetap tinggi, dan (4) memudalpengadministrasiannya.

Pada tingkat sekolah menengah kenaikan tingkatkétas X ke kelas Xl
diikuti dengan penentuan jurusan. Penjurusan mkaumpasalah satu proses
penempatan atau penyaluran dalam pemilihan prograngajaran para siswa
SMA. Dalam penjurusan ini, siswa diberi kesempataemilih jurusan yang
paling cocok dengan karakteristik dirinya. Ketepat@emilih jurusan dapat
menentukan keberhasilan belajar siswa. Begitu pbal&knya kesempatan yang
sangat baik bagi siswa akan hilang karena kuraatgapnenentukan jurusan.

Dalam kurikulum 2004, penjurusan di SMA dimulai skkemester dua

kelas X. Selama dikelas X siswa hanya menrima progpelajaran umum.
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Sedangkan di kelas XI dan XllI, selain menerima jpeda umum, mendapatkan
program khusus sebagai pilihan apa IPA (ilmu peaigein alam) atau IPS (ilmu
pengetahuan sosial) atau bahasa.

Tujuan penjurusan antara lain adalah (1) mengel&kgo siswa sesuai
dengan kecakapan, kemampuan, bakat dan minat g&id sama, (2) membantu
mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilimiad kerja, dan (3)
membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan pmestasi yang akan
dicapai di waktu mendatang.

Menurut Prihatin (2011) bahwa ada beberapa faktorgydiperhatikan
dalam penjurusan di SMA. Pertama prestasi beladn kemampuan siswa dapat
berwujud kecakapan nyata dan kecakapan potensetak@pan nyata dapat
dilihat antara lain prestasi belajar yang berbergkidr atau nilai (hasil ulangan
atau tertera dalam buku laporan pendidikan) sedandéecakapan potensial
adalah salah satu kecakapan yang masih terpendaduakminat siswa. Minat
seseorang ditandai rasa senang atau tidak senangt Mnbul karena adanya
informasi atau pengetahuan tentang suatu pekety@ana atau situasi. Dalam hal
ini guru dan orang tua seyokyanya memberikan indgindan pengatehuan yang
benar dan tepat, sehingga siswa dapar memperolalbagan apa yang akan
dipilih. Ketiga harapan orang tua. Berdasarkan pkamgy, ada orang tua memaksa
anaknya masuk kejurusan tertentu, tapi kemampuaknga tidak mendukung.
Untuk itu pihak sekolah (guru) perlu mendengarkaau amemperhatikan
keinginan dan harapan orang tua terhadap anaknyay gebaiknya pula
memberikan penjelasan keadaan siswa berkaitan deddgaginan dan harapan

orang tua. Ke empat hasil psikotes. Tes psikotegldpat melangkapi hasil tes
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prestasi belajar, yaitu mengukur kawasan-kawasigakpryang belum terungkap
oleh tes prestasi belajar. Hasil pengukuran psgislini relatif lengkap, tidak

hanya menganai bakat minat yang diperkiran relelrgan penjurusan. Ke lima
daya tampung, penjurusan disesuikan denga dayaitayrgekolah. artinya berapa
kelas menampung atau menerima program IPA, IPS lasdnasa, tergantung
kebijaksanaan atau ketentuan yang ada. Jumlah a@epeggajar yang ada di

sekolah juga diperhatikan.

3. Pembinaan Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler)

Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan diluar-jm pelajaran,
waktu pelaksanannya di sesuaikan dengan kondisg yada. Kegiatan non
akademik dilakukan selain untuk menyalurkan baka@tatmsiswa juga untuk
meraih prestasi. Semiawan (1985) mengemukakan bakegaatan ekstra
kurikuler pada dasarnya untuk mengembangkan bakagt, kreativitas siswa,
yakni potensi yang besar yang harus difasilitasigde baik oleh sekolah. Bakat
adalah potensi dasar yang dibawah dari lahir, maclaiah kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu, sedangkan kreativitasupakan kesanggupan
untuk mencipta.

Potensi dasar yang dibawa sejak lahir oleh siswanti® sangat beragam.
Walaupun demikian, dasar siswa mendapat perhasiarayanan, dalam kondisi
yang saling berbeda itu sedapat mungkin semuanyadapat saluran
pengembangan diri. Pengembangan bakat tersebutkdiak dapat ditempuh
dengan kegiatan ekstra kurikuler. Sekalipun balaat piswa saling berbeda,

secara garis besarnya dapat dikelompokkan kedaédrerépa kualifikasi utama
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yaitu: (a) bidang seni, (b) bidang olah raga, (dabg keterampilan. Pembinaan
yang melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan ghkem melaksanakan
pembelajaran di luar tatap muka pada jadwal pelajaerprogram. Waktu

pelaksanaannya berdasarkan kesepakatan antaralaursiswa, baru kemudian
dibuat jadwal pertemuannya dan biasa dilakukan lsare Pengembangan minat
atau kecenderungan hati yang tinggi tentang sesublakukan dengan

menginventarisasikan kecenderungan-kecenderungama spada bidang yang
diminati, dan pelaksanaannya sama dengan pengearbarakat. Sedangkan
pengembangan kreativitas siswa memerlukan upaya eimyak dan berkualitas
dibandingkan menangani bakat dan minat. Kreativiiaemakna kemampuan
untuk menciptakan daya dukung dari pihak guru damydwan di sekolah lebih

banyak dalam bentuk pembinaan dan dorongan agea $isau berbuat sesuatu
untuk mencetuskan gagasan sendiri.

Menurut Arikunto (2008) bahwa kegiatan ekstrakuekwadalah kegiatan
tambahan, diluar struktur program yang pada umunmmgsupakan kegiatan
pilihan. Menurut Direktorat Pendidikan Menengahu€aegn, (1987) bahwa tujuan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolalahdzarus dapat meningkatkan
kemampuan siswa beraspek kognitif, efektif, darkgrmaibtor, mengembangkan
bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pnibaduju manusia seutuhnya
yang positif dan dapat mengetahui, mengenal danbedakan antara hubungan
satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Program pembinaan kesiswaan melalui kegiatan eksimakuler

disamping untuk mempertajam pemahaman terhadapk&gten dengan mata
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pelajaran kurikuler, siswa juga dibina kearah mamya pemahaman, kesetiaan,
dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan KetuhanangyMaha Esa, watak dan
kepribadian, budipekerti luhur, kesadaran berbaugsabernegara, keterampilan
dan kemandirian, olah raga dan kesehatan, persgpssiasi dan kreasi seni
(Minarti: 2011).

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bersifat piliden wajib diikuti
siswa dilakukan sesuai jadwal yang terlah ditentukgenis kegiatan
ekstrakurikuler antara lain; pramuka, olimpiadef@mkompetensi siswa, olah
raga, kesenian, karya ilmiah remaja, kerohaniarskipeaka, palang merah
remaja, jurnalistik, unit kesehatan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terbentuk bemttasabakat dan minat
yang dimiliki siswa. Setiap siswa tidak harus mkofli semua kegiatan
ekstrakurikuler, bisa memilih kegiatan mana yangyatlamengembangkan
kemampuan dirinya. Kegiatan ini merupakan wadahiakag siswa di luar
pembelajaran atau diluar kegiatan kurikuler, contagiatan ekstrakurikuler
adalah ROHIS (rohani islam), kelompok karate, kgloknsilat, basket, pramuka
dan lain-lain. Dalam kegiatan pembinaan dan pengegdm inilah siswa diproses
untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai detof@en pendidikan. Dalam
pembinaan kesiswaan antara kegiatan kurikuler destra&urikuler sama
pentingnya karena kedua Kkegiatan ini harus dilaMsam karena saling
menunjang dalam proses pembinaan dan pengembaegemipuan siswa.

Tujuan pembinaan siswa menurut McKnow dalam Go(i@v6) adalah

sebagai berikut: (1) membantu semua siswa belagaitmana menggunakan
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waktu luang mereka secara lebih bijaksana, (2) raetob semua siswa
meningkatkan dan memanfaatkan secara konstrulkitdaakat dan keterampilan
unik yang mereka miliki, (3) membantu semua siswengembangkan minat,
bakat dan keterampilan kreatif baru, (4) membargwa mengembangkan sikap
yang positif terhadap nilai kegiatan kreatif, (5gmbantu siswa meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam fungssgymgai pemimpin

dan/atau anggota kelompok, (6) membantu semua sisvegembangkan sikap
yang lebih realistis dan positif terhadap dirinydiri dan orang lain, dan (7)
membantu semua siswa mengembangkan sikap yang f[edshif terhadap

sekolah, sebagai hasil partisipasi dalam progragrakan siswa.

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan kemammwaa &i ukur
melalui proses penilian yang dilakukan oleh sekdlakh guru). Ukuran yang
sering digunakan adalah naik kelas dan tidak nelaskbagi siswa yang belum
mencapai tingkat akhir serta lulus dan tidak lubagyi siswa di tingkat akhir.
Penilaian yang dilakukan oleh guru tentu saja lsnd&@n prinsip-prinsip

penilaian yang berlaku di sekolah tersebut.

E. Kelulusan dan Penelusuran Alumni

Kelulusan merupakan kegiatan yang paling akhiriamhalmanjemen
kesiswaan, karena dengan dinyatakannya lulus makaarsy siswa secara
otomatis haknya sebagai siswa akan hilang dengadirsg/a. Apabila siswa
telah menamatkan (selesai dan lulus) semua matjael atau menempuh
kurilulum sekolah dengan memuaskan, maka siswaakenmendapatkan surat

tanda tamat belajar (Soetjipto dan Kosasi, 2009:188| tersebut sesuai dengan
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ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun p@@da pasal 72 ayat (1)
siswa dinyatakan lulus dari satuan pendidikan padadidikan dasar dan
menengah setelah: (1) menyelesaikan seluruh progpg@mbelajaran, (2)
memperoleh nilai minimal, baik dari penilaian akbaturuh mata pelajaran agama
dan akhalak mulia, kelompok kewarganegaraan danbesjpan, kelompok mata
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaramgag olah raga, dan
kesehatan, (3) lulus ujian sekolah/madrasah unélnipok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi dan (4) lulus ujian meadio

Tamat belajar untuk sekolah menengah, pada dasammgrupakan
pencapaian salah satu tangga untuk pendidikan lahjiit, atau pencapaian suatu
keterangan yang dapat dipergunakan untuk menopaglgdupannya di
masyarakat.

Proses kelulusan adalah kegiatan yang paling a#thir manajemen
kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekelafang telah selesainya
program pendidikan yang harus diikuti oleh siswatefah siswa selesai
mengikuti seluruh program pendidikan di suatu sgkalan berhasil lulus dan
ujian akhir, maka kepada siswa tersebut diberikamatsketerangan lulus atau
sertifikat. Umumnya surat keterangan tersebut gedinsebut ijasah atau surat
tanda tamat belajar (STTB).

Ketika siswa sudah lulus, maka secara formal hudungntara siswa
dengan lembaga atau sekolah telah selesai. Namumkide diharapkan
hubungan antara para alumni dan sekolah tetapiriedi@i hubungan sekolah dan

alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-haailnyekolah bisa menjaring
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berbagai informasi tentang materi pelajaran mamey ysngat membantu untuk
studi selanjutnya. Prestasi yang dicapai para dlwhan lembaga pendidikan
(sekolah) ini perlu didata atau dicatat oleh sekofebab catatan tersebut sangat
berguna bagi lembaga dalam mempromosikan sekolatrkganudian hari.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyaitaliilitas dan
responsibilitas terhadap lulusannya, atau yangmladisebut dengan alumni.
Alumni siswa di sekolah, masih perlu mendapatkausean secara terus menerus
dari sekolah, sepanjang hal tersebut dapat dilakukastainabelitas layanan
pendidikan kepada para alumni ini harus tetap ahak oleh sekolah, karena
bagaimanapun juga, mereka yang telah dilepas séoaral tersebut, masih
punya ikatan-ikatan moral, emosional, psikologis dasial dengan sekolah di
mana ia pernah di didik. Terdapatnya ikatan batmara alumni dengan
sekolahnya ini, selain mempunyai dampat positifiddap alumni sendiri, juga
punya dampak positif terhadap siswa yang sedangnmbenilmu di sekolah
tersebut, termasuk terhadap sekolah secara kelsaturu

Direktorat Tenaga Kependidikan (2007) bahwa dampakitif bagi
alumni sendiri, paling tidak dapat dikedepankanageb berikut: (1) kenangan
manis ketika mereka masih menjadi siswa di sekadabebut, dapat dirajut
kembali dengan baik, dan disalurkan pada wahang pasitif dan mengarah
pada pengembangan diri para alumni secara berkelsurggan, (2) uluran
sekolah terhadap para alumni dalam bentuk pembep@ambinaan secara
berkesinambungan, akan melahirkamage positif kepadanya, yang pada
gilirannya akan tetap mengkondisikan mereka unéulist mengembangkan diri,

(3) para alumni akan merasakan mendapat wahana yepgt untuk
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mengaktualisasikan diri di hadapan teman-temangkedannya, setelah sekian
lama bekerja dan mengabdi kepada masyarakat, (4% pédumni akan

mendapatkan wahana untuk bertukar pikiran dengaandgeman seangkatannya,
yang telah menyebar dalam berbagai medan pengabd&rngga banyak
pengalaman-pengalaman yang ditimba dalam forumempean alumni, (5)

terbentuknya jaringan antar alumni, akan memungiinkntar mereka saling
mengakses berbagai pengetahuan dan pengalamantidaé&n mustahil juga

mengakses berbagai macam jenis pekerjaan yang mapaita kerjakan.

Dampak positif yang akan didapatkan oleh sekolating tidak dapat
dikedepankan sebagai berikut: (1) banyak pikirdign cemerlang yang dapat
digali dari para alumni, terutama yang sudah beketfan menjadi tokoh
masyarakat, guna menyempurnakan kurikulum, prograndidikan dan kegiatan
sekolah, (2) jika para alumni sekolah tersebut bBlryyang menjadi tokoh penting,
maka sekolah bisa mengaksesnya guna membesarkanmeéagukseskan
program-program sekolah, (3) keberadaan alumni tddpg@ergunakan untuk
memberikan orientasi vokasi yang merupakan saléh lsagian dari program
bimbingan karier siswa di sekolah tersebut, (4pnoigasi alumni yang hidup dan
eksis, dapat memberikan kontribusi pikiran, progdan finansial kepada sekolah
tersebut, sebagai bentuk terima kasih mereka kepalalah, karena mereka
sadar bahwa keberadaan mereka seperti sekaraad, legas dari apa yang
pernah mereka peroleh di sekolah.

Dampak positif bagi para siswa di sekolah, palimdgakt dapat di
kedepankan sebagai berikut: (1) siswa dapat meh¢mnh dekat tentang para
alumni di mana ia sedang menimba pengetahuan. Ralagelebih dekat ini,
menjadikan mereka makin bersemangat dalam bel@atkgrena kelak setelah

lulus akan dapat bergabung dengan organisasi aluyang para anggotanya
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mempunyai aneka macam jenis jabatan dan pekergda medan pengabdian,
(2) dapat dipergunakan dan dimanfaatkan ketika moéwhkan informasi
pekerjaan atau vokasi, pengenalan vokasi besertzadm jenis kemampuan,
keahlian dan komptenesi yang dibutuhkan, (3) daladikan sebagai arena
untuk mengakses informasi, pekerjaan dan hal-haj p&rkaitan dengannya.
Guna mengelola alumni ini, sekolah dapat mengiraresasi mereka, dan
kemudian membentuk organisasinya. Mengingat pasenrdl umumnya terdiri
atas orang-orang yang sudah dewasa, maka sekalainja hanya menfasilitasi
keberadaaan organisasi ini, tanpa banyak intervBrgdlamnya. Yang jelas, data
dan peta alumni haruslah dimiliki oleh sekolah, gyameliputi: (1) identitasnya,
(2) alumni tahun berapa/angkatan tahun berapa gelddah tersebut, (3) alamat
lengkapnya, (4) tempat kerjanya, (5) alamat tenkmajanya, dan (6) bidang
keahlian yang dimiliki. Dengan lengkapnya data dbw, sekaligus akan
diketahui seberapa banyak alumni yang sudah bekanaalumni yang belum
atau tidak bekerja. Guna melakukan pendataan ajudapiat dilakukartracer
study atau studi penelusuran alumni dengan menggunakabadei macam

metode, baik yang bersifat kuantitatif maupun katfi

F. Sekolah Efektif

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang berjenjasan
berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatafabenengajar (Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003). Menurut Atmodiwiri@@R: 35) sekolah adalah
suatu lembaga atau organisasi yang diberi wewenahgk menyelenggarakan
kegiatan belajar-mengajar. Sekolah memiliki perstgar-persyaratan tertentu,
seperti jumlah orang, tujuan, prosedur, aturanaatyrang harus dipatuhi oleh

anggota-anggotanya.
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Sekolah dipandang sebagai wadah pertemuan antawadgngan siswa,
proses transformasi nilai-nilai budaya, pengembamgagetahuan, keterampilan,
dan pengembangan nilai-nilai budaya. Sekolah buiamya dijadikan sebagai
tempat berkumpul antara guru dan siswa, melainkeatussystem yang sangat
kompleks dan dinamis. Menurut Nawawi (1985) sekdidak boleh diartikan
hanya sebuah ruangan atau gedung saja, tempabarkakmpul dan mempelajari
sejumlah materi pelajaran. Tetapi sekolah sebargitusi yang perananya jauh
lebih luas dari pada itu. Sekolah sebagai lembagalidikan terikat akan norma
dan budaya yang mendukungnya sebagai suatu sygtem n

Menurut Reimer (1987); Fattah (2003), mengemukaahnwa sekolah
adalah lembaga yang menghendaki kehadiran penwmpgek-kelompok umur
tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin guntuk mempelajari
kurikulum yang bertingkat. Sekolah adalah suatutesysorganisasi, dimana
terdapat sejumlah orang yang bekerja sama dalamkaamencapai tujuan
sekolah yang dikenal dengan tujuan institusionalr(@, 1977).

Sekolah merupakan suatu institusi yang di dalamag@apat komponen
guru, siswa, dan staf administrasi yang masing4mgasiempunyai tugas tertentu
dalam melancarkan program. Sebagai institusi péwmdidormal, sekolah dituntut
menghasilkan Iulusan yang mempunyai kemampuan akadetertentu,
keterampilan, sikap dan mental, serta kepribacdiamya sehingga mereka dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tingigiu bekerja pada lapangan
pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan keteranmyiéa Tingkat pencapaian

tujuan sekolah ditandai dengan prestasi terstan@aymier dkk, 1984,
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Segiovanni, 1987) dengan demikian apabila digunaespektif tujuan, maka
mutu nilai ujian nasional memainkan peranan perg@sting dalam menetapkan
baik tidaknya sekolah. Keberhasilan sekolah meraipakkuran bersifat mikro
yang didasarkan pada tujuan dan sasaran pendipgdaan tingkat sekolah sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional serta sejauhmoguen itu dapat dicapai pada
periode tertentu sesuai dengan lamanya pendidikag §erlangsung di sekolah.

Berdasarkan sudut pandang keberhasilan sekolalebtgrskemudian
dikenal sekolah efektif dan efisien yang mengaaapsejauh mana sekolah dapat
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang téketlagkan. Dengan kata lain,
sekolah disebut efektif jika sekolah tersebut dapa&ncapai apa yang telah
direncanakan. Pengertian umum sekolah efektif heg&aitan dengan perumusan
apa yang harus dikerjakan dengan apa yang telapalicSehingga suatu sekolah
akan disebut efektif jika terdapat hubungan yangtkantara apa yang telah
dirumuskan untuk dikerjakan dengan hasil-hasil yatcapai oleh sekolah,
sebaliknya sekolah dikatakan tidak efektif bila tngpan tersebut rendah, Getzel
dalam Koster (2001). Sejalan dengan itu adanyaitamtpengelolaan pendidikan
yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan ndonkesia, hal ini
mendorong munculnya persekolahan untuk menjadi lsekanggul, sekolah
terpadu, sekolah percontohan, atau sekolah efektif.

Djam’an Satori (2000) mengemukakan sekolah efakibbim perspektif
manajemen, merupakan proses pemanfaatan selurdbeswaya sekolah yang
dilakukan melalui tindakan yang rasional dan sistiin(mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan perigendantuk mencapai tujuan

sekolah secara efektif dan efisien. Selanjutnya @kihat dalam perspektif ini,
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dimensi dan indikator sekolah efektif dapat dij&lbar sebagai berikut: (a)
layanan belajar bagi siswa, (b) mutu mengajar dajkelancaran layanan belajar
mengajar, (d) umpan balik yang diterima siswa, lgganan keseharian guru
terhadap siswa, (f) kenyamanan ruang kelas, (grsediaan fasilitas belajar, (h)
kesempatan siswa menggunakan berbagai fasilitadadek(i) pengelolaan dan
layanan siswa, (j) sarana dan prasarana sekolpprdgram dan pembiayaan, (I)
partisipasi masyarakat, dan (m) budaya sekolah.

Menurut Davis dan Thomas (1989) ciri utama dariotak efektif
berdasarkan riset meliputi: (a) kepemimpinan instianal yang kuat, (b) harapan
yang tinggi terhadap prestasi siswa, (c) adanyklingan belajar yang tertib dan
nyaman, (d) menekankan kepada keterampilan dasprpgmantauan secara
kontinyu terhadap kemajuan siswa, dan (f) terumuskguan sekolah secara
jelas. Sekolah efektif yaitu sekolah yang memijkestasi yang tinggi dengan
skor tesnya dalam membaca, menulis dan matematjkabhs yang bisa dicapai
siswa pada umumnya. (Frymier, et.al, 1984 ). Sékefektif tidak semata-mata
ditentukan oleh performa akademik melainkan jugancakup sejumlah tujuan
sekolah yang bersifat non akademik.

Kepemimpinan sekolah merupakan suatu aspek pebtg efektivitas
sekolah. Kekuasaan seringkali terpusat kepada &epefkolah yang memberi
pelayanan sebagai pemimpin pengajaran bagi sekel@pi kepemimpinan juga
dapat mencakup peran guru dan warga sekolah. @egegang berperan dalam

mengkomunikasikan sasaran, seperti skor tes presaégs kinerja siswa, staf
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mengindentifikasikan masalah yang ada di sekolahndemotivasi para guru dan
siswa juga kepemimpinan sekolah.

Sekolah efektif juga menunjukkan lingkungan kenaf@ssional dengan
pengembangan staf, perencanaan kolaborasitif (pekama), pengajaran unggul
dan rendahnya tingkat berhenti sekolah, iklim sakoéfektif juga membagi
sasaran dan tingginya harapan terhadap pelajayafu¢ilin, 2008: 180).

Saran dan Traffor (1990:15) bahwa sekolah efekéfamh perspektif
pengorganisasian sekolah, menerapkan keseimbarmgabepdayaan, rendahnya
tingkat hukuman fisik, kepala sekolah mengembangkekuasaan, hubungan
sekolah dengan orang tua siswa terbuka, staf dehgeapan positif terhadap
siswa, dan bentuk organisasi yang melibatkan sgeeara akademik dan secara
social bekerja sama dengan siswa dari pada memaksa.

Komariah dan Triatna (2010:34) sekolah efektif lallasekolah yang
menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar pdlak menyediakan layanan
pembelajaran yang bermutu bagi siswa. Hasil belggarg memuaskan bagi
semua pihak dengan komprehensifnya, hasil belg@raleh siswa atau sekolah
menunjukkan tingkat kinerja yang diinginkan dalamnyelenggaraan proses
belajar dengan menunjukkan hasil belajar yang berpada siswa sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Sekolah efektif m@ukkan kesesuaian antara hasil
yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. MenGhegng dalam Komariah
(2010:35) sekolah efektif adalah sekolah yang mkimkemampuan dalam
menjalankan fungsinya secara maksimal, baik ekon@wmsial kemanusiaan,

politis, budaya, maupun fungsi pendididikan. Paekokh efektif seluruh siswa
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tidak hanya memiliki kemampuan tinggi dalam belajgang dapat
mengembangkan dirinya sejauh mungkin, apalagi fiksandingkan dengan
kondisi awal ketika mereka baru memasuki sekolah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditariknijesian bahwa sekolah
efektif adalah sekolah yang mempu mengoptimalkamusemasukan dan proses
bagi ketercapaiamutput pendidikan, yaitu prestasi sekolah, terutama psesta
siswa yang ditandai dengan dimilikinya semua kemamnpberupa kompetensi
yang dipersyaratkan di dalam belajar.

Komariah (2010:35) mengemukakan bahwa tidak senekalah yang
memiliki kelengkapan semua komponen sistem dikata&kektif. Ini sangat
tergantung pada tingkat pencapian tujuan yang tdlstapkan pada masing-
masing komponen, terutama bermuara pada ketercapatput sekolah yaitu
lulusan yang bermutu sebagai sentral tujuan pekeahdi

Hasil akhir dari system pendidikan itu adalah dikan pada lulusan.
Lulusan yang menampakkan kompetensi yang dipeitkgaradalah lulusan yang
sesuai dengan kriteria sekolah efektif. Sekolalktéfdiidentifikasikan sebagai
sekolah yang dapat menyelenggarakan proses bgtajgrefektif dengan ciri-ciri
() aktif bukan fasif, (b) tidak kasat mata, (c)miti bukan sederhana, (d)
dipengaruhi oleh adanya perbedaan individual diargeswa dan (e) dipengaruhi
oleh berbagai konteks.

Harris & Bennet (2001); Montimore & MacBeath (2008)elakukan
penelitian tentang sekolah efektif dengan karakssbagai berikut: (a)

kepemimpinan yang profesiongbréfessional leadersh)p (b) visi dan tujuan
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bersama ghared vision and godls (c) lingkungan belajar a( learning
environment (d) konsentrasi pada belajar-menga@ongentration on learning
and teachinyy (e) harapan vyang tinggi high expectation (f)
penguatan/pengayaan/pemantapan yang pogiiisitive reinforcemeipt (g)
pemantauan kemajuame@nitoring progresg (h) hak dan tanggung jawab siswa
(pupil rights and responsibilidy (i) pengajaran yang penuh makmrfposeful
teaching, (j) organisasi pembelajaa (earning organizatioy dan (k) kemitraan
keluarga-sekolahhpme-school partnership Pendapat tersebut sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Mochrman (1994) karakteriséikolah efektif yaitu: (1)
kepala sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, K2rapan yang tinggi
terhadap prestasi pelajar, (3) menekankan padeak@pdan dasar, (4) keteraturan
dan atmosfir terkendali dan (5) seringnya penilégahadap prestasi pelajar.
Selanjutnya Saran & Trafford (1990) mengemukakanbebapa
karakteristik sekolah efektif antara lain: (1) kepepinan bermakna terhadap staf
oleh kepala sekolah, (2) melibatkan wakil kepalkokdh, wakil kepala sekolah
dapat berperan penting dalam mencapai efektivekslah. (3) melibatkan guru,
dalam sekolah yang berhasil, guru dilibatkan dapemencanaan kurikulum dan
memainkan peran utama dalam pengembangan pandu&olim, keterlibatan
guru dalam pengambilan keputusan berkaitan dengaas kmereka dalam
mengajar sangat penting, (4) iklim positif, suatkadah efektif memiliki etos
positif. Morely dan Rassol (1999) dalam Komariahn dariatna (2010)
menetapkan aspek sekolah efektif sekaligus dengdikaitornya sebagaimana

tertera pada tabel berikut;
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Tabel 2.1 Karakteristik dan indikator sekolah efekif

Aspek Indicator

Profesional leadership « firm and purposeful

* a participate approach

 the leading professional

Shared vision dan goals * unity op purpose

e consistency of practice

« collegiality an collaboration

A learning environment * an onderly atmosphere

* an attractive working environment
* maximization of learning time

Learning » academic emphasis
» focus on achievement
Purposeful teaching » high expectation all round

e communicating expectation
» providing intelectual challenge

Positive reinforcement » clear and fair discipline
» feedback
Monitoring progress * monitoring pupil performance
» evaluating school performance
Pupil right and * raising pupil self esteem
responsibility * position of responsibility

» control of work
Home/school partnership » parental involvement in their childrens
learning

A learning organization « school based staff development

Diadopsi dari Morely & Rassol (1999:121)

Keberadaan sekolah sangat diharapkan staf sebagalbaba yang
memberi harapan banyak terhadap profesi dan ketdpleh karena itu sebagai
suatu lembaga yang menghadapi kepentingan orangkabahkan kepentingan
utama dalam pembangunan bangsa, sudah selayakkgkmhsderfokus pada
pembangunan sumber daya manusia. Salah satu sudapar manusia yang
menentukan kualitas lulusan adalah staf yang banpelalam penataan dan

penyenggaraan sekolah. Strategi yang dilakukanl&eggkolah dalam mencapai
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sekolah efektif antara lain; (1) optimalisasi pgse@embelajaran, (2)

memberdayakan potensi siswa dan (3) menjalin kaaritdan kerja sama dengan

berbagai pihak untuk mendukung prestasi siswa,z{kgdin, 2011).

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi tentangalstyang digunakan

dalam penelitian ini maka diberikan defenisi istilebagai berikut:

1.

Manajemen kesiswaan adalpkngaturan segala hal yang berkaitan dengan
siswa di suatu sekolah mulai dari perencanaan,ripesi@n siswa, pembinaan
yang dilakukan selama siswa berada di sekolah, aardpngan siswa

menyelesaikan pendidikannya dan menjadi alumnualissekolah.

. Sekolah efektif adalah sekolah mampu mengoptimaieanua masukan dan

proses bagi ketercapaiant putpendidikan yaitu prestasi sekolah baik dalam
bidang akademik maupun non akademik, sebagai tasilmanajemen yang

baik.

. Penerimaan siswa baru adalah proses pendataareddrepan layanan kepada

calon siswa yang baru masuk sekolah yang telahgdegm memenuhi
persyaratan yang ditentukan oleh pihak sekolah paaitia penerimaan siswa

baru.

. Pembinaan kesiswaan adalah tindakan atau kegiadag dilakukan oleh

sekolah yang berdaya guna dan berhasil guna unarkperoleh hasil lebih
baik, kegiatan ini ditujukan kepada siswa baik diacth maupun diluar jam
belajar yang bertujuan untuk menciptakan kondiau ahembuat siswa sadar

akan tanggung jawab serta menambah pengalamaarbgiaj
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5. Pembinaan kegiatan akademik adalah kegiatan yargnodinakan untuk
membantu para siswa dalam melakukan proses betegagajar di sekolah
agar hasil belajar siswa lebih baik, kegiatan ydimgaksud adalah proses
belajar mengajar di kelas, proses kenaikan kelapdaentuan jurusan.

6. Pembinaan kegiatan non akademik adglambinaan yang dilakukan diluar
kegiatan akademik tetapi mendukung kegiatan akddenon waktu
pelaksanaannya diluar jam-jam pelajaran yang demualengan kondisi yang
ada dengan tujuan untuk menyalurkan bakat minatasgerta untuk meraih
prestasi.

7. Kelulusan adalah pengakuan lembaga pendidikan l@®ekdahwa seorang
siswa telah menyelesaikan atau menuntaskan seatuatdn pelajaran di sekolah
yang dibuktikan dengan telah memperoleh ijazah stiaat tanda tamat belajar
(STTB) setelah dinyatakan lulus ujian akhir.

8. Penelusuran Alumni adalah suatu kegiatan yangkudin pihak sekolah
dalam menginventarisasi seluruh lulusan baik yaitgricha pada perguruan
tinggi maupun di dunia kerja dan tetap menjalin karkasi dengan para

alumni melalui berbagai cara termasuk melalui oisgesh alumni.
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan utameelpgem ini adalah

untuk mendeskripsikan manajemen kesiswaan padéabediektif di tiga sekolah
menengah atas di provinsi Gorontalo yaitu di Maahagliyah Negeri Insan
Cendekia, Sekolah Menengah Atas Terpadu Wira Blugkti Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Gorontalo, selanjutnya tujuan terseljabarkan lagi, yaitu untuk
mendeskripsikan:

1. Penerimaan siswa baru yang meliputi: (1) sistemdakaran, (2) sistem

seleksi, dan (3) sistem penentuan kelulusan sisa b

2. Pembinaan kesiswaan yang meliputi: (1) pembinaatisidinan siswa, (2)
pembinaan kegiatan akademik, dan (3) pembinaamateeghon akademik.

3. Kelulusan dan penelusuran alumni yang melipujip¢bses kelulusan dan (2)

penelusuran alumni.

B. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian memberikan manfaat bagi:
1. Kepala sekolah hasil penelitian ini akan memberigambaran utuh tentang
bagaimana manajemen kesiswaan pada sekolah efakdiih hal ini di mulai
pada penerimaan siswa baru, proses pembinaannyamaseali sekolah serta

bagaimana menjalin komunikasi dengan para alumni.
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. Penyelenggara pendidikan dan kepala sekolah SMAMdgeri dan swasta
pada umumnya agar hasil penelitian ini bisa dijadikmodel bagaimana
memanajemen kesiswaan yang baik.

. Dinas Pendidikan kota dan provinsi serta Kememie@ama kota dan
provinsi, dapat menjadikan masukan dalam merumugkhijakan terutama
berhubungan bagaimana memanajemen kesiswaan y&ngdiangga prestasi
siswa dapat ditingkatkan.

. Jurusan Manajemen Pendidikan/Administrasi Pendndikasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembaiigar manajemen
pendidikan khususnya yang berhubungan dengan kandegtansi manajemen
pendidikan.

. Peneliti lain hasil ini dapat menjadi acuan dan pamding dengan tofik dan

fokus pada medan kasus lain untuk memperkaya tetenaman penelitian.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Pada bab ini pokok-pokok yang hendak diuraikan reebarturut-turut
adalah: pendekatan dan rancangan penelitan, kahganeliti, lokasi penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, analitds pangecekan keabsahan

data, dan tahapan penelitian.

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk mendiskripsikan maman kesiswaan pada
sekolah efektif, diperlukan pengamatan yang menagalada situasi yang wajar
(natural setting)yang dikenal dengan penelitian kualitatif (BogddarBiklen,
1982, Lincon & Guba, 1985). Tujuan penelitian idalah menjelaskan secara
deskriptif dan holistik keberadaan tiga sekolahgyafektif di Provinsi Gorontalo
yaitu Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia, Sdkdeenengah Atas Terpadu
Wira Bhakti dan Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kateontalo, terutama yang
berhubungan dengan manajemen kesiswaannya. Keiigeksini secara formal
memiliki prestasi akademik dan non akademik seeanitiki beberapa perbedaan
secara substansi. Perbedaan tersebut dapat géitiattabel berikut.

Tabel 4.1 Perbedaan Ketiga Situs Penelitian

Nama Sekolah
No MAN Insan SMA Terpadu SMA Negeri 3
Cendekia Wira Bhakti Gorontalo
Status sekolah negeri diStatus sekolah SwastaStatus sekolah negeri
1 | bawah naungan dibawah naungan dibawah naungan
Kementerian Agama | Yayasan Kemdikbud
Letak geografis sekolahLetak geografis Letak geografis
2 | initerletak di daerah | sekolah ini terletak di| sekolah ini terletak di
pedesaan ibu kota kabupaten | ibu kota provinsi
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Latar belakang social
ekonomi masyarakat

Latar belakang social
ekonomi masyarakat

Latar belakang social
ekonomi masyarakat

3 sekitar sekolah adalah | sekitar sekolah adalahsekitar sekolah adalah
pertanian/agraris perdagangan perdangangan dan jasa
Latar belakang ekonomiLatar belakang Latar belakang

4 |orang tua sebagian ekonomi orang tua | ekonomi orang tua
besar pegawai negeri | sebagian besar bervariasi

wiraswasta
Biaya pendidikan Biaya pendidikan Biaya pendidikan

5 ditanggung oleh ditanggung oleh orangditanggung siswa dan

Kementerian Agama | tua siswa dan yayasansubsidi dari
pemerintah
Sistem penerimaan Sistem PSB Sistem PSB

6 siswa barunya berdasarkan daya berdasarkan tes dan

berdasarkan hasil tes | tampung asrama penelusuran bakat dan
kemampuan

Sistem pembinaan Sistem pembinaan Sistem pembinaan

kegiatan kegiatan kegiatan

7 ekstrakurikulernya ekstrakurikulernya ekstrakurikulernya
diarahkan hanya untuk| lebih diarahkan ke diarahkan untuk
pemenuhan bakat dan| pembinaan fisik dan | meraih prestasi
minat. disiplin
78% tenaga 84% tenaga 89% tenaga

8 | pengajarnya pengajarnya pengajarnya
berkualifikasi S2 berkualifikasi S1 berkualifikasi S1
Sistem rekrutmen guru| Sistem rekrutmen Sistem rekrutmen

9 lebih banyak ditentukan guru lebih banyak guru lebih banyak
oleh pihak sekolah oleh pihak yayasan | ditentukan oleh pihak

Pemda
Pencapaian prestasi | Pencapaian prestasi | Pencapaian prestasi

10 lebih banyak ke lebih banyak ke non | lebih banyak ke
akademik dan non akademik akademik dan non
akademik akademik

Karena memiliki perbedaan karakteristik ketigaysklh maka penelitian
ini mengikuti saran yang diberikan Bogdan dan Bikl€1982) untuk

menggunakan rancangan studi multi kasomul{i case studigs Penerapan

rancangan studi multi kasus dimulai dengan kasugygal terlebih dahulu,

kemudian dilanjutkan pada kasus kedua dan kasugake¥lelalui studi multi

kasus yang pertama akan dapat ditetapkan fokus g#mguhkan bagi batasan

defenitif untuk parameter studi kasus yang lainya.
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Penelitian ini menggunakan metode komparatif keongthe constant
comparative methgdyang menurut Bogdan dan Bikken (1982:68) merupaka
rangkaian langkah yang berlangsung sekaligus dalisemya selalu berbalik ke
pengumpulan data dan pengkodean. Dalam prosestgyapdin dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengumpulkan datan@)cari isu kunci, perisitiwa
yang selalu berulang atau di dalam data merupakateg@ri fokus, (3)
mengklasifikasikan data yang banyak memberikan dkafja tentang kategori
fokus dengan melihat adanya keragaman dimensi dibdwategori-kategori, (4)
mengindentifikasikan kategori-kategori yang seddrsglidiki, dengan maksud
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan semua kejaghag ada pada data
sambil terus mencari kejadian baru, (5) mengolah dangan metode yang tepat
untuk menemukan adanya proses-proses sosial daeahubungan-hubungan,
dan (6) melakukan teknik sampling, pengkodean,danulis fokus analisis pada

kategori-kategori inti.

B. Kehadiran Peneliti

Salah satu keunikan dalam penelitian kualitatifl@ddahwa peneliti itu
sendiri sebagai instrumen utama, sedang instrunoenimsani hanya bersifat
sebagai data pelengkap. Kehadiran peneliti merupaddak ukur keberhasilan
atau pemahaman terhadap beberapa kasus. Pendlitdak sebagai instrumen
utama dalam pengumpulan data atau instrumen kidasugion, 1988:9). Dalam

penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengbantuan orang lain merupakan
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alat pengumpul data utama. Oleh karena itu kehageaeliti di lapangan sangat
diperlukan, hal ini sejalan dengan karakteristiknggian kualitatif yang
mempunyai latar setting yang bersifat natural sebagai sumber data lamgsun
sedangkan peneliti sendiri merupakan instrumen aifg@arojo, 1997 ).

Peneliti sebagai instrumen kunci, maka ia berussélaaik mungkin,
menunjukkan sikap yang seolah-olah tidak tahu agagyterjadi, rendah hati
namun percaya diri, bersikap selektif dan sungguigguh dalam menjaring data
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan,rdganasi yang terkumpul
benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

Sebelumnya kehadiran peneliti di lokasi penelitiaraka terlebih dahulu
peneliti meminta persetujuan secara formal kepadhakgpihak yang
berwewenang agar memperoleh izin melakukan pengampiata. Hubungan
antara peneliti pada informan sudah terjalin derfggk sejak studi pendahuluan
sehingga pada saat menemui para informan tidak aleeng kendala dan para
informan menyampaikan segala hal yang berhubungamgash manajemen
kesiswaan sesuai dengan kapasitas dan yang diketahsetiap peneliti ingin
hadir dilokasi selaku mengkomunikasikan dulu denggmala sekolah atau wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan agar keberadaaglitpénlak mengganggu
akativitas siswa dan peneliti selalu memohon inesikepada informan kalau
sekiranya ada kegiatan-kegiatan yang berhubungagademnenajemen kesiswaan
yang akan dilakukan agar dapat memberikan inforrkegada peneliti, supaya

peneliti berada di lokasi ketika kegiatan berlamgsu
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih banyak menggkan keterlibatan
secara moderat moderate participation dimana peneliti mempertahankan
keseimbangan antarmasider dan outsider yaitu antara partisipan dan pengamat.
Segala aktivitas peneliti tidak dirahasiakan tetapgrupakan bagian intergral

peneliti sebagai partisipan.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di satu Kabupaten dan gaitamadya di Provinsi
Gorontalo yaitu Madrasah Aliyah Negeri Insan Cemalek. Tapa Suwawa Desa
Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone BgtaRrovinsi Gorontalo
96183 sekitar + 7 Km dari ibukota Kabupaten daritgsek 15 Km dari ibukota
provinsi dari arah timur, Sekolah Menengah Atap&du Wira Bhakti beralamat
di jalan Nani Wartabone Kelurahan Bubeya Kecam&tanawa Kabupaten Bone
Bolango dan berada di tengah ibu kota Kabupatetanggkan Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Gorontalo beralamat di Kelurahan lamb2 jalan Kihajar
Dewantoro No 43 Kota Selatan Kode pos 966115 Koteioalo persis di
ibukota Provinsi Gorontalo.

Berikut ini dipaparkan secara singkat keadaan mgasiasing kasus
penelitian.

1. Profil Kasus 1 MAN Insan Cendekia Gorontalo
a. Sejarah Singkat dan Perkembangan MAN Insan Cendeki Gorontalo.
Man Insan Cendekia Serpong dan Gorontalo lahirladgotihatinan karer

rendahnya kualitas sumber daya manusia umat iskaa pphun 90-arlntuk
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memenuhi kebutuhan sumber daya manusia tersemka pada tahun 19
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknol&fPT) yang saat itu dipimg
BapakProf. Dr. Ing. B. J. Habibie mendirikan SMU Insan Cendekia di Serp
dan Gorontalo, melalui Program PenyetaraamullPengetahuan dan Tekno
(Science and Technology Equity Program-STEP) baakiolahsekolah c
lingkungan pesantreriPada saat itu, sekolah ini dikenal dengan sebgkola
magnet (agnet schod| dengan filosofi bahwa sekolah ini diharapkan e
menarik sekolalsekolah lain di sekitarnya untuk berpacu dalam tasgsdal
lebih giat memacu diri untuk mempersiapkan anakjbamenatap masa depan.

Insan Cendekia Gorontalo sebenarnya sudah disiagd§ak tahun 199
bagunan dan beberapa fasilitasnyaasudda tetapi belum digunakan dan r
mulai beroperasi pada tahun 1997. Pada tahlbwn pertama perintisan In:
Cendekia Serpong dan Gorontalo berada dibawah pasgaBadan Pengkaji
dan Penerapan Teknologi (BPPT) dan masih berstskslah menengaata:
(SMA) Insan Cendekia. Awalnya semua gguru direkrut mengajar di Ins
Cendekia Serpong, di sana sisswswinya terbagi dalam empat kelas pereki
pertama dibuka untuk siswa kelas 1 dan kelas 2 ymrgsal dari berbac
pasantren di daerah sek Serpong, kemudian ada sekitar 18 guru
ditugaskan untuk mengajar di Insan Cendekia Golmnta

Sejak tahun pelajaran 2000/2001 SMU Insan Cendeéki@erpong de
Gorontalo dilimpahkan pengelolaannya dari BPPT #apiementeriarAgama

Untuk memperthankan ciri khas penguasaan iptek dan imtak dakmggiolaa
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dan pembinaannya, Kementerigdhgama tetap bekerjasama dengan B|
Selanjutnya nama SMU Insan Cendekia ditransformaasiinenjadi Madrasi
Aliyah Negeri Insan Cendekia tanpa mengurangi mateaypun sister
pembelajaran yang telah berjalan selama ini.

Pada usia yang ke sepuluh tahun, MAN Insan Cend@&agontal
mendapatkan tantangan baru dengan ditetapkannya MA&Nsebagai Madras
Aliyah Program Khusus Berstandar Internasional dangengelolaamangsun:
dibawah Dirjen Pendidikan Islam Kementerigkgama RI. Ketetapan i
merupakan kepercayaan dan juga amanah yang hgadskan cambuk ba
segenap civitas akademika untuk lebih kerjas beguberkarya dan memban

bangsa.

b. Fasilitas yang dimiliki MAN Insan Cendekia Gorontalo

Secara umum kondisi sarana dan prasarana yangdkiliodh MAN Insar
Cendekia Gorontalo sangat memadai dan sangat modalam hal ini saral
pendidikan dan sarana pendukung yaitu gediedisng permanen di atas ta
seluas 7,Ha yang terdiri dari gedung pendidikan berlantgafg terdiri atas 1
ruang kelas, 2 ruang laboratorium kimia, 2 ruargptatorium biologi, 2 ruar
laboratorium fisika, 1 ruang laboratorium bahadangjkapi dengan perang
audio visual mutakhjrl ruang laboratorium komputer, 1 ruang intertetyang
guru, 1 ruang laboratorium ekonomi/bank syarialydng laboratorium seni,
ruang bimbingan konseling, 1 ruang audio visualjang osis dan seluruh ru

laboratorium dilengkapi dengan sarana pembelajdraian pull Ac.
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Untuk lebih jelas keadaan sarana dan prasarana NMahn Cendek

Gorontalo dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut;

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana fisik MA&hli@€endekia Gorontalo

No Jenis Keadaan
Jumlah Kondisi
1) (2) 3) (4)
1 | Ruang Kamad 1 baik
2 | Ruang Wakamad 4 baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Kelas 15 Baik
5 | Perpustakaan 1 Baik
6 | Lab. IPA 6 Baik
7 | Lab. Komputer 1 Baik
8 | Jaringan Internet/hotspot 1 Baik
9 | Lab. Bahasa 1 Baik
10 | Lab. Keterampilan 1 Baik
11 | Masjid 1 Baik
12 | Ruang Kesenian 1 Baik
13 | Sport center 1 Baik
14 | Lapangan Olahraga 8 Baik
15 | Ruang Tamu 1 Baik
16 | Lapangan Upacara 1 Baik
17 | Ruang Layanan BK 1 Baik
18 | Ruang UKS 1 Baik
19 | Ruang Komite Madrasah 1 Baik
20 | Ruang OSIS 1 Baik
21 | Kantin 1 Baik
22 | Asrama Putra/Putri 6 Baik
23 | Gedung serba guna 1 Baik
24 | Koperasi 1 Baik
25 | WC Baik
26 | Parkir 3 Baik
27 | Kendaraan antar jemput 2 Baik
28 | Green house/Lab. Alam 1 Baik
29 | Auditorium 1 Baik
30 | Rumah pimpinan 4 Baik
31 | Asrama guru 34 Baik
32 | Rumah untuk tamu 3 Baik
33 | Gedung pelatihan 1 Baik
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Sarana nonigdik (1) konsultasi Psikologis: Guru BK 2 orangpsih x 2¢
Jam, (2) klinik kesehatan yang terdiri dari dokienum 2 orang, dokter gigi
orang dan perawat kesehatan 2 orangasiag 24 Jam dan (3) keamanan \
terdiri dari pembina Security dari KODIM 1304 Gotalo dan anggota Securit
orang siaga 1 x 24 JarBecara keseluruhan kondisi sarana dan prasaraa
letak gedung-gedung yang ada di MAN Insan Cend€ékieontalo dagpt diliha

pada denah sekolah berikut:

Gambar 4.1 Denah Sekolah MAN Insan Cendekia Goronta

c. Kondisi Guru, Karyawan dan siswa

Tenaga pengajar MAN Insan Cendekia Gorontalo adaehgajs
profesional yang berasal dari alumni perguruangiirigrkemuka dIndonesie
sampai saat ini jumlah pengajar yang ada di MANatn€endekia Goronte

sebanyak 40 orang yang terdiri dari guru PNS bdghr83 orang dan Non PI
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berjumlah 7 orang dengan kualifikasi pendidikan I&tjumlah 14 orang, !
berjumlah 24 orangah 2 orang guru yang sementara melanjutkan stur
Untuk lebih terperinci dapat dilihat pada tabel deBikut:

Tabel 4.3. Keadaan guru MAN Insan Cendekia Gorontal

) Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan
No | Status Pegawali
L P S1 S2 S3
1 PNS 18 15 10 22 2
Non PNS 5 2 5 1
Jumlah 23 17 15 23 2

Untuk kelancaran seluruh kegiatan di MAN Insan &l Gorontal
maka dibantu 34 orang tenaga kependidikan dengghai pendidikan 10 ora
berijasah SMA, 6 orang berijasah D3, 15 orang yaagjasah Sldan 3 oran
yang berijasah S2. Berikut tabel keadaan tenagdigikan (karyawan) yang a
di MAN Insan Cendekia Gorontalo.

Tabel 4.4 Keadaan Tenaga Kependidikan MAN Insard€laa Gorontalo.

_Jenis kelamin Kualifikasi Pendidikan
No | Status Pegawai
L P SMA D3 S1 S2
1 PNS 5 2 0 1 3 3
Non PNS 26 1 10 5 10 0
Jumlah 31 3 10 6 15 3

Untuk keadaan siswa walaupun sudah dibatasi padgsaerimaan sis\
baru setiap tahun hanya 120 orang, tetapi biassaygai kelas Xll tidak sar
lagi jumlahnya pada sadi kelas X karena jumlahnya selalu berkurang s
tingkat. Jumlah siswa untuk tahun 2011/2012 sebaB¥& orang dengan rinci

kelas X berjumlah 120 orang, kelas XI berjumlah Idrdng dan kelas X
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berjumlah 113 orang. Untuk rincian jumlah siswa dsal daerah dat diliha

pada diagram berikt

DATA SISWA MAN INSAN CENDEKIA GORONTALO
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

KELAS X KELAS XI

KELAS XII

B LAKI-LAKI 61 65
m PEREMPUAN | 59 ' 49

Keterangan :

51
62

1%_ 1% f3%
/ ® Kalimantan
m Maluku & Papua
Bali & Nusa Tenggara
m Sumatera

m Sulawesi
m Jawa

Siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo berasal dari 23 Provinsi se Indonesia

Diagram 4.Keadaan siswa MAN Insan Cendekia Goron

1.4 Prestasi akademik dan Non Akademi

Para siswa sekolah cukup banyak meraih prestdsipgoastasi akaden

maupun non akademik mulai dari tinglkkabupaten/provinsi, nasional mau

internasional, berikut ini prestasi yang pernahitisiswa yaitt

Tabel 45 Prestasi siswa MAN Insan Gendekia Gorol

No Tingkat Provins Tingkat Nasional ngkat .
Internasione

1 | Terbaik Il Fade 1 Medali Perunggu | Medali Perunggt
Muhammad Innovatic Bidang Ekonomi Bidang Geosains (
Awards tahun 20( tahun 2007 Taiwan tahun 20(

2 | Juaraldan 2 Lomba KI | 1 Medali Emas Beasiswa penelitia
Tingkat SMA/MA / SMK | Bidang kebumian | Biokimia di NTU
tahun 2009 tahun 2008 Sincapura

3 | 17 siswa mewakili Pron | 1 Medali Perunggu | Pertukaran pelaje
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Gorontalo ke OSN tahun

Bid. komputer thn

Indonesia-Jepang

2009 2008 thn 2009
4 | Juara ls/d 4 Lomba KIR| 1 Medali perunggu | Mengikuti
Tingkat SMA/MA / SMK | Bidang Ekonomi Indonesia Youth
tahun 2010 tahun 2008 leaduship Program
di Washington DC
dan Virginia AS
2010
5 | Juara 1 Tahfizh 10 juz 1 Medali Perak
putra dan putri pd MTQ | Bidang Astronomi
tahun 2010 tahun 2009
6 | Juara 2 Tahfizh 5 juz padal Medali perunggu
MTQ Bidang Kimia thn
2009
7 | Juara 3 Syarhil Qur'an Siswa berprestasi
pada MTQ tingkat prov | Tingkat Nasional
Gorontalo tahun 2010 Depag RI tahun
2009
8 | Juara 1 Fahmil Qur'an Nominator KIR LIPI
pada MTQ tk prov. tahun 2010
Gorontalo tahun 2010
9 | Juara 1, 2 kaligrafi 2 Medali Perunggu
golongan hiasan mushaf | Bidang Kebumian
pada MTQ tk prov. tahun | tahun 2010
2010
10 | Juara 1 pada Lomba 1 Medali Perunggu
Entrepreneur Award Bidang Ekonomi
tingkat Prov.Gorontalo
tahun 2010
11 | Juara | Lomba Debat Juara 3 Lomba
Bahasa Inggris Tingkat | Cerdas Cermat
Provinsi Gorontalo 2010 | Pertambangan dan
Energi. tahun 2010
12 | Juara 3 Lomba Puisi 1 Medali Perak
Tingkat Provinsi bidang Kebumian
Gorontalo tahun 2010 tahun 2011
13 | Juara 2 Lomba Pidato Finalis KIR LIPI
Tingkat Provinsi tahun 2011
Gorontalo tahun 2010
14 | Juara 1,2,3,4 lomba PasarMedali Emas KSM
ModalTingkat Provinsi Bidang Matematika
Gorontalo tahun 2010
15 | Juara 2 s/d 4 Lomba KIR| Medali Emas KSM

Tingkat SMA/MA/SMK

Bidang Biologi

tahun 2011

tahun 2012
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Juara 1 cabang Lomba
Fahmil Al-Quran
putra/putri pd Kompetisi
Expo Madrasah Tingkat
Prov tahun 2011

Medali Perak KSM
Bidang Kimia tahun
2012
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17

Juara 1 cabang Lomba

1 Medali emas dan

cipta Puisi Al-Quran Putra Perak Bidang

pd Kompetisi Expo
Madrasah Tk
Prov.Gorontalo tahun
2011

Ekonomi tahun 2012

18

Juara 1 cabang Lomba
Kaligrafi Putri pd

Kompetisi Expo Madrasal
Tk. Prov. tahun 2011

1 Medali Perunggu
Bidang Komputer
ntahun 2012

19

Juara | cabang Lomba
Catur Putri pd Kompetisi
Expo Madrasah Tk. Prov.

1 Medali Perunggu
Bidang Matematika
tahun 2012

20

Juara | lomba OSN Bidan
MatematikaTk. Prov
Gorontalo tahun 2011

gl Medali Perunggu
Bidang Astronomi
tahun 2012

21

Tingkat Provinsi
Gorontalo tahun 201

1 Medali Perunggu
Bidang Fisika tahun
2012

22

Juara 1, 2, 3 lomba OSN
tahun Bidang komputer
tahun 2011

23

Juara 2 Lomba OSN
Bidang Fisika Tingkat
Provinsi Gorontalo tahun

24

Juara 1, 2, 3 Lomba OSN
Bidang Biologi Tingkat
Provinsi Gorontalo tahun
2011

25

Juaral, 2 Lomba OSN
Bidang Astronomi Tingkat
Provinsi Gorontalo tahun
2011

26

Juara 1, 2, 3 Lomba OSN
Bidang Ekonomi Tingkat
Provinsi Gorontalo tahun
2011

27

Juara 1, 2, 3 Lomba OSN
Bidang KebumianTingkat
Provinsi Gorontalo tahun

2011
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1.5 Tingkat Kelulusan

Untuk tingkat kelulusan di MAN Insan Cendekia seldl00% denga
kualifikasi A bahkan ada 12 orang siswa memperal&h 10 (sempurna) unti
mata pelajaran matematika di jurusan IPS dan 7goraemperoleh nilai ]
(sempurna) untuk mata pelajaran matamatika dakafidi jurasan IPA. Untt
lebih rinci dapat dilihat tigkat kelulusan dengan hasil ujian nasional 3 t
terakhir untuk program IPA dan IPS pada tabel herik

Tabel 4.6 Hasil Ujian Nasional MAN Insan Cendeki@Bun terakhir

Mata Pelajaran
Prog| Tahun
Mate - __ . . | Bhs Bhs.
Matika Fisika Kimia Biologi Indo | Inggris
2010 8.65 8.21 8.6 7.5 8.27 7.59
IPA | 2011 9.09 9.24 8.42 8.43 8.08 8.25
2012 9.22 8.85 8.94 7.32 7.9 8.39
Mata Pelajaran
Prog| Tahu
Ma_te Ekonomi| Sosiologl Geografi Bhs Bhs:
matika Indo | Inggris
2010 9.32 7.57 7.86 7.33 8.2 7.06
IPS | 2011 9.46 8.13 9.07 7.73 8.0b 7.57
2012 9.7 8.01 8.5 8.71 7.92 8.08

1.6 Sebaran Alumni

Dengan tingkat kelulusan 100% berimplikasi padgkiat kelulusan «
perguruan tinggi negeri maupun swasta dari datatddiphat bahwa untuk ti
tahun terakhirtingkat kelulusan di perguruan tinggi sebesar 100&tgal
persentase untuk tahun 2009 alumni yang diterimpedjuruan tinggi nege
sebesa®3 % dan hanya 3% yang diterima di perguruan tirsygasta, untt

tahun 2010 lulusan yang diterima di perguruarydi negeri sebesar 99% ¢
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hanya 1% yang diterima di perguruan tinggi swastawhtuk tahun 2011 alun
yang diterima di perguruan tinggi negeri sebesd@%d.0Sedangkamersentas
perguruan tinggi yang menjadi tempat studi darapdumni adalah UNIBRAW
sebesar 27 %, UIN sebesar 18%, IPB sebesar 8%JG&M, UNHAS sebes:

7%, IPB sebesar 4%, ITS sebesar 3% dan pergunggi tain sebesar 19%.

2. Profil Kasus 2 pada SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo
2.1 Sejarah dan Perkembangan SMA Terpadu Wira Bhakti Ge@ontalo

Kelahiran SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo tidiepas dari peran
sejarah dan perkembangan hidup sosok pendiri yautiHj. Uga Wiranto, SH.
M.Sc. Sejak kecil Nou tersebut telah kehilanganurfi;ayah yang selalu
mengayomi dan melindungi serta sabar dalam mendrertlimbingan dan
didikan yang sangat berkesan. Salah satu pesag dtamya yang selaku diingat
oleh ibu Uga adalahivahai anakku...jika engkau besar kelak dan mensgkiikit
kelebihan, maka hendaklah engkau membantu orang lai

Sekolah ini dimulai dibangun dengan peletakan Ipgttama pada bulan
Desember 2000. Peletakan pertama itu dihadiri pégabat sipil dan militer serta
tokoh masyarakat provinsi Gorontalo diantaranyaalpesj Gubernur bapak Tur
Sandi Alwi, walikota Gorontalo, Bupati Gorontalo,amdim, Danyon dan
Kapolres Gorontalo. Diharapkan pada tahun ajarar01/2002 sudah
menyelanggarakan pendidikan. Bulan Mei 2001 muikakganakan rekrutmen
guru, karyawan sekolah serta dimulai pendaftanasizavu, namun karena kondisi
bangunan sekolah yang belum rampung 100% terutamiing dan asrama siswa

serta asrama guru sebagai pesyaratan sekolah kelp@nuhi, maka Dinas
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Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo roitken surat
penangguhan izin operasionalnya.

Penangguhan waktu pembukaan sekolah ini dimanfaatleh yayasan
dan stakeholder untuk menyusun dan menyempurnakabai program sekolah
dengan melakukan studi banding ke sekolah dan pexguinggi terbaik di Jawa
antara lain ke SMA Taruna Nusantara Magelang, SM#fpadu Krida Nusantara
di Bandung, SMA Negeri Unggulan di Jakarta, PonBakantren Gontor Jawa
Timur dan Universitas Diponegoro yang diikuti ol§tayasan Al Fath Mulia
Cabang Gorontalo, perguruan tinggi, tokoh pendmi#an calon kepala sekolah.

Tahun pelajaran 2002/2003 sekolah ini mulai bemjad@ngan jumlah
siswa taahun pertama 63 orang, 12 orang guru, dgovwali graha, 4 orang
petugas layanan kanting, 2 orang satpam, dan 3 @taaningservice Bantuan
IKIP Gorontalo (saat ini Universitas Negeri Gordojaikut mewarnai desain
pengembangan sekolah terutama pelatihan guru meladukshop. Kepala
sekolah pertama adalah bapak Drs. Samadi Pomaliago 2002 s/d 2003
kemudian digantikan oleh bapak Drs. Robin H. Dagjdksbulan Agustus 2003
s/d 28 Februri 2004. Kemudian dilanjutkan oleh apes. Yusman Yusuf Ekie
sejak 1 Maret 2004 sampai sekarang.

Sebagai sekolah berasrama dimana semua siswa likamjitinggal di
dalam lingkungan sekolah dengan pendidikan kedisipl dan kemandirian
melalui latihan dasar dan pendidikan kepemimpiregaksmasuk sekolah dengan
pelatih dari batalyon 713/ST dan Kodim 1304 sangaémpengaruhi

perkembangan program sekolah.
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2.2 Fasilitas yang dimiliki SMA Terpadu Wira Bhakti Gor ontalo
Fasilitas yang dimiliki SMA Terpadu Wira Bhakti Gmtalo cukup

lengkap dengan luas tanah yang sangat luas yaj@86d2n? dan luas seluruh
bagunan 3,720 m2. Sekolah ini memiliki 1 ruang kekolah, 1 ruang wakil
kepala sekolah, 11 ruang kelas, 1 ruangan kompltegangan bendahara, 1
ruangan dewan guru, 1 ruangan kabid kurikulum,ahgan kabid kesiswaan, 1
ruang kabid sarana dan prasarana, 1 ruang perpastak ruang laboratorium, 1
lapangan volly, 1 lapangan basket, 1 lapangan lotaang elektronik, 2 asrama
siswa, 11 unit perumahan guru, 1 gedung aula, arakgmprensi, kanting dan
lain-lain, secara rinci fasilitas yang dimiliki SMAerpadu Wira Bhakti dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Keadaan fasilitas SMA Terpadu Wira Bh&drontalo

Jenis Keadaan

No Jumlah Kondisi
1) 3) (4)

1 Ruang Kepsek 1 Baik
2 Ruang Wakasek Baik
3 Ruang Guru 1 Baik

4 Ruang Kelas 11 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik

6 Lab. IPA 3 Baik

7 Lab. Komputer 1 Baik
8 Elektronika Bik

9 Lab. Bahasa Baik
10 | Ruangan komputer 1 Baik
11 | Masjid 1 Baik
12 | Ruang Kesenian 1 Baik
13 | Ruang bendahara 1 Baik
14 | Lapangan Olahraga 4 Baik
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15 | Ruang Tamu 1 Baik

16 | Lapangan Upacara 1 Baik
17 | Ruang Layanan BK 1 Baik
18 | Ruang UKS 1 Baik
19 | Ruang Komite Madrasah 1 Baik
20 | Ruang OSIS/senat 1 Baik
21 | Kantin 1 Baik
22 | Asrama Putra/Putri 4 Baik
23 | Gedung serba guna 1 Baik
24 | Koperasi siswa 1 Baik
25 | WC 8 Baik
26 | Parkir 2 Baik
27 | Kendaraan operasional 1 Baik
28 | Ruang ketua yayasan 1 Baik
29 | Auditorium 1 Baik
30 | Ruang perlengkapan siswa 1 Baik
31 | Asrama guru 11 Baik
32 | Gudang 2 Baik
33 | Ruang tamu 1 Baik
34 | Ruang cleaning service 1 Baik

2.3 Kondisi Guru, Karyawan dan siswa

Guru dan tenaga kependidikan merupakan komponemautdalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pada adanyawaekrutmen guru
diprioritaskan bagi guru yang berdomisili di Gomot dan lulusan perguruan
tinggi di Gorontalo dengan asumsi mudah beradaptasiun perkembangnya
mulai juga merekrut guru yang berasal dari luard@talo. Secara keseluruhan
jumlah guru sebanyak 13 orang guru PNS dan 3 ogamg non PNS dengan
kualifikasi S1 sebanyak 12 orang dan S2 sebanyatadg. Berikut ini tabel 2.8

keadaan guru SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo.
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Tabel 4.8 Keadaan guru SMA Terpadu Wira Bhakti Gtalo.

Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan
No | Status Pegawai
L P S1 S2 S3
PNS 9 5 10 4 0
2 Non PNS 9 2 10
Jumlah 18 7 20 5

Untuk kelancaran seluruh kegiatan proses belajargaar di SMA Wira
Bhakti Gorontalo maka dibantu 7 orang tenaga kepéwh dengan tingkat
pendidikan 6 orang berijasah SMA dan 1 orang ls&fjaD3 sementara hanya 2
orang yang berstatus pegawai negeri sipil sementang lain masih berstatus
tenaga honorer. Berikut disajikan tabel keadaaaga&npendidikan (karyawan)
yang ada di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo.

Tabel 4.9 Keadaan Tenaga Kependidikan SMA Terpaunta Bhakti Gorontalo.

Jenis kelamin Kualifikasi Pendidikan
No | Status Pegawat
L P SMA D3 S1 S2
PNS 1 1 2 0 0 0
2 Non PNS 3 2
Jumlah 4 3 6 1

Karena sekolah ini berasrama sehingga jumlah sisarggat terbatas
karena itu tergantung dari daya tampung asramalabusiswa SMA Terpadu
Wira Bhakti Gorontalo sampai saat ini berjumlah d@#&ng laki-laki dan 97 orang

perempuan sehingga jumlah keseluruhan 203 orangiuk uebih jelas dapat

dilihat padaabel berikut:
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Jumlah Siswa
No.| Kelas | Jurusan Rombel ] 5 JLH Ket.
1 X 4 46 35 81
2 Xl IPA 2 18 18 36
3 Xl IPS 2 19 14 33
4 XIl IPA 2 15 21 36
5 XIl IPS 1 8 9 17
Jumlah 11 106 97 203

2.4 Prestasi akademik dan non akademik siswa

Salah satu ciri khas sekolah ini pembinaan diutamgsada pembinaan

fisik dan kedisiplinan karena mereka dilatih olefNITdan Polri, karena

pencapaian prestasi yang diraih lebih banyak yammgarah kefisik tampa

mengesampingkan prestasi yang bersifat non fisik kbi#&ingkat kabupaten,

provinsi maupun di tingkat nasional. Berikut insdgjikan prestasi yang sudah

diraih oleh SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo.

Tabel 4.11 Prestasi siswa SMA Terpadu Wira Bh@ktiontalo

No

Tingkat
Kabupaten

Tingkat
Provinsi

Tingkat
Nasional

Juara 1 Gerak Jal:
Putra tahun 2010

Juara 1 Peraturan Ba
Berbaris tahun 2010

Juara 2 Atlet Karate
Komite kelas + 63 Kg

1 Putra pd O2SN thn
2011
Juara 2 Gerak Jal: Juara 2 lon Challengc Juara 1 Atlet Pence
2 | Putri tahun 2010 Experience Pocari Sweet 10 Silat Kls F O2SN
2011
3 - Juara 3 LKTI Science dz¢ Peserta LKTI Pelopc
f;ﬁ&ﬁ %(}i%kalla Lingkungan Hidup tahun Keselamatan Lalu
201( Lintas tahun 201
4 Juara 2 Vokalia Juara 2 Napak Tilas Putra | Peserta Olympiade
tahun 2010 tahun 2010 Geologi tahun 2011
5 Juara 3 Olympiade Juara 3 Napak Tilas Putra | Peserta English Deba
Ekonomi tahun 2011 | tahun 2010 tahun 2011
Juara 1 Bult Juara 2 Essay Kepustake Juara 2 Gerak Jalan
6 | Tangkis Tunggal tahun 2010 Putra tahun 2012

Putra pd O2SN 20:
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Juara 1 Karat
Komite kelas + 63
Kg

Juara 3 LCT Kepramukaz
tahun 2010

Juara 1 Penk
Silat Kelas F pada
O2SN tahun 2011

Juara 1 Karnaval Pemuc
pada HUT Sumpah Pemuda
Tkt. Prov. Gorontalo tahun
2011

Juara 2 Karat
Komite kelas - 50

Kg Putra pada O2SN
tahun 201

Juara 3 Lomba Karya Tul
lImiah tahun 2011

10

Juara 3 Karat
Komite kelas - 50

Kg Putra pada O2SN
tahun 201

Juara 1 Tes Pra UN 2011
IPA pada Telkomsel Studen
Community tahun 2011

—

11

Juara 3 Lomb
Mading pada Hari
Bahasa tahun 20

Juara 2 Tes Pra UN 20
IPA pada Telkomsel Student
Community tahun 20!

12

Juara 2 (erak Jalai
Putri pada HUT
Proklamasi tahun 20

Juara 3 Tes Pra UN 20.
IPA pada Telkomsel Student
Community

13

Juara 1 Duta Keselamat
Lalu Lintas tahun 201

14

Juara 1 Fashion Shc
Karawo tahun 201

15

Juara 2 Bola Basket Put
tahun 201!

16

Juara 1 Karate Komite kel
+ 63 Kg Putra pada O2SN
2011

17

Juara 1 Pencak Silat Kel
F Putra pada O2SN tahun
2011

18

Juara 2 Pencak Silat Kel
G Putra POPROV Tingkat
Provinsi Gorontalo
tahun201

19

Juara 3 Pencak Silat keles
Putra POPROV Tingkat
Provinsi Gorontalo tahun
2012

20

Juara 1 LKTI Pelopc
Keselamatan Lalu Lintas
2012

21

Juara 1 Drummer Festiv
Band tahun 201

22

Juara l Ye- Yel LCC
Pemilihan Umum Tkt. Prov.
Gorontalo tahun 20:

23

Juara 1 Bola Volley taht
201z
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2.5 Tingkat Kelulusan

Untuk tingkat kelulusan siswa SMA Terpadu Wira Bingklama 3 tahun
terakhir selalu mencapai 100% dengan perolehanyaley cukup bagus, untuk
peringkat hasil ujian nasional di tingkat Kabupa@&MA Terpadu Wira Bhakti

selalu masuk 5 besar.
2.6 Sebaran Alumni

Sebaran alumni SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalsdbar di berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesita ssta beberapa siswa yang
memilih perguruan tinggi yang ikatan dinas misalnyanjadi militer, IPDN dlI.
Sedangkan persentase alumni yang melanjutkan kep@rgtinggi sangat besar
yaitu sekitar 98% dan hanya 2 % yang memilih pakdidkedinasan atau profesi.
Perguruan tinggi yang selalu menjadi pilihan daiapalumni adalah perguruan
tinggi yang ada di luar Gorontalo misalnya Univasilndonesia, Universitas
Gajah Mada, Universitas Diponegoro, Universitas ddasldin, UNSRAT dan

Univeritas Muhammadyah, serta beberapa STIKES.

3. Profil Kasus 3 SMA Negeri 3 Gorontalo
3.1Sejarah Singkat dan Perkembangan SMA Negeri 3 Gordalo

SMA Negeri 3 Gorontalo didirikan pada tahun 1978gsn nama SMPP,
hal tersebut berdasarkan Surat Keputusan Mentewlitigan dan Kebudyaaan
Republik Indonesia No. 0258/0/1975 tentang Pembuk@ekolah Menengah

Pembangunan Persiapan di Gorontalo Provinsi Daarajkat | Sulawesi Utara.
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SMPP ini di dirikan untuk menampung animo masyar&@aontalo yang
sangat besar untuk melanjutkan pendidikan yandp lebggi setelah tamat SMP.
Selain itu, salah satu tujuan dibukanya Sekolah élgah Pembangunan
Persiapan ( SMPP ) adalah mendidik siswa-siswyy@aap terjun ke masyarakat
dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yangotBpemelalui bangku
sekolah. Satu hal yang perlu diketahui bahwa padaSMPP dibuka pada tahun
ajaran 1975/1976 dibawah pimpinan kepala sekolahNéyng Podungge Niode,
jumlah siswa yang mendaftar mencapai 300 orangsdampai memasuki tahun
1980-an jumlah siswa SMPP Gorontalo mencapai andksaan, angka yang
cukup besar untuk sekolah baru.

Seiring dengan berubahnya paradigma pendidikanddinesia maka pada
tahun 1985 SMPP Negeri Gorontalo dirubah menjadAWégeri 3 Gorontalo.
Perubahan ini terus melambungkan nama SMA NegetoBontalo hingga
menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Gorantdlidak berhenti sampai
disitu, dari tahun ke tahun semenjak dirubahnya BMIBgeri Gorontalo menjadi
SMA Negeri 3 Gorontalo, instansi ini terus eksisn daerkembang secara
mencengangkan dengan prestasinya di berbagai bitata tahun 2007 SMA
Negeri 3 Gorontalo diberi kepercayaan oleh pemamipsat untuk menjadi salah
satu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional diviid Gorontalo. Kemudian
pada tahun pelajaran 2008/2009 SMA Negeri 3 Golorkambali dipercaya

untuk menjadi satu-satunya sekolah pengelola Akssldi Provinsi Gorontalo.
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Keberhasilan yang diraih oleh SMA Negeri 3 Goramtalselain
dikarenakan dukungan dari segenap warga dan stioekiai dalamnya, tentunya
juga tidak pernah terlepas dari intervensi dan jasarang pemimpin yang

bertanggung jawab dan amanah.

3.2 Fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 3 Gorontalo

Secara geografis letak SMA Negeri 3 Gorontalo sasgategi karena
berada di pusat ibukota provinsi Gorontalo, ludsatayang dimiliki sebesar
27.550 m? dengan bagunan di atas lahan seluas44m8lluas halaman taman
sebesar 11.166 m2, luas lapangan olah raga 1.48amada 10.288 m2 untuk
lain-lain. Berbagai fasilitas dimiliki SMAN 3 Gortado untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar, fasilitas tersebut arl&n: 1 ruang kepala sekolah, 1
ruang guru, 24 ruang kelas, 1 ruang laboratoriuf, [P ruang perpustakaan, 1
laboratorium bahasa, 2 laboratorium computer, hguausat sumber belajar, 1
ruang serba guna, 1 ruang UKS, 1 ruang koperasiaig BP/BK, 1 ruang tata
usaha, 1 ruang osis, 1 ruang ibadah, 16 kamar mamngang gudang. Untuk lebih
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Keadaan fasilitas SMA Negeri 3 Gorontalo

Jenis Keadaan

No Jumlah Kondisi
(1) (2) 3) (4)

1 Ruang Kepsek 1 Baik
2 Ruang wakil kepala sekolah 3 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Kelas 24 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
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6 Lab. IPA 1 Baik

7 Lab Biologi 1 Baik

8 Lab Kimia 1 Baik

9 Lab Fisika 1 Baik

10 | Lab. Bahasa 1 Baik
11 | Lab. Komputer 2 Baik
12 | Ruang UKS 1 Baik
13 | Gedung serba guna 1 Baik
14 | Ruang BP/BK 1 Baik
15 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
16 | Koperasi siswa 1 Baik
17 | Ruang OSIS 4 Baik
18 | Ruang Tamu 1 Baik
19 | Lapangan Olahraga basket 1 Baik
20 | Lapangan Olahraga Volly 1 Baik
21 | Lapangan Olahraga Takrow 1 Baik
22 | Lapangan Olahraga bulu tangkis 1 Baik
23 | Kantin 4 Baik

24 | Kamar mandi/WC guru 4 Baik
25 | Kamar mandi/WC siswa 12 Baik
26 | Lapangan Upacara 1 Baik
27 | Ruang kesenian Baik
28 | Parkir 3 Baik

29 | Gudang 2 Rusak ringan
30 | Ruang penjaga sekolah 1 Rusak ringan

3.3 Kondisi Guru, Karyawan dan Siswa

SMA Negeri 3 Gorontalo memiliki 80 orang guru demgaengajar sekitar
784 orang siswa. Kebanyakan dari mereka adalakdaol$1 kependidikan. Dari
jumlah 80 orang tersebut, terdapat 77 orang besstairu tetap dan 3 orang guru
berstatus tidak tetap dengan persetase kualifig@sndidikan 71 orang

berkualifikasi S1 atau 88,75%, 8 orang berkual#ik82 atau 10% dan 1 orang
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berkualifikasi S3 atau 1,25%. Secara rinci keadaao SMA Negeri 3 Gorontalo

dapat dilihat pada tabel 2.13 berikut:

Tabel 4.13 Keadaan guru SMA Negeri 3 Gorontalo

. Jenis kelamin Kualifikasi Pendidikan
No | Status Pegawal
L P D3 S1 S2 S3
1 PNS 27 50 0 68 8 1
2 Non PNS 3 0 0 3 0 0
Jumlah 30 50 0 71 8 1
Untuk membantu kelancaran urusan administrasi, SMAgeri 3

Gorontalo dibantu oleh tenaga pendukung yang béaju23 orang diantaranya 1

orang kepala tata usaha, 1 orang bendahara umoran§ bendahara pembantu,

1 orang bendahara barang, 3 orang petugas perpastdkorang laboran, 2 orang

sekurity dan 6 petugas cleaning service dan pergek@alah. Dari 23 orang tenaga

pendukung tersebut, terdapat 15 orang berstatfs &dh 9 orang berstatus

honorer. Berikut disajikan keadaan pegawai SMA Me})j&orontalo.

Tabel 4.14 Keadaan pegawai SMA Negeri 3 Gorontalo

Status kepegawaian
No Jenis pekerjaan PNS Honorer
1 | Kepala tata usaha 1 0
2 | Bendahara umum 1 0
3 | Bendahara pembantu 9 0
4 | Bendahara barang 1 0
5 | Petugas perpustakaan 2 1
6 | Laboran 1 0
7 | Satpam 0 2
8 | Cleaning service/penjaga sekolah 0 6

SMA Negeri 3 Gorontalo merupakan salah satu sekghaiy banyak

diminati oleh siswa yang ada di kota Gorontalo.aé@&eseluruhan jumlah siswa
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saat ini berjumlah 784 orang dengan rincian kelaterdiri dari 8 rombongan
belajar dengan jumlah siswa 196 orang, kelas XI Nz#kag terdiri dari 7
rombongan belajar dengan jumlah siswa 212 orarigsR€ IPS yang terdiri dari
3 rombongan belajar dengan jumlah siswa 87 oraelgskXll IPA yang terdiri
dari 8 rombongan belajar dengan jumlah siswa 228gdan kelas XII IPS yang
terdiri dari 3 rombongan belajar dengan jumlah aisebanyak 60 orang. Selain
program kelas reguler, SMA Negeri 3 Gorontalo jugamiliki kelas akselerasi ,
RSBI dan Program Inklusi (siswa berkebutuhan khusDgn proses seleksi
penerimaan siswa barunya di bawah tanggung jawaasDPendidikan Kota
Gorontalo. Rincian keadaan siswa SMA Negeri 3 G@alondapat dilihat pada
tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Keadaan siswa SMA Negeri 3 Gorontalo

Jumlah Jumlah per Jumlah
No.| Kelas | Jurusan ) ) _
rombongan belajar rombongan belajar siswa
1 X 8 25 196
2 Xl IPA 31 212
3 Xl IPS 3 29 87
4 Xl IPA 8 29 229
5 Xl IPS 3 20 60
Jumlah 29 784

3.4 Prestasi akademik dan non akademik siswa

SMA Negeri 3 Gorontalo menjadi sekolah favorit selkarena banyak
letaknya sangat strategis juga karena banyak prestag telah diraih baik yang
berhungan dengan prestasi akademik maupun non rakade baik ditingkat

kota, provinsi mapun nasional. Misalnya merebut 8dati pada kejuaraan



105

gagasan teknologi hijau tingkat nasional tahun 20f2rebut 1 medali pada

olimpiade geografi tingkat nasional pada tahun kebaya dan lain-lain. Untuk

lebih rinci dapat dilihat pada tabel 2.16 berikit i

Tabel 4.16 Prestasi akademik dan non akademik Si&geN 3 Gorontalo

No Tingkat Tingkal Tingkat
Kota Provinsi Nasiona
Juara 3 Lomba sena Juara 1 Sepak bo | Juara 1 kejuarae
1 | Indonesia jaya Tk SMA pada O2SN tahun | bulu tangkis putra
tahun 200 2009 tahun 200
Juara 1 cerdas cermr Juara 1 pencak sile | Juara 3 kejuarac
2 | tahun 2009 pada O2SN tahun bulu tangkis putri
200¢ tahun 200
3 | Juara 1l lomba an medali emas pac Juara 3 indomi

narkoba tahun 2009

olimpiade atronomi
200¢

jingle dare tahun
200¢

Juara 1 lomba duet

1 emas pad

Juara 2 sepak bo

-

4 e olimpiade kimia tahun antar pelajar tahun
baca puisi tahun 2009 200¢ 200¢
. Juara 3 cerdas cern | 1 Medali perungg!
Juara 1 lomba anti )
5 UUD 1945 tahun pencak silat tahun
narkoba tahun 2010 200¢ 500¢
6 | Juara 2 debat baha Juara 1 catur pac 1 Medali emas pac
inggris tahun 2010 O2SN tahun 2009 | MTQ tahun 2010
Juara 1 basket 3 on Juara 1 lomba Ol 1 Medali emas pac
7 | tahun 2010 tahun 2009 kejuaraan lagu
nasyid tahun 20
8 |Juaralerakjalan put | Juara llomba OP! |1 medali emas pt
tahun tahun 2010 tahun 2009 PON karate putra
tahun 201
o 1 medali emas pac 1 medali emas pac
9 ‘]ﬂ?rﬁ;hg'rl:'ggl%ramwa olimpiade matematikg olimpiade geografi
P tahun 201 tahun 201
Juara 2 dan 3 deb 1 medali perungg
10 Juara 2 lomba bahasa inggris tahun | pada lomba gagasat
pemilihan duta narkoba 2010 teknoloai hiiauh
(putra ) tahun 2010 9! hijau
tahun 201
Juara 1 lomb. Juara 1 fertival puis | Peserta lomb
pemilihan duta narkoba | tahun 2010 penataan ruang oleh
11 | (putri ) tahun 2010 Kementrian PU
Dirjen penataan
ruang tahun 207
Peserta lomb
12 Juara 1 volly ball putra \;lrjl?aifple\lggsr/ ':Oa?:hn fotografi SMAT

tahun 2010

2010

Generation tahun
2012
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Juara 1cerdas cernmr

Juara 1 bulu tangk

The best poste

13 | anti narkoba tahun putra dan putri tahun | olimpiade geografi
2011 201( nasional tahun 20:
Juara 3 Karate Komit Juara 3 karya tuli

14 | kelas - 50 Kg Putra ilmiah tahun 2010
pada O2SN 20!

15 Juara 3 Lomba Madin | Juara 1 pestival bar
pada Hari Bhasa 201 | tahun 201
Juara 2 Gerak Jalan Pu | Juara 2 Lomba dakw

16 | pada HUT Proklamasi | tahun 2010

tahun 201

1 Medali emas pac

1 medali emas lomk

17 | olimpiade kimia tahun | lagu solo pada LF2SN
2012 201(
1 Medali perungg 1 medali emas lomg
18 | pada olimpiade Biologi | TAP MPRI pada LCC

tahun 201

tahun 201

19

1 Medali emas pac
olimpiade kebumian
tahun 201

Juara 1 Lomba cipi
puisi putri tahun 2011

1 Medali emas pac

Juara 1 dan 2 lomt

20 | olimpiade fisika tahun | festival karawo tahun
2012 2011
1 Medali perunggu p Juara 1 TSC Idc
21 | olimpiade astronomi thn| tahun 2012
2017
1 Medali perak pada Juara; 1 lomb. leh
22 | olimpiade ekonomi Eena aan ruang o.e
tahun 2012 ementrian PU Dirjen

penataan ruai

3.5 Tingkat Kelulusan

Tingkat kelulusan siswa SMA Negeri 3 Gorontalo dal@d tahun terakhir

selalu 100% dengan nilai yang sangat bagus dampsethun mengalami

peningkatan pencapaian nilainya, bahkan untuk tapal@jaran 2011/2012

menduduki peringkat 2 tingkat provinsi GorontalalaNtertinggi untuk jurusan

IPA pada mata pelajaran kimia dengan nilai 8.8fasgkan untuk jurusan IPS

nilai tertinggi mata pelajaran sosiologi. Sacareirdapat dilihat pada tabel 4.17

berikut;
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Tabel 4.17 Hasil Ujian Nasional SMA Negeri 3 Goadat3 tahun terakhir .

Mata Pelajaran
Prog| Tahun

Mate | riciia | Kimia | Biologi | 2hS | Bhs.
matika Indo Inggris
201C | 7.4< 7.2% 7.1€ 5.91 7.7¢€ 7.6C
IPA | 2011 | 9.0< 8.87 8.4¢ 8.4C 7.97 8.2¢
2012 | 8.7 8.16 8.84 8.7 8.5 8.6

Mata Pelajaran
Prog | Tahun—ysaie : : 1 Bhs Bhs
matike Ekonomi | Sosiologi Geografi Indo Inggris
201C | 7.4C 6.31 6.2( 6.0¢ 6.97 7.1¢
IPS | 2011 | 7.7¢ 7.4z 7.62 7.44 7.77 7.47
2012 | g 3¢ 8.1¢ 8.77 8.5¢ 8.0¢ 7.72

3.6 Sebaran Alumni

Karena pendataan secara akurat baru dilakukan d&latahun ini
sehingga data secara keseluruhan dari alumni beilpenoleh. Tetapi berdasarkan
data yang ada dibagian BK menunjukkan bahwa rataakmni melanjutkan
keperguruan tinggi yang ada di luar Gorontalo danpgarsentase 60% kuliah
diluar dan 40% kuliah di Gorontalo dengan tersebberbagai perguruan tinggi
negeri dan swasta misalnya Universitas Indonesiaiydidsitas Gajah Mada,
Institut Pertanian Bogor, Institut Teknolgi Bandurdniversitas Hasanuddin,
Universitas negeri Makassar, Universitas Negri @Gtam, Universitas Bakri,
Universitas Muslim Indonesia, Universtas Muhammaddan Sekolah Tinggi

lImu Kesehatan serta ada siswa yang memilih ikdiiaas (IPDN).

D. Sumber Data
Terdapat dua jenis data yang akan terkumpul dalanelpian ini yaitu:

data utama, yang diperoleh dari para informan yarang-orang yang terlibat
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secara langsung dalam kegiatan pelaksanaan mamajé&®siswaan, data
pendukung yang diperoleh dari dokumen-dokumen lzercgtatan lapangan,
rekaman hasil wawancara dengan para informan daankaahan lain sebagai
tambahan data pendukung.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepakolah, wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan, panitia PSB, daru.GSedangkan data
tambahan yang dianalisis antara lain: profil sdkotiata pembinaan kesiswaan,
data kegiatan ekstrakurikuler, data prestasi sigskademik dan non akademik,

tata tertib, serta foto-foto kegiatan siswa yandkaiéan dengan fokus penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data secara holistik digratif dilapangan
serta memperhatikan relevansi data, fokus dan riuppaka pengumpulan data
digunakan 3 teknik yaitu: (1) wawancara mendal@npbservasi peran serta, dan
(3) studi dokumentasi.
1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan datalifgememelalui
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh ketarategmtang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakdan kerisauan (Sonhadiji
dalam Arifin, 1996:69-70). Wawancara ini dilakuksecara berencana dan tampa
terencana, melalui wawancara terstruktur dan tidedtruktur. Dalam wawancara
ini peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan yanthidaungan dengan fokus
penelitian yakni: sistem penerimaan siswa baru, bpeman kesiswaan dan
kelulusan dan penelusuran alumni. Selain itu pagdaamcara terstruktur antara
peneliti dan informan terlebih dahulu membuat pgiga pertemuan wawaancara

sesuai dengan waktu dan tempat yang disepakati.
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Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukapaamempersiapkan
pertanyaan secara sistematis. Peneliti melakukanwan@ara tanpa
mempersiapkan waktu, tempat dan pertanyaan khwslebih dahulu. Dalam
melakukan wawancara peneliti menemui sumber datpaanelakukan perjanjian
dulu kemudian mewawancarai secara bebas dan terbuka

2. Observasi Peran Serta

Peneliti melakukan observasi perang serta dengamganeati keadaan
lokasi penelitian, dimana peneliti melakukan interadengan informan dan
melakukan pengamatan. Obervasi dilakukan melalutaBapan yaitu: (1)
observasi, pada tahap ini peneliti mengamati sagaram fokus penelitian dalam
hal ini peneliti mengumpulkan gambaran komprehetesitang suatu peristiwa
atau penomena yang ditemukan, (2) observasi tesfopada tahap ini peneliti
berupaya memfokuskan observasi pada pengamatan lghingmendalam, (3)
observasi terseleksi, dimana pada tahap ini pemablakukan pemilihan dan
menetapkan karakteristik-karakteristik hubungaradg$Spradley, 1997).

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah) keadaan fisik,
suasana lingkungan sekolah dan tata ruang bang(#)akegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dan aktivitas siswa, (3) suasana pesnbelajaran, kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, (4) pelayanatménistasi dan (5) keadaan
sarana dan prasaran.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan metode untuk mengurapuikkformasi

yang didapatkan berupa laporan yang bersifat maihdeéntuk laporan ini dapat

disebut laporan yang aktual dari suatu kegiatami Rentuk laporan ini peneliti
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akan menperoleh informasi mengenai ruang, waktutdampat berlangsungnya
peristiwa.

Dokumen sekolah yang dibutuhkan dalam penelitignyeatu: (1) profil
sekolah, (2) keadaan guru, pegawai dan siswa,af8)r&n panitian penerimaan
siswa baru, (4) kegiatan akademik dan non akadeg@jkata tertib, (5) keadaan
sarana dan prasara (6) prestasi akademik dan naderik siswa, (7) data

kelulusan siswa dan (8) data alumni.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengattara sistematis
semua transkrip wawancara, catatan lapangan, daamimhan lain yang telah
terhimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalamengenai data
tersebut, dan mengkomunikasikan apa yang telamdkan. (Bogdan & Biklen,
1982). Penelitian ini menggunakan dua analisis, dgdu analisis data dalam
kasus individu dan analisis lintas kasus. Menuruat (£984) dalam menganalisis
rancangan penelitian multi kasus dalam menganalesia dilakukan dua tahap,
yaitu (1) analisis data kasus individimdividual cases (2) analisis data lintas
kasus €¢ross-cases analysis
1. Analisis Data Kasus Individu

Analisis data kasus individu yang dimaksudkan dgtemelitian ini adalah
analisis data pada setiap sekolah yang menjadiskpsuoelitian, yaitu (MAN
Insan Cendekia di Kecamatan Tilongkabila KabupaBeme Bolango, SMA
Terpadu Wira Bhakti di Kecamatan Suwawa KabupatemeBBolango dan SMA

Negeri 3 Kota Gorontalo).
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Penganalisisannya dilakukan sebagaimana yang dianjwleh Miles &
Huberman (1992), dan Mantja (1997), yaitu (1) resldata, (2) penyajian data
dan (3) kesimpulan (kesimpulan sementara, verifikle kesimpulan akhir).
Ketiga jalur analisis data tersebut merupakan skatatuan, prosesnya saling
berkaitan dan berulang-ulang selama dan sesudagumgulan data.

Reduksi data merupakan proses keterkaitan yanguttdan peneliti untuk
memilih, menyederhanakan, mengabstraksi dan mémtnaasikan data lapangan
kedalam format yang telah disiapkan, baik formatateam lapangan, hasil
observasi, hasil wawancara maupun format hasili stadumen. Hasil reduksi
data dilakukan secara terus-menerus ketika prasegumpulan data berlangsung.
Selanjutnya hasil reduksi data kemudian ditarikirkpsllan sementara, reduksi
data dilakukan secara bersamaan dengan prosesmdsentgynya pengumpulan
data. Untuk lebih jelas proses analisis data kaswévidu dapat dilihat pada

gambar berikut.

Data

A

Data
display

Data
reduction

conclusion
drawing/verifying

Gambar 4.3. Langkah-langkah analisis data kasus indidu, diadaptasi dari
Miles & Huberman (1992), dan Mantja (1997).

2. Analisis data lintas kasus

Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagaiepragengamati secara
mendalam dan membandingkan proposisi-proposisi g#gagiukan pada masing-

masing fokus penelitian. Di sini peneliti melakukegkonstruksi teoritis dan
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empiris terhadap temuan sementara pada masinggnasisus berdasarkan
persamaan dan perbedaan.

Setelah menemukan teori sementara dari kasus |d&amuenganalisis
dengan membandingkan terori sementara pada kdsiess ll untuk menemukan
perbedaan, karakteristik dan persamaan masing-gh&asus. Untuk selanjutnya
peneliti menganalisis secara simultan kasus I,ddn Il untuk membangun
konsepsi yang didasarkan pada teori untuk mengegRbanteori substantif.
Misalnya peneliti menganalisis salah satu sub fogaselitian pada masing-
masing kasus MAN Insan Cendekia Gorontalo, SMA a&éug Wira Bhakiti
Gorontalo, dan SMA Negeri 3 Gorontalo yaitu propeserimaan siswa baru,
pembinaan kesiswaan dan kelulusan dan penelusiuamia Di sini peneliti
menemukan proposisi-proposisi yang dijadikan sbatuan perbandingan secara
empirik pada kasus-kasus selanjutnya, dengan maligian perbedaan,
persamaan dan karakteristik masing-masing kasusa Raalisis lintas kasus,
peneliti menekankan pada upaya untuk membangumsisnpérbandingan antara
teori substantif dengan teori yang ditemukan padaimg-masing kasus yang
didasarkan data yang ditemukan.

Menurut Yin (1987) kegiatan analisis lintas kaswdiputi beberapa tahap
yaitu (1) membangun konklusi lintas kasus, (2) rhkasi teori, (3)
mengembangkan implikasi penelitian, (4) menulisotap penelitian akhir.
Setelah itu peneliti dapat membuat suatu kesimpukmang manajemen
kesiswaan pada sekolah efektif yang merupakdithesadari temuan pada ketiga

kasus tersebut, yang selanjutnya dibuat implikeseptian yang diikuti proposisi
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temuan fokus. Karena penelitian ini termasuk p&aalimulti kasus maka analisis
data yang cocok digunakan adalah analisis kompakatistan ¢omparatif

constan} dengan skema analisis data lintas kasus daphatdpada gambar 4.4

berikut:
Kasus | Temuan
MAN ICG |4 Sementara
Gorontalo Pada Kasus |
Kasus Il Temuan Analisis Penyusunan Temuan
SMATWB »  Sementara > data > Proposisi > Akhir
Gorontalo Pada Kasus Lintas Kasu Lintas Kasu Penelitiar
Kasus IlI Temuan
SMAN 3  i¢—p Sementara |—
Gorontalo Pada Kasus Il

Gambar 4.4 Skema Analisis Data Lintas Kasus
Sumber: dimodifikasi dari Arifin (1998)

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasaenypakan bagian
yang sangat penting dan tidak terpisahkan darilp@nekualitatif. Pelaksanaan
pemeriksaan data didasarkan atas empat kriteritu: yderajat kepercayaan,
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Derajat kepercayaancredibility) pemeriksaan data dapat dilakukan
dengan: (1) teknik perpanjangan keikutsertaan gedelapangan, (2) ketekunan
peneliti dalam pengamatan mendalam, (3) trianggdEsgan cara memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk mengecek sg#bhagai pembanding terhadap
data yang telah diperoleh, (4) pemeriksaan olelatesejawat melalui diskusi, (5)
analisis kasus negatif yang kontras dengan data iafarmasi sebagai bahan

pembanding, (6) ketercukupan referensi sebagai @@k menampung dan
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menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperlaaaluasi, dan (7) pengecekan
anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data

Keteralihan f{ransferability dalam penelitian kualitatif dapat dicapai
dengan cara “uraian rincitiick decription. Teknik ini menuntut peneliti agar
melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiantwharus dilakukan seteliti dan
secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempanelitian
diselenggarakan. Uraian dalam laporan harus dapagumgkap secara khusus
segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agabaga dapat memahami
temuan-temuan yang diperoleh. Penemuan itu seldikan bagian dari uraian
rinci melainkan penafsirannya diuraikan secarairidengan segala macam
pertanggungjawaban berdasarkan kejadian-kejadiaiany

Kebergantungan dépendability dalam penelitian kuantitatif disebut
reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif konsep bleegantungan lebih Iluas
maknanya daripada reliabilitas, karena kecualiikapi studi diperhitungkan juga
faktor-faktor lainnya yang konstan (tidak berubaleperti keutuhan kenyataan
yang di studi, desain yang muncul dari data, dard@agan serta hipotesis kerja
yang dapat bermunculan. Untuk meningkatkan kebé&uggan dalam penelitian
ini peneliti melakukan pengamatan berulang-ulanghaap satu konteks
sekaligus untuk menyakinkan keteralihannya.

Kepastian ¢omfirmabilityy dalam penelitian kualitatif — disebut
“objektivitas”. Dalam penelitian kualitatif untuk engetahui apakah data yang
diperoleh objektif atau tidak bergantung pada pejgsen beberapa orang
terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan sesedifan telah disepakati

oleh beberapa atau banyak orang dapat dikatak&ktdpbpamun penekanannya
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tetap pada datanya. Untuk menentukan kepastian did&m penelitian ini
dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan data kejpdolanan atau para ahli.

Dari keempat kriteria keabsahan data tersebutriait@ng pertama yaitu
credibility (derajat kepercayaan) merupakan faktor yang saegaing dan teknik
triangulasi sebenarnya sudah cukup untuk menguéabdahan data, mengingat
langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik triaagul tercermin pula
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan suméegad cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi yang
diperoleh dari informan yang satu dengan informannlya. Triangulasi dengan
jalan memanfaatkan penggunaan metode dengan cargeoek balik derajat
kepercayaan suatu informan yang diperoleh melaleiode tertentu misalnya
observasi dibandingkan dengan hasil wawancara. nJulasi dengan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya dapaku#tan dengan cara
membandingkan hasil pekerjaan seorang peneliti atengeneliti lainnya.
Triangulasi dengan memanfaatkan teori dapat dilakukdengan cara
membandingkan secara logis teori lain yang bisaum@ng dan mendukung data
atau informasi yang diperoleh dan diperlukan.

Teknik analisis data merupakan proses penelaahapetayusunan secara
sistematis catatan lapangan, transkrip wawancata s@han-bahan lain yang
terah dikumpulkan untuk menambah pengalaman, pamget mengenai bahan-
bahan atau data-data tersebut dan mengkomunikagkafBogdan & Biklen,

1982).
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Menurut Miles dan Huberman (1984) proses analisita ddeskriptif
melalui tiga alur kegiatan yang berlangsung sedsedbarengan, yaitu: (1)
reduksi data atau penyederhanaan data (ddtzctior), (2) paparan atau sajian
data (datadisplay), dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikaginclusion,
verifying). Ketiga alur kegiatan analisis data ini salingka# dalam proses

penyimpulan hasir akhir penelitian.

H. Tahapan Penelitian

Kegiatan penelitian ini menguraikan kegiatan-kegiatyang dilakukan
pada setiap tahap serta lamanya waktu yang digannakblama pelaksanaan
kegiatan penelitian. Penentuan tahapan kegiatata $amanya waktu yang
dibutuhkan, merupakan pedoman yang agar pelaksapeaalilitian terarah
dengan baik dan sesuai dengan prosedur peneldiag tglah ditetapkan terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini ada tiga tahapan yp#tama tahapan persiapan
atau studi orientasi dengan kegiatan menyusun qpapal dan proposal
penelitian yang sifatnya tentatif dan mencari sunpgemdukung yang diperlukan.
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah: nfEncari isu-isu umum yang
unik dalam konteks pendidikan terutama di sekoldéy kebetulan peneliti
memperoleh isu yang sangat menarik dan urgen yathubungan dengan
manajemen kesiswaan pada sekolah efektif di SMAnmdanentukan lokasi yang
sesuai dengan kasus tersebut di MAN Insan Cendeka, Terpadu Wira Bhakti
dan SMA Negeri 3 Gorontalo, (2) mengumpulkan damga&aji sejumlah
literatur yang relevan, (3) mengadakan studi peuldam pada ketiga sekolah
yang menjadi subyek penelitian dan (4) diskusi denteman sejawat serta

berkonsultasi dengan pembimbing untuk memperolesuk@n dan arahan serta
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saran-saran perbaikateduatahap studi eksplorasi umum dengan melakukan: (1)
konsultasi, wawancara dan pengurusan perijinan padstansi yang
berwewenang, (2) melakukan penjajakan umum padgekuang ditunjuk untuk
melakukan observasi dan wawancara, (3) mengadakah Kteratur untuk
menentukan fokus penelitian, (4) mengadakan semurduk memperoleh
masukan dan (5) melakukan konsultasi untuk memglerddgitimasi. Tahap
ketigatahapan studi eksplorasi terfokus yang diikutiggenpengecekan hasil atau
temuan penelitian dan penulisan laporan hasil gerel Pada tahap ini kegiatan
meliputi (1) pengumpulan data yang dilakukan setarperinci dan mendalam
guna menemukan kerangka konseptual tema-tema dndap, (2) melakukan
pengumpulan data dan analisis data secara menda@dmdata yang peroleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, B8y@cekan hasil dan temuan
penelitian oleh auditora(dit trail) dan (4) menulis laporan dan konsultasi dengan

pembimbing.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bagian ini disajikan temuan penelitian masiasing kasus secara
berturut-turut, yaitu (1) Temuan penelitian padausal MAN Insan Cendekia
Gorontalo, (2) Temuan penelitian pada kasus Il SWé&padu Wira Bhakti

Gorontalo, dan (3) Temuan penelitian pada kasuSNIA Negeri 3 Gorontalo.

1. Temuan Penelitian pada Kasus Individu di MAN Insan Cendekia
Gorontalo.

Temuan penelitian pada kasus | MAN Insan Cendeki@@alo disajikan
berdasarkan tata urut sub fokus dan sub-sub fo&nsliian penelitian, yaitu (1)
Sistem Penerimaan Siswa Baru yang terdiri daresigbendaftaran siswa baru,
sistem seleksi siswa baru, dan sistem penentuamukeh, (2) Pembinaan
Kesiswaan yang terdiri dari pembinaan kedisipliseswa, pembinaan kegiatan
akademik dan pembinaan kegiatan non akademik, éB)llksan dan penelusuran

alumni yang terdiri dari proses kelulusan dan haesilelusuran alumni.

1.1 Sistem Penerimaan Siswa Baru

1.1.1 Sistem Pendaftaran Siswa baru

a. Sebelum proses penerimaan peserta didik baru lgstlag terlebih dahulu
di pembentukan panitia yang akan bertugas melakgammlisasi dan
penanggung jawabnya wakil kepala sekolah bidanig\wesan.

b. Panitia penerimaan peserta didik baru yang digitlalah guru-guru atau

pegawai yang tidak memiliki jam mengajar yang tarlaanyak atau
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mereka tidak mengajarkan pada mata pelajaran yangNkan atau

SPMB.

Waktu pendaftarannya sudah menjadi agenda tahurain sékolah

sehingga kerja panitia sudah terjadual dengan baik.

Sistem pendaftarannya melalui via internet denggteraon linesehingga

bisa dilakukan kapan dan di mana saja di selurdbresia.

Persyarat administrasinya adalah menggunakan [atisgkolah dengan
ketentuan kalau memiliki lebih dari 5 rombonganafge! maka peringkat
1-9, kalau hanya memiliki 5 rombongan belajar mpkangkatnya 1-7

dan kalau memiliki 3 rombongan belajar maka peratgia 1-5.

1.1.2 Sistem Seleksi Siswa Baru

a.

Siswa yang dinyatakan lulus administrasi atau [seeé@an mengikuti tes
selanjutnya yaitu Tes Bakat Skolastik (TBK) tesdiaik (mata pelajaran
matematika, IPA, Bahasa Inggris, tes Pendidikannfadslam dan tes

Bahasa Arab dan mengikuti seleksi kesehatan.

. Panitia terdiri dari panitia lokal yang melakukasislisasi dan menangani

administrasi, panitia pusat yang menyiapkan soadamik, dan dari
lembagandependetyang melakukan tes bakat skolastik (TBS).

Syarat penentuan lokasi tes yaitu jumlah pesertamganal 30 orang dan
apabila ada kurang dari 30 orang maka di harusaberyg ke tempat tes

yang terdekat.

. Bagi siswa yang mendaftar maka bisa langsung ntemiéiu menentukan

tempat akan dijadikan tempat tes.

. Semua biaya pada proses seleksi di tanggung ofelrkerian agama.
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1.1.3 Sistem Penentuan Kelulusan Siswa Baru

. Penentuan kelulusan berdasarkan kebijakan dart ya#a di sesuaikan

dengan jumlah kuota yang telah di tetapkan yaifudrang.

. Penentuan kelulusasn berdasarkan hasil tes bakaassk (TBS),

akademik dan juga tes kesehatan sesuai rangking.
Tingkat kelulusannya sangat objektiv karena tidala @ntervensi dari

pihak mana pun karena pelaksanaan tes melibatkdyalga luar.

. Siswa memiliki 4 pilihan untuk menentukan tempatsbkolah yaitu

Serpong, Gorontalo, Serpong-Gorontalo dan Goror§alpong sehingga

peluang bisa di terima ada beberapa.

2.1 Pembinaan Kesiswaan

2.1.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa

a.

Tingkat kedisiplinan di sekolah ini termasuk kategmnggi karena ada
perangkat aturan yang lengkap serta siswa tinggalschma sehingga

mudah mengontrolnya.

. Jenis pelanggaran yang dominan yang dilakukan diemaasuk kategori

pelanggaran ringan dan upaya yang dilakukan untrkimmalisir adalah
menunjuk kordinator yang mengatur pergerakan sidam asrama ke
masijid.

Untuk menghindari penyalagunaan HP dan internetndaka di lakukan

pengaturan dan pengawasan yang ketat.

. Membentuk kedisiplinan siswa itu membutuhkan wayaimg lama dan

kedisiplinan termasuk salah satu pembentuk daaliter siswa.
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e. Dalam menegakkan kedisiplinan diperlukan kemauaskhkasan dan
komitmen yang tinggi.

f. Dilakukan proses sosialisasi dan penyadaran sisaara kontinyu
sehingga siswa mau menjalankan tata tertib se&afasi tampa merasa
terpaksa.

g. Penghitungan pelanggaran menggunakan sistgrning dan pemberian
sanksi tidak dalam bentuk fisik. Siswa yang melangijberi punisment
dan yang berprestasi di begward.

h. Bagi siswa yang bermasalah akan di tangani oleb gsuh, wali kelas,

pembina asrama, dan bagian kesiswaan.
2.1.2 Pembinaan Kegiatan Akademik

a. Jadual kegiatan akademik sudah terprogram dengaik, hGam
pembelajaran di mulai dari pukul 07.00 wita samaai 15.00 dan setelah
itu kegiatan belajar mandiri.

b. Kegiatan yang mendukung peningkatan akademik sy@mg di lakukan
di luar jam pembelajaran wajib berupa; klinik matlajaran, responsi,
konselor sebaya dll.

c. Siswa yang tidak tuntas pada pembelajaran di kelaka mereka bisa
melakukan klinik mata pelajaran setelah jam pedajawajib dan bagi
siswa yang tidak bermasalah bisa digunakan untukkukan bimbingan
dalam menghadapi lomba-lomba.

d. Kalau ada siswa tidak naik kelas maka siswa tetseaws keluar atau

dikeluarkan dari sekolah dan kalau ada indikasnag@agal maka pihak
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sekolah segera menginformasikan kepada orang tuagga dapat
membantu pihak sekolah untuk memberikan motivgsaéa anaknya.

e. Untuk dapat melanjutkan kejenjang berikutnya makawa harus
berkompeten terhadap paling kurang 5 mata pelajardnk kelas IPA
yaitu matematika, fisika, kimia, biologi dan bahasa

f. Nuangsa kompetisi sangat kuat sehingga siswa beadomba untuk
memperoleh prestasi yang tinggi dan bagi siswa yasrgrestasi maka
pihak sekolah memberikan penghargaan .

g. Pihak sekolah memperbolehkan menggunakan lactopnuamyediakan
jaringan internet hanya untuk keperluan mengerjakgas.

h. Pertimbangan utama dalam penjurusan adalah nilgelds X, hasil tes

psikologi, pilihan siswa dan orang tua.

2.1.3Pembinaan Kegiatan Non Akademik

1. Pembinaan kegiatan non akademik berupa kegiatam diéakukan secara
internal dan eskternal, artinya untuk menyalurkakalb dan minat siswa
dan untuk mancapai prestasi.

2. Penelusuran bakat dan minat siswa dilakukan kepégama mereka
dinyatakan diterima, dan hasil penelusuran ini akemjadi dasar dalam
melakukan pembinaan.

3. Pembinaan kegiatan ektrakurikuler itu dilakukan ddsipada hari sabtu,
karena hari itu tidak ada proses belajar mengajar

d. Dilakukan persiapan yang matang untuk mengikutba-lomba dan

ditunjuk guru untuk mendampingi siswa.
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e. Untuk menghidari tabrakan waktu lomba maka sidibatasi pilihannya
untuk mengikuti lomba.

f. Jenis-jenis kegiatan non akademik yang dilaku#taNAN Insan Cedekia
Gorontalo adalah paskibrakanglish club, karya ilmiah, muhadharah,
sepak bola, bola basket, metatronika, palang nrerahkja, pencinta alam,

taekwondo.

3.1 Kelulusan dan Penelusuran Alumni
3.1.1 Proses Kelulusan

a. Ada kewajiban bagi kelas Xl untuk membuat karyistimiah sebagai
salah satu syarat kelulusan.

b. Di lakukan pembimbingan secara intensif dalam madghi ujian
nasional dan SMPTN dengan melakukan out setiap 2 minggu sekali
sampai menjelang ujian nasional.

c. Tingkat kelulusan selalu 100% lulus, bahkan untafkut ajaran 2011-
2012 mereka meraih nilai di atas &@gat A) untuk semua mata pelajaran
dan ada 17 orang siswa yang memperoleh nilai serap@itu nilai 10.

d. Prestasi yang sangat memuaskan ini dapat di raikabé&erja keras,
keikhlasan, dan kerja sama dari seluruh komponieslae

e. Target yang diharapkan kedepan adalah lebih baajakni lagi yang
kuliah diluar negeri.

3.1.2Penelusuran Alumni
a. Penelusuran alumni secara akurat dilakukan keticana wisuda dan saat

ini sementara melengkapi data pekerjaan atau pradesalumni.
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b. Penelusuran alumni juga di lakukan berdasarkanrrdei dari organisasi
ikatan alumni MAN Insan Cedekia Gorontalo dan mel@jaring sosial
face book,twitedan via telpon (sms), dan kesadaran sendiri umieipor
ke sekolah.

c. Alumni banyak melanjutkan studi di perguruan tindgdalam negeri dan
diluar negeri.

d. Pihak sekolah menjalin komunikasi dengan para ailwyaumg studi di luar
negeri dan menjalin kerja sama dengan kedutaanrdyebeegara.

e. Terjalinnya hubungan emosional antara alumni dersg&iolah, misalnya
alumni seringnya ada yang datang dengan sendirieteat undangan dari
sekolah untuk memberikan informasi dan motivasi bdik tingkatnya.

f. Adanya partisipasi para alumni cukup tinggi, sepsrélakukan bakti
sosial, pengobatan gratis, sunatan massal dan nméuimin@nsosialisasikan

keberadaan MAN Insan Cendekia Gorontalo.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada kasusN Msan Cendekia
Gorontalo, yang di urutkan sesuai dengan sub falars sub-sub fokus seperti
yang diuraikan di atas, selanjutnya gambaran manyeltentang temuan-temuan
penelitian tersebut yaitu manajemen kesiswaan pekialah efektif dapat dilihat

pada gambar 5.1 berikut:
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. Pembentukan panitia dilakukan

secara demogratis dengan
kriterianya guru yang tidak
mengajar di kelas XII.

. Waktu sosialisasi dan pendaftaran

sudah menjadi agenda tahunan

. Pendaftarannya dengan

menggunakan sisteon line

. Syarat administrasinya adalah

menggunakan peringkat sekolah

Sistem
Seleksi Siswa Baru
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. Seleksi terdiri dari seleksi

administrasi, Bakat Skolastik (TBK)
akademik, dan seleksi kesehatan.

. Panitia terdiri dari panitia lokal,

pusat dan lembagadependen.

. Syarat penentuan lokasi tes adalah

jumlah pesertanya minimal 30
orang.

Siswa diberikan pilihan untuk
menentukan tempat tes.

. Semua biaya pada proses seleksi di

tanggung oleh kementerian agama.

Manajemen Kesiswa.
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Pembinaan
Kesiswaa

Kelulusan & Pen. Alumni
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Pembinaan kedisiplinar ]
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Tingkat kedisiplinan siswa sangat tinggi dan jenis
pelanggaran yang banyak terjadi adalah masbuk .

Untuk meminimalisir pelanggaran tersebut maka mjutki
koordinator yang mengawasi pergerakan siswa deaives
ke masijid

Dilakukan pengaturan dan pengawasan terhadap @K un
menghindari penyalagunaan.

Membentuk kedisiplinan membutuhkan waktu yang lama
serta kemauan, kekhilasan dan komitmen yang tinggi.
Pembinaan dilakukan setiap saat untuk menumbuhkan
kesadaran dan keikhlasan siswa untuk menjalankan ta
tertib.

Menggunakan sistestoringuntuk menghitung pelanggaran
dan prestasi, bagi siswa yang berprestasi diberika
penghargaan dan bagi pelanggar diberikan sanksi.

Jika ada seorang siswa yang bermasalah maka difavigh
4 orang guru.

Pembinaan Kegiatan Akademil

Sistem Penentuan
Kelulusan
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. Jumlah kuota ditentukan oleh

Kementerian Agama yaitu 120
orang.

. Penentuan kelulusan berdasarkan

hasil tes bakat skolastik (TBS),
akademik dan kesehatan.

. Hasil seleksi sangat objektiv karena

prosesnya seleksinya melibatkan
lembaga independen.

. Siswa yang dinyatakan lulus

diberikan 4 pilihan tempat
bersekolah.
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. Jika ada indikasi siswa akan gagal maka pihak abkol

Waktu belajar sudah terjadual dengan baik yandrietati
waktu belajar wajib dan madiri atau pendukung
Kegiatan pendukung akademik seperti klinik mata
pelajaran, responsi, dan konselor sebaya

segera mengkomunikasikan dengan orang tua

Syarat untuk melanjutkan kejenjang berikutnya ddalswa
harus kompeten minimal 5 mata pelajaran

Sistem pembelajarannya menggunakan sistem SKS
Nuansa akademiknya sangat kompetitif dan membrerika
dispensasi terhadap siswa yang mewakili sekoladmtal
mengikuti lomba

Yang menjadi pertimbangan dalam penjurusan adalah n
kelas X, tes psikologi dan dari pilihan siswa, gré&uma.

Pembinaan Keg Non Akademik ]
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Proses kelulusa ]\

[

N

w

>

o

Salah satu syarat kelulusan siswa
kelas XII harus membuat karya
ilmiah.

Dalam menghadapi UN dan
SMPTN dilakukan bimbingan
belajar yang intensif.

Tingkat kelulusan selalu mencapai
100% dan untuk tahun ini
memperoleh nilai diatas 80 utnuk
semua mata pelajaran bahkan ada
17 orang siswa yang memperoleh
nilai sempurna (10)

Prestasi ini semua dapat dicapai
berkat kerja sama, keikhlasan dan
ketulusan dari seluruh komponen
sekolah

Target kedepan adalah semakin
meningkat jumlah alumni yang
melanjutkan studi keperguruan

tinggi luar negeri

1l

Penelusuran Alum ]\

L

I

w
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Pendataan secara akurat dilakukan
ketika pelaksanaan wisuda
Penelusuran alumni dilakukan melalui
informasi dari organsisi alumrface
book twiter, telpon dan kesadaran
sendiri dari alumni untuk melapor ke
sekolah

Terjalinnya hubungan yang emosional
yang kuat antara alumni dengan
sekolah

Adanya peran dan partisipasi alumi
yang cukup baik

Alumni juga sangat berperan dalam
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Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan untuk
menyalurkan bakat dan minat siswa dan untuk mancapa
prestasi.

Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan khusda pa
hari sabtu.

Ada persiapan yang matang untuk mengikuti lefobiba
dan ditunjuk guru pendamping.

Siswa dibatasi pilihannya untuk mengikuti lomba.

Banyak pilihan kegiatan non akademik yang disiapoleh
pihak sekolah..

Tujuan Sekolah/
Pendidikan

o

mensosialisakan MAN ICG di tempat
mereka berada

Pihak sekolah menjalin komunikasi
dengan para alumni yang kuliah di
luar negeri serta mengundang para
kedutaan dari negara lain untuk
melihat proses PMB secara langsung
agar mereka mau menerima para
alumni MAN Icg kuliah di negaranya.

)

Gambar 5.1 Manajemen Kesiswaan pada Sekolah Efektifi MAN ICG
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2. Temuan Penelitian pada Kasus Individu di SMA Terpadi Wira Bhakti
Gorontalo.

Berdasarkan paparan data pada kasus Il di SMA darpdira Bhakti
Gorontalo maka dapat disajikan beberapa temuanlif@meentang (1) Sistem
Penerimaan Siswa Baru yang terdiri dari sistem gkaichn siswa baru, sistem
seleksi siswa baru, dan sistem penentuan kelulssave baru, (2) Pembinaan
Kesiswaan yang terdiri dari pembinaan kedisipliseswa, pembinaan kegiatan
akademik dan pembinaan kegiatan non akademik, éB)lllsan dan penelusuran

alumni yang terdiri dari proses kelulusan dan haesilelusuran alumni.

2.1 Sistem Penerimaan Siswa Baru
2.1.1 Sistem Pendaftaran Siswa baru

a. Diawali dengan pembentukan panitia penerimaan #dfanuni dengan
kriteria guru yang tidak mengajar di kelas Xll dargas pertamanya
adalah melakukan sosialisasi ke daerah-daerah.

b. Sistem pendaftaran taruna/taruni baru adalahe’day service system”
atau sistem pelayanan satu hari maksudnya sisw@ rya@ndaftar hari itu
langsung di tes dan setelah itu langsung juga dinnkan hasilnya.

c. Sistem ini memberikan kemudahan terhadap kerjatipasén membantu
para orang tua calon taruna/taruni terutama yareghedari luar daerah.

d. Dibutuhkan komitmen, ketulusan, dan keikhlasan gara panitia untuk

menjalankan tugasnya dalam memberikan pelayanizp Setat.
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2.1.2 Sistem Seleksi Siswa Baru

a. Sistem seleksinya sangat fleksibel artinya wakto npat pelaksanaan
seleksi menyesuaikan dengan kondisi yang ada.

b. Pendaftaran dan seleksinya satu rangkaian kegm#ksudnya pada saat
calon taruna/taruni melakukan pendaftaran maka kael@ngsung juga
diseleksi.

c. Jenis seleksinya terdiri dari tes kemampuan akddeumtuk mata
pelajaran matematika, IPA, IPS dan bahasa Indomesigan jumlah soal
sebanyak 60 nomor, kemudian wawancara dengan tai@ma/taruni dan
orang tua.

d. Hasil seleksi langsung disampaikan setelah tekudin sehingga tidak
perlu menunggu lama.

e. Pihak sekolah sering memberikan kesempatan kepdda taruna/taruni
untuk mengikuti tes yang kedua ketika pada kesesanpptrtama nilai
akademiknya tetapi memiliki motivasi yang besar.

2.1.3Sistem Penentuan Kelulusan Siswa Baru

a. Pertimbangan dalam penentuan kelulusan adalah iaBiua@n dengan
siswa yang memiliki hasil nilai akademik yang bdéngan yang kurang
dan masing-masing sudah ada proporsinya.

b. Penentuan kelulusan berdasarkan daya tampung asrama

c. Pertimbangan dalam penentuan kelulusan adalah wasWancara dari

taruna/taruni, dan kemampuan akademik.
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d. Aspek fisik sebagai salah satu syarat dalam mekantkelulusan yang
penting tidak memiliki cacat permanen dan penyakihis.

e. Jadi siswa yang sudah dinyatakan di terima akamedkan batas waktu
untuk melakukan registrasi ulang dan apabila detélatas waktu di

berikan tidak melakukan registrasi ulang maka deian gugur.

2.2 Pembinaan Kesiswaan
2.2.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa
a. Kegiatan yang dapat membentuk kedisiplinan taranati adalah kegiatan
latihan dasar kedisiplinan dan kepemimpinan (LAT®AR) yang dilatih
oleh TNI dan Palri.

b. Sistem pembinaan kedisiplinan di SMA Terpadu Wilagi mengadopsi
sistem pembinaan yang dilakukan di dunia militer.

c. Pembentukan karakter tidak hanya di lakukan diskeédapi perlu ada
kegiatan untuk merubah kebiasaan dan prilaku sis\Wwear kelas.

d. Materi-materi yang di berikan dalam LATSARDIK bguan membentuk
kedisiplinan, spritual (bimbingan shalat), berbakgpada orang tua,
kemandirian, kebersamaan, dan menumbuhkan rasekeipada tanah air.

e. Adanya keseimbangan kedisiplinan dalam mengikutjidtan proses
belajar mengajar dengan kedisiplinan melakukanatagikeagamaan

f. Untuk menghindari penyalagunaan HP dan internet amditakukan
pengaturan dan pengawasan yang ketat.

g. Dalam melakukan pembinaan selalu mengacu padaupamakehidupan
siswa (PERDUPSIS) yang menjadi panduan dalam heitakt oleh

taruna/taruni di sekolah ini.
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h. Seluruh aktivitas siswa dihitung dengan menggunak&tem poin
(scoring dan pemberian sanksi bagi yang melakukan pelaaggdan
diberikan reward bagi siswa yang berprestasi sedangkan kategori
pelanggaran mulai dari sangat berat, berat, sedang;ingan

i. Bentuk sanksi yang diberikan tidak dalam bentuik fistapi sangsi sosial
seperti memakai baju rompi yang berwarna kuninggyaemiliki tulisan
di bagian belakang pelanggar.

J. .Setiap waktu shalat itu wajib bagi siswa dan gumntuk melaksanakan
secara berjamaah kecuali bagi siswa perempuanbgrhglangan.

k. Untuk kelancaran dan efektifitas implementasi atumaaka dilakukan

pengawasan melekat (waskat) oleh pihak sekolah.

2.2.2 Pembinaan Kegiatan Akademik.

a. SMA Terpadu Wira Bhakti kewenangan sendiri dalamneméukan
kalender akademiknya sesuai dengan ketentuan p®aterimengenai
waktu belajar efektif.

b. Ditunjuk pamong asuh dan kakak asuh yang dibeggang jawab dalam
melakukan pembinaan akademik, untuk memantau, mambdan
mengawasi kemajuan akademik dari siswa.

c. Program pembinaan akademik terintegrasi di dalankdium, misalnya
kegiatan belajar mandiri dan terbimbing dan terrkaswempersiapkan
tim-tim yang akan ikut pada olympiade.

d. Membangun komitmen bersama untuk melakukan pemmbinampa

melihat latar belakang kemampuan akademik dari taawsa/taruni.
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Pertimbangan dalam menentukan jurusan adalah keuvsamgkademik di
kelas X, ketentuan pemerintah, pilihan siswa damgrtua dan hasil tes
awal masuk

Tidak ada taruna/taruni yang tidak naik kelas, kadadah ada indikasi
siswa akan gagal maka cepat kita lakukan pembiridarsus serta
mengkomunikasikan dengan orang tuanya agar sama-saembantu
memotivasi dan diberikan kesempatan untuk mempgerbiai yang tidak
tuntas

Akan melakukan kerja sama dengan Dinas PendidikahJakarta agar
bisa memfasilitasi untuk melakukan kemitraan dengakolah yang
unggul dan melakukantraining bagi guru-guru dan siswa untuk

meningkatan prestasi.

2.2.3Pembinaan Kegiatan Non Akademik

a.

Pembinaan kegiatan non akademik melibatkan sekmuatponen sekolah

dan pihak luar sebagai pelatih dan nara sumber.

. Arah pembinaan kegiatan non akademik lebih difokngke pembentukan

akhlak, religius dan karakter siswa.
Untuk mendisiplinkan dan memudahkan pengawasamd&aruni maka

sebagian besar kegiatan dilakukan secara kelontpakbarsama-sama.

. Pembinaan kegiatan non akademik diprioritas untldang olahraga, seni,

dan olympiade sains yang memiliki peluang mempérplara.

. Pembinaan kegiatan baris-berbaris (PBB) merupakatahs satu

keterampilan yang harus di kuasai oleh setiap &dtaruni dan wajib,
karena kemampuan baris-baris merupakan salah isigthas dari sekolah

ini.
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f. Waktu pelaksanaan kegiatan non akademik bersffexibel dan
menyesuaikan dengan stuasi dan kondisi yang ada.

g. Kegiatan pembinaan dan pengembangan diri sebagisar lali lakukan
diluar kelas dan pelaksanaannya di hari sabtu mjaablahraga dan seni
serta ada kegiatan pembinaan yang dilakukan seadm spontan dan
keteladanan.

h. Untuk menghilangkan kejenuhan dan stres maka dkdrekesempatan
kepada taruna/taruni untuk dapat mengespresikaatikitas masing-

masing di pentas seni yang dilaksanakan pada saaégm minggu.

2.3 Kelulusan dan Penelusuran Alumni

2.3.1 Proses Kelulusan

a. Persiapan dalam menghadapi ujian nasional adalakiapan secara
religius, mensucikan diri, pemantauan bahan makgramyesuaian jadual
belajar, bimbingan belajar secara intensif, dan betuk kelompok
belajar siswa

b. Penentuan kelulusan masih mengacu pada ketentuaeripg&ah yaitu
hasil ujian sekolah di tambah dengan hasil ujiasiamal sehingga tingkat
kelulusan mencapai 100%.

c. Melakukan bimbingan untuk mempersiapkan diri untolasuk di

perguruan tinggi negeri (SMPTN).
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2.3.2Penelusuran Alumni

a.

Penelusuran alumni di lakukan dengan memanfatkaf isalnya
melalui media jejaring sosiaM(B chatting face book, twiterdan via
telpon), melalui organisasi alumni, kegiatan milddn kesadaran sendiri

dari para alumni.

. Membangun komunikasi yang baik dari setiap angkdemgan menunjuk

penanggungjawab angkatannya yang dijadikan sepagat informasi.
Para alumni SMA Terpadu Wira Bakti banyak melargatkstudi
keberbagai perguruan tinggi yang ada di Indonearalshnyak juga yang
memilih profesi yang ikatan dinas misalnya ke IPDAKMIL dan

AKPOL.

. Para alumni juga sering berpartisipasi dalam bentmkembantu

mensosialisasi keberadaan Wira Bhakti dan menyrapk@modasi bagi

tim sosialisasi sekolah.

. Secara hirarki tidak ada lagi hubungan dengan abktétapi secara

emosional masih ada, sehingga sering memberikaivasodan berbagi
pengalaman kepada juniornya.

Alumni Wira Bhakti di harapkan kedepan akan menjamlopor

kebersamaan dan aparatur pemerintahan yang bersih.

. Para alumni memiliki kewajiban untuk melindungi daengayomi para

juniornya ketika mereka ketemu di luar sekolah.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada kassiIA Terpadu Wira

Bhakti Gorontalo, yang di urutkan sesuai dengan feldis dan sub-sub fokus

seperti yang diuraikan di atas, selanjutnya ganmbaranyeluruh tentang temuan-

temuan penelitian tersebut yaitu manajemen kesispwada sekolah efektif dapat

dilihat pada gambar 5.2 berikut:
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Manajemen Kesiswa

L Sy

Penerimaan Siswa BanT [ Pembinaa Kesiswaa Kelulusan & Pen. Alumni ]
1T - T 1T

Sistem Penerimaan Siswa Pembinaan kedisiplinan /[ Proses kelulusa ]\

_ Baru Y, 1. Pembentukan kedisiplinan melalui LATSARDIK 1. Persiapan dalam
. yang dilatih oleh TNI dan Polri dan materi yang menghadapi UN adalah

1. Pembentukan panitia PPDB diberikan bertujuan untuk membentuk, pers?apan secara religius,
secara demogratis dengan kemandirian, kebersamaan, dan rasa nasionalisme. mensucikan diri,
kriteria guru yang tidak 2. Sistem pembinaan kedisiplinan mengadopsi sistem pemantauan bahan
mengajar dikelas XII dan tugas pembinaan yang dilakukan di dunia militer. makanan, penyesuaian
pertamanya adalah melakukan 3. Pembentukan karakter lakukan di kelas dan diluar jadual belajar, bimbingan
sosialisasi ke daerah-daerah. kelas belai - i d

2. Sistem pendaftaran secara . isinli et jar secara intensi, dan

P , 4. Menyeimbangkan kedisiplinan dalam mengikuti membentuk kelompok
langsung ¢ne day service kegiatan PBM dengan kegiatan keagamaan. belajar siswa
systerm_ h ) 5. Semua aktivitas yang dilakukan siswa sudah diatur 2. Penentuan kelulusan

3. Sistem ini memb_erlka_r_u dalam PERDUPSIS dan pengawasannya secara masih mengacu pada
kemudahan bagi panitia dan melekat (waskat). ketentuan pemerintah
mgmbantu para orang tua. 6. Menerapkan sistepunishmentianreward. yaitu hasil ujian sekolah di

4. Dibutuhkan kUm"me“ ) 7. Pemberian sangsi tidak dalam bentuk fisik tetapi tambah dengan hasil ujian
ketulusan, dan keikhlasan dari i i f N 4 >

P . non fisik (sangsi sosial) nasional sehingga tingkat
para panitia untuk menjalankan 8. Mewajibkan seluruh guru dan siswa untuk kelulusan mencapai 100%.
N tugasnya. melaksanakan shalat fardhu secara berjamaah. 3. Melakukan bimbingan

] ] ] untuk mempersiapkan diri

Sistem Pembinaan Keaiatan Akademil J untuk masuk di perguruan

Selelsi siswa baru tinggi negeri (SMPTN).
1. Memiliki kewenangan dalam menentukan kalender \
akademiknya sesuai dengan ketentuan pemerintah. —

1. Sistem seleksinya sangat 2. Ditunjuk pamong asuh dan kakak asuh yang diberi
fleksibel. tanggung jawab dalam melakukan pembinaan

2. Sistem seleksinya akademik.
menggunakaan sisterorfe day 3. Program pembinaan akademik terintegrasi di dalam Penelusuran Alum
service system” kurikulum.

3. Jenis seleksinya terdiri dari tes 4. Membangun komitmen bersama untuk melakukan 1. Penelusuran alumni di
kemampuan akademik, dan pembinaan. lakukan dengan melalui
wawancara. 5. Pertimbangan dalam penjurusan adalah kemampua media jejaring sosiaW/B

4. Hasil seleksi langsung akademik, ketentuan pemerintah, pilihan siswa dan chatting face book, twiter
disampaikan setelah tes orang tua serta hasil tes awal masuk dan via telpon), organisasi
berlangsung. 6. Tidak ada taruna/taruni yang tidak naik kelas, kala alumni, kegiatan milad, dan

5. Pihak sekolah bemberikan sudah ada indikasi siswa akan gagal maka pihak| kesadaran sendiri dari para
kesempatan kedua kepada calon sekolah memberikan pembinaan khusus serta alumni.
taruna/taruni yang memiliki mengkomunikasikan dengan orang siswa. 2. Membangun komunikasi
motivasi yang besar. 7. Menjalin kerja sama dengan pilak luar untuk yang baik dari setiap

melakukan kemitraan dengan sekolah yang unggul angkatan dengan menunjuk
dan melakukatraining bagi guru-guru. penanggungjawab
. angkatannya yang dijadikan
Sistem Penenentuan [ Pembinaan Kea Non Akademik ;ebagalli puslast’\i/r&)_rrmasi.d
3. Para alumni erpadu
Kelulusan Wira Bakti banyak
1. Pembinaan kegiatan non akademik melibatkan melanjutkan studi keberbagai

1. Penentuan kelulusan seluruh komponen sekolah dan pihak luar sebagai PT di Indonesia dan memilih
berdasarkan daya tampung pelatih atau nara sumber. profesi yang ikatan dinas.
asrama. 2. Pembinaan kegiatan non akademik diarahkan padg 4. Partisipasi dalam bentuk

2. Pertimbangan dalam penentuan pembentukan akhlak, religius dan karakter siswa. membantu mensosialisasi
kelulusan adalah kemampuan 3. Sebagian besar kegiatan dilakukan secara kelompoK keberadaan Wira Bhakti dan
akademik dan hasil wawancara untuk memudahkan pengawasan. menyiapkan akomodasi bagi
dari taruna/taruni. 4. Pembinaan kegiatan non akademik diprioritas untuk tim sosialisasi sekolah dan

3. Dari aspek kesehaatn yaitu tidak cabang olahraga, seni, dan olympiade sains yang memberikan motivasi bagi
menmiliki cacat permanen dan memiliki peluang memperoleh juara. juniornya.
penyakit kronis. 5. Kemampuan baris-baris merupakan salah satu ciri 5. Diharapka_n qlumni kedepan

4. Diberikan batas waktu untuk khas dari sekolah @ni. o ) akan menjadi pelopor
melakukan registrasi ulang dan 6. Pelaksanaan _ kegiatan ‘non akademik disesuaikary kebergamaan dan aparatur
apabila setelah batas waktu di dengan stuasi da_n kondisi yang ada. B pemerlntahgn yang k}ersm.
berikan tidak melakukan 7. Kegiatan pemblngan dan pengembangan Q|r| 6. Para _f?\lumm mem|I|k|_ )
registrasi ulang maka dinyatakan sebagian besar di lakukan diluar kelas dan sifat kewajiban untuk melindungi

pembinaannya dilakukan secara rutin, spontan dan| dan mengayomi para
gugur keteladanan. juniornya ketika mereka
8. Menyiapkan waktu tertentu untuk mengespresikan ketemu di luar sekolah.
k kreativitas siswa, untuk menghilangkan kejenuhal /

]!

Tujuan Sekolah/
Pendidikal

Gambar 5.2 Manajemen Kesiswaan pada Sekolah Efektifi SMA Terpadu
Wira Bhakti.
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3 Temuan Penelitian pada Kasus Individu di SMA NegerB Gorontalo

Berdasar paparan data pada kasus Il di SMA Ne}j€orontalo maka

dapat disusun beberapa temuan penelitian mengen@istem Penerimaan Siswa

Baru yang terdiri dari sistem pendaftaran siswaibsistem seleksi siswa baru,

dan sistem penentuan kelulusan (2) Pembinaan Kaaiswang terdiri dari

pembinaan kedisiplinan siswa, pembinaan kegiataadexkik dan pembinaan

kegiatan non akademik, (3) Kelulusan dan penelusatamni yang terdiri dari

proses kelulusan dan hasil penelusuran alumni.

3.1Sistem Penerimaan Siswa Baru

3.1.1

a.

3.1.2

Sistem Pendaftaran Siswa baru

Pembentukan panitia peneriman siswa baru dilak@gemara demokratis
dengan mempertimbangkan kemampuan dan pengalaman.

Sistem pendaftarannya dilakukan tiga bulan sebealjian nasional di
SMP dengan persyaratan foto copy rapor dari semésiedengan rata-
rata nilai lima mata pelajaran 75 ke atas.

Sistem pendaftarannya lebih dipermudah dan disadakan sehingga

lebih efesien.

. Seluruh biaya pendaftaran ditanggung oleh pemérikdta termasuk dari

pembiayaan ketika melibatkan lembaga independen.

Sistem Seleksi Siswa Baru

Seleksi terdiri dari dua tahap yaitu tahap pertaadalah seleksi

administrasi dan kedua seleksi akademik.
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b. Pelaksanaan tes akademik melibatkatkan lembagayhreg independen
(MAN ICG dan Ul) sehingga hasil dapat dipertanggamwabkan.

c. Seluruh biaya ditanggung oleh pemerintah kota ssel@@nanggungjawab
pelaksanaan penerimaan siswa baru.

d. Adanya keinginan dari pemerintah kota untuk meRg@aiSMA Negeri 3
Gorontalo menjadi sekolah unggulan yang ada di éatantalo.

3.1.3 Sistem Penentuan Kelulusan Siswa Baru

a. Penentuan kuota kelulusan berdasarkan kebijakanpdanerintah kota
dengan mempertimbangkan daya tampung kelas.

b. Syarat kelulusan seleksi administasi adalah menniliki rata-rata ropor
SMP di atas 75 untuk mata pelajaran yang masuk ogaional.

c. Pelaksanaan tes tertulis dilaksanakan setelah pamgan kelulusan di
SMP karena ijazah SMP merupakan syarat utama.

d. Mekanisme penentuan kelulusannya adalah pemerikbaait seleksi
dilakukan oleh MAN Insan Cendekia dan Univesitaglolmesia di
serahkan ke sekolah kemudian diserahkan ke pemerikbta untuk
mengumumkan.

e. Jumlah yang diterima berdasarkan hasil tes yangkwlln sehingga
walaupun tidak memenuhi kuota maka yang yang thierseperti itu
karena bukan mengajar kuantitas tetapi kualitas.

f. Pengumuman di sampaikan secara terbuka melaluinpp@agumuman
yang ada di sekolah sehingga memudahkan bagi csikwa untuk

mengetahui kelulusan.
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3.2Pembinaan Kesiswaan

3.2.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa

a.

Menegakkan kedisiplinan harus melibatkan semua kpitermasuk

dukungan dari orang tua siswa.

. Dalam pembinaan kedisiplinan guru harus memengangsip bisa

penggugah dan harus jadi teladan .
Melakukan penyambutan dengan berjabat tangan desigyaa ketika akan

memasuki gerbang sekolah.

. Membuat perencanaan program pembinaan Kkedisiplis@wa dan

komitmen menjalankan dari semua warga sekolah.

. Pembinaan kedisiplinan siswa dilandasi dengan keaad keikhlasan,

kesabaran dan kerja sama dari semua pihak
Menyiapkan kartu izin ketika ingin keluar kelas padaat PBM

berlangsung dan ketika ingin keluar dari lingkungekolah.

. Untuk merubah prilaku anak membutuhkan proses ykamga serta

membutuhkan stategi, kesabaran dan ketahanan mental

. Ada pembinaan khusus kepada siswa yang behuburegaa pembinaan

kerohanian setiap jumat, untuk melancarkan komunilemtara siswa

dengan dengan wali kelasnya.

. Pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar dalatalbaon fisik yang

sifatnya mendidik.

. Sistem penerimaan siswa baru yang baik akan beap@mgterhadap

penurunan jumlah siswa yang melanggar. Aaput yang baik akan

berpengaruh terhadap proses datputyang baik pula.
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Pembinaan Kegiatan Akademik

. Jam pembelajaran reguler dari jam 07.00 s/d jaf0ldan jam tambahan

dari 14.00 s/d jam 16.00 digunakan untuk melakukangayaan dan

remedial.

. Untuk menghadapi lomba-lomba yang berhubungan derag@demik

sudah dipersiapkan dibagian kurikulum dan sudah agiau
penanggungjawabnya.
Prinsip yang di terapkan dalam pembinaan adalabsharempesiapkan

lebih matang dan harus serius mengikutinya.

. Sedapat mungkin semua pembelajaran di tuntaskaa pad belajar

tambahan sehingga siswa tidak selalu di bebani atengekerjaan di

rumabh.

. Untuk menghadapi ujian nasional maka dilakukan igpas selama 3

bulan sampai 6 bulan.

Pembinaan Kegiatan Non Akademik.

. Proses penelusuran bakat minat, prestasi-prestésidemik dan

kemampuan siswa dilakukan pada saat kegiatan MOS

. Program yang di buat untuk pengembangan dan pearbipakat minat

siswa dan ditunjuk guru pembina dan penanggung bawasuai
kompetensi masing-masing.

Pengembangan kegiatan bakat minat siswa secarattediintegrasikan
dengan mata pelajaran dan pengembangan prakteknylaad jam

pelajaran.
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Kegiatan non akademik sudah di buat program pemahimman sudah di
jadualkan pada waktu-waktu tetentu dan pelaksawyaamh luar jam
pelajaran

Siswa yang aktif mengikuti kegiatan eksrakurikutegmiliki kemampuan
untuk membagi waktu (manajemen), semangat, motigdasi kemauan
berprestasi.

Dengan kemauan yang keras, kemampuan, keikhlasankeseriusan

dalam melakukan sesuatu akan membentuk mental efaangat juang

yang tinggi.

3.3 Kelulusan dan Penelusuran Alumni

3.3.1Proses Kelulusan

a.

3.3.2

Tingkat kelulusan 100% dapat dicapai berkat ade&apas yang matang,

ada usaha keras dan dukungan doa dari seluruh Ipgtiak

. Usaha yang dilakukan dalam menghadapi ujian nasemedah menjalin

kerja sama dengan salah satu lembaga luar untuékoleln LUB dan
menyelenggarakatny out

Kebijakan baru pemerintah tentang penentuan laiteilai kelulusan
untuk ujian nasional yang tediri dari 40% nilai skgh ditambah 60% nilai

ujian nasional itu semakin menggangkat tingkatlkskn di sekolah.

. Ada kegiatan pengamblengan khusus bagi kelas Xiikumenghadapi

ujian nasional dengan masa persiapan antara 3 sé@rbpkan.

Penelusuran Alumni

. Kegiatan penelusuran alumni secara intensif bardaklikan 3 tahun

terakhir ini.
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b. Penelusuran alumni masih dilakukan secara kompeasian modern,
penelusuran dilakukan melalui: (1) melalui mediarako mengenai
pengumuman kelulusan di PT, (2) undangan dari peagutinggi tentang
siswa yang bebas tes dan bentuk penjaringan yang (&) Informasi
melalui sesama alumni, (4) melapor sendiri ke s#ko{5) reuni sesama
angkatan, dan (6) jejaring sosial (intenet) melédoe bookdantwiter ini
dilakukan khusus oleh alumni kelas akselerasi.

c. Sasaran perguruan tinggi akan ditempati untuk mekan studi para
alumni adalah perguruan tinggi di luar provinsi @uelo dan di
Gorontalo.

d. Para alumni memiliki kepedulian dan perhatian ydregar terhadap
sekolah baik dalam bentuk materi maupun nonmateri.

e. Saat ini baru ikatan alumni perangkatan yang adegnka baru sesama
angkatan yang dapat terindentifikasi dan melakuidcmnunikasi.

f. Yang terdata sekarang adalah sebagian dari merakg snelanjutkan

studi dan yang tidak melanjutkan studi belum bitgkdkan pendataan.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada kasuSMIA Negeri 3
Gorontalo, yang di urutkan sesuai dengan sub falars sub-sub fokus seperti
yang diuraikan di atas, selanjutnya gambaran manyeltentang temuan-temuan
penelitian tersebut yaitu manajemen kesiswaan pekialah efektif dapat dilihat

pada gambar 5.3 berikut:
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Manajemen Kesiswa. ]
J1 \,
[ Penerimaan Siswa Be Pembinaa Kesiswal Kelulusan & Pen. Alumni]

I 11 1T
/[ Sistem PSt }\ Pembinaan kedisiplinar /[ Proses kelulusa ]\

1. Pembentukan PSB secara 1. l&/leedlggiatllfr?;n?emua pihak dalam pembinaan 1. Tingkat kelulusan 100%
demokratis dengan kriteria p . dapat di i berkat ad
memiliki pengalaman dan 2. Guru harus menggungah dan harus bisa teladan. apat dicapai berkat a ad
kemampuan. 3. Membiasakan melakukan penyambutan dengan . pesiapan yang matang, ada

2. Waktu pendaftarannya berjabat tangan dengan siswa ketika akan memasuki usaha keras dan dukungan
dilakukan 3 bulan sebelum UN gerbang sekolah. doa dari seluruh pihak baik.
SMP dengan persyaratan foto 4. Membuat perencanaan program pembinaan 2. Usaha yang dilakukan
copy rapor dari semester 1-5. kedisiplinan siswa dan komitmen menjalankan dari dalam menghadapi UN

3. Sistem pendaftarannya lebih semua warga sekolah. adalah menjalin kerja sama
dipermudah dan lebih efesien. 5. Pembinaan kedisiplinan siswa dilandasi dengan dengan salah satu lembaga

4. Seluruh biaya pendaftaran kesadaran, keikhlasan, kesabaran dan kerja saina dar luar untuk
ditanggung oleh pemerintah semua pihak menyelenggarakan LUB

ggung P < . S
Kota. 6. Menyiapkan kartu izin ketika ingin keluar kelas pad dantry out.
saat PBM berlangsung dan keluar lingkungan sekolah. 3. Penentuan kriteria
. . 7. Merubah prilaku siswa membutuhkan proses yang kelulusan berdasarkan
SistemSeleksi Siswa Bar lama serta membutuhkan stategi, kesabaran dan kebijakan dari pemerintah.
ketahanan mental. 4. Kegiatan pengamblengan

1. Seleksi terdiri dari seleksi 8. Pembinaan kerohanian dilakukan setiap jumat. khusus bagi kelas XII
administrasi dan seleksi 9. Pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar dalam untuk menghadapi UN
akademik. bentuk non fisik yang sifatnya mendidik. selama 3 sampai 6 bulan.

2. Pelaksanaan tes akademik 10. Sistem penerimaan siswa baru yang baik
bekerja sama dengan MAN berpengaruh terhadap penurunan jumlah siswa yang
ICG dan UlI. melanggar.

3. Untuk menjamirtransparansi
akuntabilitasdan [ Pembinaan Kegiatan Akademil /[ Pen. Alumni ]\
objektivitasiya maka proses
ﬁﬂz;ﬂnﬂ:gbmka” lembaga 1. Jambpﬁmbelajaran terdiri dari jam reguler dan jam 1. Klegiatan penelusurar; b

- tambahan. alumni secara intensif baru

4. mzﬁggir;gﬁrge’wrrtﬁggk;tiasuntuk 2. Bagia_r'l ktw;(ikul.w;n stIJdaT) mlem;l))eraiapkan untpl;( di lakukan 3 tahun terakhir
Gorontalo menjadi sekolah mengikuti kegial ag lomba-lomba dan menunjuk guru ini. | I )
unggulan yang ada di kota penanggungjawabnya. . 2. Penelusuran alumni
Gorontalo 3. Prinsip yang di terapkan dalam pembinaan adalah dilakukan secara

. harus mempesiapkan lebih matang dan harus serius kompensional dan modern,
i mengikutinya. melalui: (1) media koran
Sistem Penentuar ] 4. Sedapat mungkin semua pembelajaran di tuntaskan mengenai pengumuman
pada jam belajar tambahan sehingga siswa tidakisela kelulusan di PT, (2)
. di bebani dengan pekerjaan di rumah. undangan dari PT tentang

1. Penentuan jumlah kuota 5. Penjurusan berdasarkan nilai akademik di kelas X siswa yang bebas tes dan
kelulusan berdasarkan 6. Untuk menghadapi ujian nasional maka dilakukan bentuk penjaringan yang
kebijakan dari pemerintah kota persiapan selama 3 bulan sampai 6 bulan lain, (3) Informasi melalui
gg;g?g%%‘ngi’é‘g:angka” sesama alumni, (4) melapor

2. Syarat kelulusan seleksi [ Pembinaan Kec. Non Akademik :Zggm;gfg&;ﬁg' éi)nr%)nl
administasi adalah memiliki jejaring sosial (inténet)
nilai rata-rata ropor SMP di atas 1. Proses penelusuran bakat minat, prestasi-prestasi melaluiface booldan
75 untuk mata pelajaran yang akademik dan kemampuan siswa dilakukan pada saat twiter ini dilakukan khusus
masuk UN. kegiatan MOS oleh alumni kelas

3. Mekanisme penentuan 2. Mambuat program pengembangan dan pembinaan akselerasi.
kelulusannya adalah o bakat minat siswa dan ditunjuk guru penanggung 3. Sasaran PT yang dituju
pemeriksaan hasil seleksi dari jawab sesuai kompetensi masing-masing. alumni untuk melanjutkan
MAN ICG dan Ul di serahkan 3. Pengembangan kegiatan bakat minat siswa secata teorf studi adalah sebagian besar
ke sekolah kemudian diberikan itu diintegrasikan dengan mata pelajaran dan yang ada di luar provinsi
kepada pemerintah kota untuk pengembangan prakteknya di luar jam pelajaran. Gorontalo.
mengumumkan. 4. Pembinaan kegiatan non akademik sudah di jadualkan 4. Para alumni memiliki

4. Jumlah yang diterima pada waktu-waktu tetentu dan pelaksanaannya di luar kepedulian dan perhatian
berdasarkan hasil tes.. Jam pelajaran yang besar terhadap sekolah

5. Pengumuman di sampaikan 5. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan eksrakurikuler baik dalam bentuk materi
secara terbuka melalui papan memiliki kemampuan untuk membagi waktu maupun nonmateri.
pengumuman yang ada di (manajemen), semangat, motivasi dan kemauan 5. Saat ini baru ikatan alumni
sekolah. berprestasi. perangkatan yang ada

6. Siswa memiliki kemauan yang keras, keseriusan dan karena baru sesama.
sem?ngat juang yang tinggi terhadap pencapaian angkatan. /
k nrestas

1l

Tujuan Sekolah/
Pendidikan

Gambar 5.3 Manajemen Kesiswaan pada Sekolah Efektifi SMA Negeri 3
Gorontalo
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Berdasarkan temuan kasus individu, maka dapat uhistsmuan lintas

kasus yang dikelompokkan ke dalam tiga hal yandwlmmgan dengan: 1)

Penerimaan siswa baru, 2) Pembinaan kesiswaan {aikeRilusan dan

penelusuran alumni.

1.1 Penerimaan Siswa Baru

1.1.1 Sistem Pendaftaran Siswa Baru

a.

Pembentukan panitia PSB dilakukan secara demokragsngan
mempertimbangkan kemampuan dan pengalaman seatartidngajar di
kelas XII.

. Sosialisasi ke sekolah-sekolah untuk menyampaikfotmasi dan teknis

pendaftaran.
Sistem pendaftaran menggunakam ling one day service systegan

konvensional.

. Syarat administrasi menggunakan peringkat sekaatlfato copy rapor.

1.1.2 Sistem Seleksi Siswa Baru

a.

Seleksi dilakukan dengan dua tahap yaitu pertame&aseadministrasi dan
kedua seleksi bakat skolastik, seleksi akademikyamaara dan seleksi

kesehatan.

. Sistem seleksi dengan menggunakan sisteenday service

Panitia seleksi terdiri dari pihak sekolah, Kemendgn lembaga
independen.

. Melibatkan lembaga yang independen dalam prosesksseluntuk

menjamin transparansi, akuntabilitas dan objelatsvit

. Siswa diberikan pilihan untuk menentukan tempaekstlyang penting

sesuai dengan ketentuan.

Biaya seleksi ditanggung oleh Kemenag, sekolahpéamerintah kota.
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1.1.3Sistem Penentuan Kelulusan
a. Penentuan kuota berdasarkan kebijakan KementriaamAg sekolah,
Pemerintah Kota yang disesuaikan dengan daya tanpetas dan
asrama.
b. Penentuan kelulusan didasarkan pada hasil tes bsia@hastik, tes
akademik, hasil wawancara dan hasil pemeriksaaghkatsn.

c. Penentuan kelulusan dengan cara merangking dariteittinggi sampai
nilai terendah sampai kuota terpenuhi.
d. Pengumumannya ada yang langsung diketahui padaesanelaluion

line dan dipapan pengumuman sekolah.

2.1 Pembinaan Kesiswaan
2.1.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa

a. Pembinaan kedisiplinan dilakukan dalam bentuk Lakkamenyiapkan
kartu izin, menyiapkan guru pamong, mengefektifiguru piket dan
menjadikan guru sebagai model.

b. Tujuan pemberian materi pembinaan adalah membekénkandirian,
kebersamaan, menanamkan nilai-nilai moral, kepekaang tinggi dan
pelaksanaannya melibatkan seluruh pihak.

c. Sistem pembinaan kedisiplinan mengadopsi sistemtemil

d. Melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap peeyguHP dan
internet untuk menghindari penyalagunaannya.

e. Pembinaan kedisiplinan dilakukan dengan dilanda&h okemauan,
keikhlasan, komitmen dan konsisten.

f. Perhitungan pelanggaran dan kebaikan dilakukan afemgenggunakan
sistem poin gcoring. dan bagi siswa melakukan pelangggaran diberi
punismentlan yang berprestasi dibeeward.

g. Pemberian sanksi tidak dalam bentuk fisik tetagamabentuk sosial
misalnya pelanggar menggunakan rompi warna Kkunitgu gidak

memperoleh izin pesiar.
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h. Membiasakan mengucapkan salam dan memberi hornpetd&eorang
yang lebih tua ketika bertemu di lingkungan sekalah diluar sekolah.
I. Guru dan siswa wajib melakukan shalat pardhu sebarmmaah dan

sistem pengawasannya secara melekat.

2.1.2 Pembinaan Kegiatan Akademik

a. Pengaturan jadual belajar yang efektif antara jahajér reguler dengan
jam belajar tambahan (mandiri).

b. Disiapkan kegiatan pendukung akademik seperti Kklmiata pelajaran,
responsi dan konselor sebaya dll.

c. Penunjukan pamong asuh dan kakak asuh untuk membdan
mengawasi kemajuan akademik siswa.

d. Bagian kurikulum menyusun program persiapan untekgikuti lomba-
lomba yang berhubungan dengan akademik dan disiapka pembina.

e. Membangun komitmen bersama untuk melakukan pemmbikagiatan
akademik serta menjalin kerja sama dengan lembeyghédga luar.

f. Syarat kenaikan kelas adalah siswa harus kompeieimai 5 mata
pelajaran dan kalau ada indikasi akan gagal makaridan perhatian
khusus dan segera mengkomunikasikan dengan orang tu

g. Pertimbangan dalam penjurusan adalah nilai daraskeX, hasil tes
psikologi, pilihan anak dan orang tua.

h. Menyeimbangkan pembinaan kegiatan akademik dengambipaan

religius (keagamaan).

2.1.3Pembinaan Kegiatan Non Akademik
a. Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan untukyaierkan bakat

minat siswa dan pencapaian prestasi
b. Tujuan pembinaan kegiatan non akademik untuk metukeakhlak,

religius dan karakter siswa.
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c. Pembinaan kegiatan non akademik melibatkan semmbesudaya sekolah
dan pihak luar.

d. Pembinaan bakat minat siswa secara teori teriraegeala mata pelajaran
dan prakteknya di luar jam pelajaran.

e. Pembinaan kegiatan non akademik diprioritaskan mat@ng olah raga
dan seni yang memiliki peluang untuk juara.

f. Untuk menghindari tabrakan waktu pelaksanaan lomimka siswa
dibatasi pilihan untuk mengiku lomba yaitu hanyaabang lomba yang
boleh diikuti.

g. Kemampuan siswa dalam baris-berbaris merupakakbas yang dimiliki
oleh salah satu sekolah yang diteliti.

h. Prestasi yang lebih baik dicapai berkat adanya keamakeras,
kemampuan, keikhlasan, keseriusan dan semangat yaaug tinggi.

i. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan non akademiknifiki kemampuan
dalam membagi waktu, motivasi dan keinginan untepiestasi.

J. Siswa diberikan kesempatan untuk mengespresikaatiktas dalam
bentuk pementasan seni, sebagai upaya untuk mangk#n kejenuhan
dan stress siswa.

k. Banyak jenis kegiatan pengembangan yang disiapkadn sekolah siswa
tinggal memilih sesuai dengan bakat minat masingimga

3.1Kelulusan dan Penelusuran Alumni
3.1.1 Proses Kelulusan

a. Persiapan yang dilakukan untuk mengadapi ujianonasidan SMPTN
adalah melakukan bimbingan belajar secara intep&fsiapan secara
religius, fisik, mental, pengawasan bahan makamygmuaian jadual
belajar, membentuk kelompok belajar, melakukan Ld#a bekerja sama

dengan pihak luar.
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b. Kebijakan pemerintah tentang penentuan kriteriai iiélulusan semakin
meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan.

c. Tingkat kelulusan selalu mencapai 100% dan unthlrtani memperoleh
nilai diatas 80 untuk semua mata pelajaran bahkin1¥ orang siswa
yang memperoleh nilai sempurna (10).

d. Prestasi dapat dicapai berkat adanya persiapanmatang, usaha keras,
kerja sama, dan ketulusan dari seluruh komponeoiatek

e. Tingkat kelulusan semakin baik karena adanya dukoundpn doa dari
semua pihak.

f. Target kedepan adalah semakin meningkat jumlah raluyang

melanjutkan studi keperguruan tinggi luar negeri.

3.1.2 Penelusuran Alumni

a. Penelusuran alumni dilakukan melalui organisasmaiy face book
twiter, telpon dan kesadaran alumni untuk melapor ke labko
kegiatan wisuda dan milad.

b. Terjalinnya hubungan yang emosional yang kuat ant@umni
dengan sekolah karena ada penunjukkan penangglaigjamtuk
setiap angkatan sebagai pusat informasi.

c. Partisipasi para alumni sangat besar baik dalanukemateril dan
non materil.

d. Alumni diharapkan kedepan menjadi pelopor kebersamdan
aparatur pemerintah yang bersih.

e. Ada kewajiban bagi para alumni untuk melindungi agaengayomi
para adik-adiknya ketika bertemu di luar sekolah.

f. Pihak sekolah menjalin komunikasi dengan para alwyang kuliah

di luar negeri serta mengundang para kedutaamdgara lain.
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g. Tidak semua data alumni dapat diperoleh, saat anu lwata yang

berasal dari alumni yang melanjutkan studi.

Berdasarkan temuan lintas kasus di atas, maka uehkilk memperjelas

dapat dilihat pada tabel berikut sesuai denganssbbfokus secara berurutan

yaitu: 1) Penerimaan Siswa Baru, 2) Pembinaan l#uolian dan 3) Kelulusan

dan Penelusuran Alumni.

1. Temuan Penerimaan Siswa Baru

Tabel 5.1 Temuan Lintas Kasus Penerimaan Siswa Baru

MAN Insan

jawab kegiatan
adalah
Kemenag.

kegiatan adalah
yayasan/sekolah.

jawab pemerintah
kota.

PSB| Cendekia SMA Terpad.u SMA Negeri 3 .Temuan
Wira Bhakti Gorontalo Lintas Kasus
Gorontalo
Siste |« Pembentukan |+ Pembentukan * Pembentukan * Pembentukan
m secara panitia secara panitia, memilih panitia PSB
penda| demokratis demokratis. ketua panitia secarg dilakukan secara
ftaran |« Melakukan » Melakukan demokratis. demokratis
siswa | sosialisasi ke sosialisasi ke « Pertimbangan dalam ¢ Pertimbangan
baru sekolah- daerah-daerah memilih panitia dalam memilih
sekolah « Guru yang terlibat| adalah guru yang panitia adalah guru
+ Guru yang adalah yang tidak memiliki yang memiliki
terlibat mengajar di kelas| pengalaman dan kemampuan,
kepanitiaan Xl kemampuan. pengalaman dan
adalah yang |« Melibatkan siswa |* Sistem tidak mengajar di
hanya dalam kegiatan pendaftarannya kelas XII.
memiliki jam sosialisasi. secara teknis » Penyampaian
mengajar « Pelaksanaan berpedoman pada informasi teknis
sedikit dan sosialisasi petunjuk menteri pendaftaran pada
pelajarannya sekaligus atau masih saat sosialisasi.
tidak di pendaftaran konvensional ¢ Masing-masing
UNkan berlangsung » Waktu pendaftaran | sekolah
* Sistem e Sistem berlangsung selama menggunakan
pendaftaranny | pendaftarannya 3 bulan sebelum sistem pendaftaran
a secaran menggunakan ujian nasional secaraon ling one
line sistem‘one day tingkat SMP day service systen
» Syarat service”. » Persyaratan atau konvensional.
pendaftaran |+ Syarat administrasi foto  Syarat administras
menggunakan | pendaftarannya copy nilai rapor darii menggunakan
peringkat menggunakan semester 1-5. peringkat sekolah
sekolah. nilai ijazah. « Pendaftarannya di atau foto copy
e Penanggung |e Penanggungjawat bawah tanggung rapor.
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Sistem
seleksi

* Seleksinya
terdiri dari
seleksi
administrasi, tes
bakat skolastik,
akademik dan
tes kesehatan
Kepanitiaan
terdiri dari
panitia lokal,
Kemenag pusat,
dan lembaga
independen
Peserta
diberikan pilihan
tempat
pelaksanaan
seleksi dengan
ketentuan yaitu
jumlah pendaftal
minimal 30
orang

Seluruh biaya
seleksi
ditanggung oleh
Kemenag

Seleksinya
terdiri dari tes
kemampuan
akademik dan
wawancara
dengan sistem
one day service
Komponen
kepanitiaan
hanya berasal
dari pihak
sekolah.
Memberikan
kesempatan
kedua kepada
siswa untuk
mengikuti tes.
Hasil seleksinya
diumumkan
langsung.
Biaya
ditanggung oleh
peserta dan
sekolah

Proses
seleksinya terdir
dari dua tahap,
yaitu seleksi
administrasi dan
seleksi akademik
atau wawancara
Kepanitian
terdiri dari
panitia lokal dan
lembaga
independen
Untuk menjamin
objektivitas,
transparansi, dat
akuntabilitas
hasil seleksi
maka proses
seleksinya
melibatkan
lembaga
independen
seluruh biaya
seleksi
ditanggung oleh
pemerintah kota

Proses seleksi
dilakukan dengan dua
tahap yaitu pertama
seleksi administrasi
dan kedua seleksi
bakat skolastik,
seleksi akademik,
wawancara dan
seleksi kesehatan.
Sistem seleksi dengal
menggunakan sistem
one day service
Panitia seleksi terdiri
dari pihak sekolah,
Kemenag dan
lembaga independen
Melibatkan lembaga
yang independen
dalam proses seleksi
untuk menjamin
transparansi,
akuntabilitas dan
objektivitas.

Biaya seleksi
ditanggung masing-
masing oleh
Kemenag, sekolah
dan pemerintah kota.

=
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Sistem
penentu
an
kelulus
an

e Jumlah kuota
ditentukan oleh
Kemenag.

¢ Penentuan
kelulusan
berdasarkan
hasil TBS, tes
skolastik, tes
akademik dan
kesehatan

e Cara
menentukan
kelulusan yaitu
dengan
merangking
sampai kuota
terpenuhi

» Tingkat
kepercayaan
kelulusannya
sangat tinggi
karena
prosesnya tidak
ada intervensi.

 Diberikan
alternatif tempat
bersekolah.

e Pengumuman
disampaikan
melalui internet

* Jumlah kuota
ditentukan oleh
sekolah
disesuiakan
dengan daya

tampung asramd.

Penentuan
kelulusasn
berdasarkan
hasil tes
akademik dan
wawancara
Kuota yang akan
diterima
berdasarkan
proporsional
Penentuan yang
akan diterima
disesuaikan
dengan daya

tampung asramd.

« Standar
akademik untuk
bisa lulus adalah
siswa harus
mampu
menjawab lebih
50 % nomor
soal.

¢ Pengumuman
disampaikan
setelah tes
berlangsung.

* Jumlah kuota
ditentukan oleh
pemerintah kota

disesuaikan daya

tampung kelas.
Penentuan
kelulusan
berdasarkan
hasil seleksi
administrasi,
akademik.

» Hasil seleksi
akademik
ditentukan oleh
lembaga
independen

« Jumlah yang
diterima
berdasarkan
hasil tes atau
berdasarkan
kualitas bukan
kuantitas

* Pengumuman
disampaikan
secara terbuka
melalui papan
pengumuman d
sekolah

Penentuan kuota
berdasarkan kebijakal
Kemenag, sekolah,
atau Pemerintah Kotg
yang disesuaikan
dengan daya tampung
kelas dan asrama.
Penentuan kelulusan
berdasarkan dari hasil
tes bakat skolastik, te
akademik, hasil
wawancara dan hasil
pemeriksaan
kesehatan.
Penentuan kelulusan
siswa sesuai rangking.
Pengumuman
disampaikan melalui
on linedan dipapan
pengumuman sekolah
dan pada saat tes.

>

)

2. Temuan Pembinaan Kesiswaan

5.2 Tabel Temuan Lintas Kasus Pembinaan Kesiswaan

PK | MAN Insan SMA Terpadu | SMA Negeri 3 Temuan
Cendekia Wira Bhakti Gorontalo Lintas Kasus
Gorontalo

Pemb | » Tingkat « Pembentukan dan |- Melibatkan - Pembinaai
inaan | kedisiplinan pembinaan awal seluruh kedisiplinan
kedisi | Siswa sangat kedisiplinan _ komponen dilakukan dalam
€dIS 1 tinggi dan dilakukan melalui sekolah dan bentuk Laksardik,
plina | jenis kegiatan Laksardik | orang tua dalam| menyiapkan kartu
n pelanggaran |« Sistem pembinaan | melakukan izin, menyiapkan gury
yang banyak kedisiplinan pembinaan pamong,
terjadi mengadopsi sistem| kedisiplinan mengefektifkan guru
termasuk militer - Prinsip yang piket dan menjadikan
kategori « Materi Laksardik digunakan dalam guru sebagai model.
ringan. bertujuan pembinaan » Tujuan pemberian
o Untuk membentuk kedisiplinan materi pembinaan
meminimalisir | kemandirian, adalah guru adalah membentuk
pelanggaran kebersamaan, nilai-| harus kemandirian,
tersebut maka | nilai moral dan menggugah dan| kebersamaan,

di tunjuk
koordinator
yang

spritual, berbakti
kepada orang tua,
kepekaan da

menjdai
contoh.terbaik
« Sebelum siswa

menanamkan nilai-
nilai moral, kepekaan

yang tinggi.
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mengawas

pergerakan

siswa dari
asrama ke
masjid

Untuk

menghindari

penyalagunaan

ICT maka

dilakukan

pengaturan daf
pengawasan

Dalam

membentuk

kedisiplinan
membutuhkan
waktu yang
lama serta
kemauan,
kekhilasan dan
komitmen
yang tinggi.

Proses

sosialisasi

dilakukan
setiap saat
untuk
menumbuhkan
kesadaran dan
keikhlasan
menjalankan
tata tertib.

Bagi siswa
ang
erprestasi

diberikan

penghargaan
dan bagi
pelanggar
diberikan
sanksi dan
penghitungann
ya dengan
menggunakan
sistem point
siswa yan
bermasalal
maka ditangan
oleh 4 orang
guru yaitu

guru asuh, wali

kelas, pembing

asrama dan
bagian
kesiswaan

kepedulian terhade
lingkungan serta
rasa cita kepada
tanah air.

Adanya
keseimbangan
kedisiplinan dalam
mengikuti kegiatan
PBM dengan
kegiatan keagamaal
Adanya pengawasa
yang ketat terhadap
penggunaan ICT
(HP dan Internet)
untuk menghindari
penyalagunaan.
Semua kegiatan
pembinaan mengac
pada Perdupsis
Seluruh aktivitas
yang dilakukan
dilakukan
perhitungan melalui
sistem poin
(scoring.

Dalam pemberian
sanksi tidak dalam
bentuk fisik tetapi
berupa sanksi sosia
misalnya siswa yan
memiliki
pelanggaran yang
banyak maka
dikenakan sanksi
untuk memakai
rompi warna kuning
yang tertulis
dibagian belakang
pelanggar

Dalam menentukan
kategori
pelanggaran melalu
BAP

Ada budaya yang
baik yang
diterapkan yaitu
setiap bertemu
dengan orang yang
lebih tua harus
memberi hormat
dan mengucapkan
salam

Siswa dan guru
wajib melakukan
shalat fardhu secara
berjamaah
Sistem pengawasar
dilakukan secara
melekat

=5 D

masuk sekola
maka para guru
melakukan
penyambutan di
depan pintu
gerbang sekolah
Dalam
menegakkan
kedisiplinan
seluruh warga
sekolah harus
mendukung dan
menjadi contoh
sehingga
diharapkan
muncul
kesadaran
sendiri dari
siswa.

Program
pembinaan
kedisiplinan
dapat dijalankan
dengan baik
apabila dilandas
dengan
komitmen dan
konsistensi
dalam
implementasinya
serta adanya
kesadaran,
keikhlasan,
kesabaran dan
kerja sama dari
semua pihak
Menyiapkan
kartu izin untuk
keluar krlas dan
lingkungan
sekolah.

Untuk merubah
prilaku anak
membutuhkan
proses lama
serta kesabaran
dan ketahanan
mental

Setiap hari jumat
dilakukan
pembinaan
kerohanian
Sanksi yang
diberikan bagi
siswa yang
melanggar
adalah sanksi
dalam bentuk
non fisik

Sistem pembinaa
kedisiplinan
mengadopsi sistem
militer.

Melakukan
pengaturan dan
pengawasan terhada
penggunaan HP dan
internet untuk
menghindari
penyalagunaannya.
Pembinaan
kedisiplinan
dilakukan dengan
dilandasi oleh
kemauan, keikhlasan
komitmen dan
konsisten.
Perhitungan
pelanggaran dan
kebaikan dilakukan
dengan menggunaka
sistem poingcoring.
dan bagi siswa
melakukan
pelangggaran diberi
punismentlan yang
berprestasi diberi
reward.

Pemberian sanksi
tidak dalam bentuk
fisik tetapi dalam
bentuk sosial
misalnya pelanggar
menggunakan rompi
warna kuning atau
tidak memperoleh
izin pesiar.
Membiasakan
mengucapkan salam
dan memberi hormat
kepada orang yang
lebih tua ketika
bertemu di
lingkungan sekolah
dan diluar sekolah.
Guru dan siswa wajib|
melakukan shalat
pardhu secara
berjamaah dan sisten
pengawasannya
secara melekat.

o
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Pem

Keg.
akad
emik

. Syarat untuk

. Sistem

- Nuansa
akademiknya|.

- Pertimbangari

melanjutkan
kejenjang
berikutnya
adalah siswa
harus
kompeten
minimal 5
mata
pelajaran

pembelajaran
menggunaka
n sistem SKS

sangat
kompetitif
dan
memberikan
dispensasi

kepada siswa «

yang
mengkuti
lomba.

+ Secara akademik

dalam

- Menyusun |- Membuat
waktu belajar| kebijakan khusus
efektif dan untuk menentukar
waktu belajar| waktu masuk
mandiri sekolah lebih awa
- Menyiapkan |- Penunjukan guru
kegiatan pamong dan
pendukung kakak asuh untuk
akademik membantu dan
diluar jam mengawasi
wajib. kamajuan
- Melakukan akademik siswa.
bimbingan |- Program
intensif dan pembinaan
mengkomuni | terintegrasi dalam| -
kasikan kurikulum
dengan orang- Komitmen
tua jika ada bersama dalam
indikasi melakukan
siswa akan pembinaan.
gagal atau |- Penjurusan
tidak naik berdasarkan
kelas. kemampuan

akademik dan
pilihan anak dan
orang tua

tidak ada tidak
ada yang tinggal
kelas, karena
diberikan
bimbingan
intensif,
mengkomunikan
dengan orang tua
serta diberikan
masa percobaan
selama 1 bulan
Melakukan kerja
sama dengan
lembaga luar
dalam rangka
meningkatkan

prestasi akademik.

Ada
keseimbangan
antara pembinaan
akademik dengan
pembinaan

. Melakukan

- Bagian

- Menggunkan

- Ada program

religius

pembagian jam
pelajaran yaitu
jam reguler
(07.00-14.00)
dan jam
tabahan
(14.00-16.00)

kurikulum
membuat
program dalam
menghadapi
lomba-lomba
Penujukan
guru pembina
dan
pembimbing

prinsip
persiapan lebih
matang dan
serius
mengikutinya
akan
memperoleh
hasil yang
lebih baik.

penggambleng
an terhadap
siswa kelas XII
untuk
menghadapi
ujian nasional

- Pengaturan jadual

- Disiapkan kegiatan

- Penunjukan

- Bagian kurikulum

- Membangun

- Syarat kenaikan

- Pertimbangan

- Menyeimbangkan

belajar yang efekiif
antara jam belajar
reguler dengan jam
belajar mandiri.

pendukung
akademik seperti
klinik mata
pelajaran, responsi
dan konselor sebay
dil.

pamong asuh dan
kakak asuh untuk
membantu dan
mengawasi
kemajuan akademi
siswa.

menyusun program
persiapan untuk
mengikuti lomba-
lomba yang
berhubungan
dengan akademik
dan disiapkan guru
pembina.

komitmen bersama
untuk melakukan
pembinaan kegiata
akademik serta
menjalin kerja sama
dengan lembaga-
lembaga luar.

kelas adalah siswa
harus kompeten
minimal 5 mata
pelajaran.

dalam penjurusan
adalah nilai dari
kelas X, hasil tes
psikologi, atau
berdasarkan pilihan
anak dan orang tua.

pembinaan kegiata
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penetuan
jurusan
adalah
berdasarkan
nilai kelas X,
tes psikologi
dan pilihan
siswa, orang
tua.

akademik dengan
pembinaan religius,

Pem

Keg.
Non

akad
emik

Pembinaan
kegiatan non
akademik
dilakukan
secara
internal dan
ekstenal
Penelusuran
bakat minat
siswa
dilakukan
sejak pertama
masuk di
sekolah ini
Disediakan
waktu khusus|
(sabtu) untuk
penyaluran
dan
pengembanga
n bakat minat
siswa

Ada
persiapan
yang matang
dalam
menghadapi
lomba-lomba
dan ada
penunjukan
guru
pembimbing
Untuk
menghidari
tambarakan
waktu dalam
mengikuti
lomba maka
siswa hanya
diberikan dua
pilihan

» Dalam melakukan
pembinaan
melibatkan semug
sumber daya
sekolah dan
melibatkan pihak
luar

« Arah pembinaan
kegiatan non
akademik adalah
pembentukan
akhlak, religius
dan membentuk
karakter

* Pembinaan
kegiatan non
akademikuntuk
cabang oleh raga
dan seni
diprioritaskan
pada cabang yang
memiliki peluang
untuk memperolel
juara.

 Salah satu yang
menjadi ciri khas
dari sekolah ini
adalah
kemampuan dan
keterampilan
dalam baris-
berbaris (PBB)

* Waktu
pelaksanaan
kegiatan non
akademik sering
disesuaikan
dengan kondisi
yang ada dan
model
pembinaannya ad

A berprestas

» Ada progran
untuk
pembinaan dar
pengembangan
bakat minat
siswa dan
ditunjuk salah
seorang guru
sebagai
penanggungja
wab

» Pengembangal

kegiatan bakat

minat siswa
secara teori
terintegrasi
pada mata
pelajaran dan
pengembangan
nya di lakukan
diluar jam
pelajaran

Ada waktu-

waktu khusus

yang disiapkan
untuk
pembinaan
kegiatan
ekstrakurikuler

* Ada
kecenderungar
bahwa siswa
yang aktif
mengikuti
kegiatan non
akademikmemi
liki
kemampuan
dalam
membagi
waktu,
memiliki
motivasi yang
tinggi dan
keinginan

=}

Pembinaan kegiate
non akademik
dilakukan untuk
menyalurkan bakat
minat siswa dan
pencapaian prestasi
Tujuan pembinaan
kegiatan non
akademik untuk
membentuk akhlak,
religius dan
karakter siswa.
Pembinaan kegiata
non akademik
melibatkan semua
sumber daya
sekolah dan pihak
luar.

Pembinaan bakat
minat siswa secara
teori terintegrasi
pada mata pelajara
dan prakteknya di
luar jam pelajaran.
Pembinaan kegiata
non akademik
diprioritaskan pada
cabang olah raga
dan seni yang
memiliki peluang
untuk juara.

Untuk menghindari
tabrakan waktu
pelaksanaan lomba
maka siswa dibatasi
pilihan untuk
mengiku lomba
yaitu hanya 2
cabang lomba yang
boleh diikuti.
Kemampuan siswa
dalam baris-
berbaris merupakan
ciri khas yang
dimiliki oleh salah

=}

=}

=}
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kegiatan yang
diikuti

* Melibatkan
pengurus o0sig

dalam .

kegiatan
ekstrakurikul
er

* Jenis
kegiatan yg
dilakukan
pembinaan a/
paskibraka,
english club
karya ilmiah,
muhadharad,
sepak bola,
basket,
metatronika,
pencinta
alam,
taekondow,
jurnalistik,
teater, desain
grafis, renang
dll

yang secara rutin,| ®
spontan dan
bentuk
keteladanan.
Untuk
menghilangkan
kejenuhan dan
stess siswa maka
setiap malam
minggu
dilaksanakan
malam hiburan
dalam bentuk
pementasan seni
dan kreativitas
siswa

Kemauar
keras,

kemampuan, |-

keikhlasan dan
keseriusan
akan
membentuk
mental dan
semangat
juang yang

tinggi dalam |

mencapai
prestasi yang
lebih baik

Ada kesadaran
dan usaha
sendiri dari
siswa untuk
menambah

forsi waktu .

latihan di luar
sekolah agar
dapat
mencapai
prestasi yang
lebih baik

satu sekolah yar
diteliti.

Prestasi yang lebih
baik dicapai berkat
adanya kemauan
keras, kemampuan
keikhlasan,
keseriusan dan
semangat juang
yang tinggi.

Siswa yang aktif
mengikuti kegiatan
non akademik
memiliki
kemampuan dalam
membagi waktu,
motivasi dan
keinginan untuk
berprestasi.

Siswa diberikan
kesempatan untuk
mengespresikan
kreativitas dalam
bentuk pementasan
seni, sebagai upaya
untuk
menghilangkan
kejenuhan dan
stress siswe

3. Temuan Kelulusan dan Penelusuran Alumni

5.3.Tabel Temuan Lintas Kasus Kelulusan dan PemelnsAlumni

KPA M&'\rll(;gi?; SMA Terpadu | SMA Negeri 3 Temuan
Wira Bhakti Gorontalo Lintas Kasus
Gorontalo
Proses |+ Ada pemberiarn « Persiapan yang | «ada persiapan |+ Persiapar
kelulu | tugas untuk dilakukan untuk | yang matang, | Menghadapi UN
san membuat karyd menghadapi UN | usahakeras | 9an SMPTN

ilmiah bagi
kelas XII

» Dalam
menghadapi
UN dan
SMPTN
dilakukan
bimbingan
belajar yang
intensif dan
setiap 2

adalah persiapan
secara religius,
mensucikan diri
dengan memohon
maaf terhadap
kedua orang tua,
keluarga, guru-
guru dan seluruh
warga sekolah,
pengawasan
terhadap bahan
makanan yang

dan dukungan
dari semua
pihak sehinggad
tinggat
kelulusan
selalu
mencapai
100%

« Persiapan dan
strategi yang
dilakukan

adalah melakukan
bimbingan bimbel
secara intensif,
persiapan secara
religius, fisik,
mental,
pengawasan
bahan makan,
penyesuaian
jadual belajar,
membentuk
kelompok belajar,
melakukan LUB
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minggu
dilakukantry
out

Tingkat
kelulusan
selalu mencapi
100% dan
untuk tahun ini
memperoleh
nilai diatas 80
utnuk semua
mata pelajaran
bahkan ada 17
orang siswa
yang
memperoleh
nilai sempurna
(10)

Prestasi ini
semua dapat
dicapai berkat
kerja sama,
keikhlasan dan
ketulusan dari
seluruh
komponen
sekolah
Target kedepar
adalah semakir
meningkat
jumlah alumni
yang
melanjutkan
studi
keperguruan
tinggi luar
negeri

akan dikomsumsi,
penyesuaian
jadual belajar,
pemberian bimbel
secara intensif da
membentuk
kelompok belajar
Penentuan
kelulusan masih
mengacu pada
ketentuan baru
dari pemerintah
Ketentuan tersebu
meningkatkan
kualitas dan
kuantitas lulusan
Ada kegiatan
persiapan yang
dilakukan untuk
ujian nasional dan
menghadapi
SMPTN

Ada pengawasan
terhadap siswa
setelah
pengumuman
hasil ujian
nasional agar
tidak
mengespresikan
kelulusan secara
berlebihan.

untuk
menghadapi
ujian nasional
adalah

N menjalin kerja
sama dengan
lembaga luar
yang
berkompeten
untuk
melakukan
latihan ulangan

t berama (LUB)
mempersipkan
mental dan
meningkatkan
motivasi para
siswa agar
lebih siap
untuk
menghadapi
ujian nasional

*Dengan
kebijakan
pemerintah
tentang
penentuan
kriteria nilai
kelulusan
maka semakin
meningkatkan
kualitas
lulusan

dan bekerja sarmr
dengan pihak
luar.

- Kebijakan

pemerintah
tentang kriteria
nilai kelulusan
semakin
meningkatkan
kuantitas dan
kualitas lulusan.

. Tingkat kelulusan

selalu mencapai
100% dan untuk
tahun ini
memperoleh nilai
diatas 80 untuk
semua mata
pelajaran bahkan
ada 17 orang
siswa yang
memperoleh nilai
sempurna (10).

- Prestasi dapat

dicapai berkat
adanya persiaparn
yang matang,
usaha keras, kerj:
sama, seluruh
komponen yang
ada.

. Tingkat kelulusan

semakin baik
karena adanya
dukungan dan do
dari semua pihak.

- Target kedepan

adalah semakin
banyak jumlah
alumni yang
melanjutkan studi
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di luar negeri.




154

Penelu| « Pendataan « Penelusuran « Kegiatan . Penelusuran

suran secara akurat | alumni dilakukan | penelusuran alumni dilakukan

alumni | dilakukan dengan dilakukan melalui organisas
ketika memanfatkan ICT| secaraintens | alumni,face
pelaksanaan (WB Chatting, baru 3 tahun book twiter,
wisuda face book, twiter terakhir. telpon dan

» Penelusuran dan via telpon), |e Penelusuran kesadaran alumn
alumni melalui organisasi alumni untuk melapor ke
dilakukan alumni, kegiatan | dilakukan sekolah, kegiatan
melalui milad, dan secara wisuda dan milad
informasi dari | kesadaran sendirii kompensional |+ ada hubungan
organisasi dari para alumni dan secara yang emosional
alumni,face untuk melapor ke | modern yaitu yang kuat kareng
book twiter, sekolah melalui media | ada penunjukkan
telpon dan « Ada penunjukkan| koran, jalur penanggungjawal
kesadaran penanggungjawab undangan, angkatan sebaga
sendiri dari untuk setiap informasi dari | pusat informasi.
alumni untuk | angkatan sebagai| sesama alumni,- Partisipasi para
melapor ke pusat informasi kesadaran alumni sangat
sekolah sekaligus untuk | sendiri besar baik dalam

* Terjalinnya meningkatkan sedangkan bentuk materil
hubungan yang solidaritas secara modern| dan non materil.
emosional angkatan dilakukan « Alumni
yang kuat » Para alumni melalui diharapkan
antara alumni | melanjutkan studi| pemanfaatan kedepan menjadi
dengan sekolah ke berbagai ICT ( melalui pelopor

 Adanya peran | perguruan tinggi | face book, kebersamaan dar
dan partisipasi| yang ada di luar twiter) khusus | aparatur
alumi yang Gorontalo dan kelas pemerintah yang
cukup baik banyak juga yang| akselerasi. bersih.

« Alumni juga memilih ikatan |+ Sebagian besar+ Ada kewajiban
sangat dinas (pendidikan| alumni bagi para alumni
berperan dalam kedinasan) melanjutkan untuk melindungi
mensosialisakg * Partisipasi alumni| studi keluar dan mehgayomi
n MAN ICG di | sangat baik, Gorontalo para juniornya
tempat mereka| misalnya « Para alumni ketika bertemu di
berada membantu memiliki luar sekolah.

« Pihak sekolah | mensosialisasikar] kepedulian dan * Pihak sekolah
menjalin SMA Terpadu partisipasi menjalin
komunikasi Wira Bhakti di yang besar komunikasi
dengan para | tempat mereka terhadap dengan para
alumni yang masing-masing sekolah alumni yang
kuliah di luar | danseringada |« Ikatan alumni | kuliah diluar
negeri serta yang datang ke yang terbentuk| N€geri serta
mengundang | Sekolah untuk baru mengundang parg
para kedutaan| memberikan perangkatan kedutaan dari
dari negara lain motivasi dan * Alumni yang negara lain.
untuk melihat | berbagi dapat terdata | Tidak semua datg
proses PBM pengalaman sekarang alumni dapat

secara dengan juniornya | adalah mereka| diPeroleh, saatini

=)

=2
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langsung agar |« Alumni Wira yang sedang baru data yang
mereka mau Bhakti diharapkan, melanjutkan berasal dari
mempertimban| kedepan menjadi | ¢ studi alumni yang
gkan untuk pelopor sedangkan melanjutkan
menerima para) kebersamaan dan yang tidak studi.
alumni MAN aparatur melanjutkan
ICG kuliah di pemerintah yang | studi kita
negaranya. bersih keselulitan

» Ada kewajiban untuk

bagi para alumni | menelusuri dan
untuk melindungi | memperoleh
dan mengayomi datanya.

para adik-adiknya
ketika bertemu di
luar sekolah.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengemaian penelitian
dari ketiga kasus penelitian. Pembahasan temuamémgacu pada tema yang
dihasilkan dari keseluruhan fokus, yaitu: (1) Penaan Siswa Baru, (2)

Pembinaan Kesiswaan dan (3) Kelulusan dan Penalugdumni.

1. Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegyatag pertama
dilakukan dimanajemen kesiswaan, yang biasanya afliadengan beberapa
kegiatan seperti proses pendaftaran, seleksi datuken dari para calon siswa.
Berdasarkan temuan penelitian di ketiga sekolaly yaanjadi obyek penelitian
bahwa sebelum melakukan pendaftaran maka telalkkukeala rapat pembentukan
panitia yang akan bertugas melakukan pendaftasavadbaru dan sosialisasi ke
sekolah-sekolah dengan kriteria memiliki kemampdiam pengalaman serta tidak
mengajar di kelas XII dan komposisi panitia terdati panitia lokal, panitia pusat

dan lembaga independen. Secara sistematis kegatarimaan siswa baru dapat
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dilakukan dengan langkah-langkah: (1) membentukitipapenerimaan siswa
baru, (2) menentukan syarat pendaftaran, (3) meakaad formulir pendaftaran,
(4) pengumuman pendaftaran calon, (5) menyedialkka pendaftaran, (6) waktu
pendaftaran dan penentuan calon yang diterima(Sa009; Nurhadi 1983).
Penerimaan siswa baru ini merupakan kegiatan yating dilakukan setiap tahun
sehingga segala hal yang berkaitan dengan penerim@ava baru sudah
disiapkan sebelumnya seperti kegiatan sosialisasi skkolah-sekolah itu
dilakukan jauh-jauh hari sebelum pendaftaran dkakutujuannya adalah untuk
menyampaikan segala informasi yang berhubungan agemqgndaftaran dan
pelaksanaan sosialisasi melibatkan juga dari sislsani dan orang tua. Secara
teknis sistem pendaftaran yang digunakan di tigeolabh tersebut memiliki
perbedaan, yaitu pendaftaran secama line, one day servica&lan secara
konvensional. Dengan penggunaan sistem sewmariine dan one day service
dapat memudahkan bagi calon siswa untuk melakukagitaran karena bisa
dilakukan kapan dan dimana saja serta semua d&ia sswa terekam oleh
panitia dan proses ini dilakukan secara terbukanggh dapat dipantau setiap saat
oleh semua calon termasuk orang tua. Sedangkarnakekang menggunakan
sistem pendaftarannya secara konvensional dengansgawva yang datang ke
sekolah melakukan pendaftaran. Untuk syarat adtrasiaya dengan
menggunakan nilai rapor SMP dari semester 1 sasgraester 5 dengan nilai
rata-rata 75 keatas untuk lima mata pelajaran dagialsarkan rekomendasi secara
kolektif dari kepala sekolah asal siswa dengan ritetsn memiliki peringkat

terbaik 1-5 dari peserta didik dari satu sekolaklfmsah yang bagi MTs/SMP
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yang memiliki rombongan belajar 1-3 kelas, peringiabaik 1-7 dari peserta
didik dalam satu sekolah/madrasah bagi MTs/SMP yaegiliki rombongan
belajar 4-5 kelas, peringkat terbaik 1-9 dari psatidik yang dalam satu
sekolah/madrasah bagi MTs/SMP yang memiliki romlaonigelajar lebih dari 5
kelas.

Proses selanjutnya setelah pendaftaran berlangadatah melakukan
seleksi, berdasarkan temuan dilapangan bahwa seldikukan dengan dua
tahap yaitu pertama seleksi administrasi dan kesklaksi akademik (bakat
skolastik, akademik, wawancara dan kesehatan)tdrsgbut sejalan dengan yang
dikemukakan Yeager (1994) bahwa agar siswa bisaimié disuatu sekolah
umum, maka ia harus memenuhi kriteria seperti usiapat tinggal, kesehatan
mental dan fisik, dan sekolah dimungkinkan melakutes masuk, tes kesehatan
atau tes lainnya, dan siswa yang tidak lolos titkeda diterima. Sedangkan
menurut Imron (2011) bahwa sistem seleksi lazindikgkukan melalui dua tahap
yaitu seleksi administratif kemudian seleksi akaiten$eleksi siswa penting
dilakukan terutama bagi lembaga pendidikan atawlabkyang calon peserta
didiknya melebihi dari daya tampung yang tersedia l@mbaga pendidikan atau
sekolah tersebut. Secara khusus tujuan tes skokddilah melihat kemampuan
verbal, penalaran dan numerik, dan dari tes ininakaelihat siswa yang
mempunyai potensi untuk berkembang, sedangkannues akademik adalah
untuk mengetahui kemampuan akademik calon sisvekaspcalon siswa tersebut
memiliki kemampuan akademik yang dipersyaratkan u atadak, jika

kemampuannya memenuhi ketentuan yang dipersyaratkaaka yang
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bersangkutan bisa diterima begitupun sebalik dpmtudari tes kesehatan adalah
untuk mengetahui jenis penyakit yang diderita sispakah bisa menular ke
orang lain atau apakah penyakit yang diderita daqgtgganggu aktivitas belajar
yang sangat padat. Tes wawancara dilakukan dengaant untuk menggali
informasi dari siswa apa motivasi atau siapa yarepdarong sehingga mau
masuk di sekolah ini, apakah karena kemauan seatdin karena keinginan dari
orang tua, karena itu akan menjadi penilaian dam persendiri dari pihak
sekolah. Ada sistem seleksi yang menarik yang dikam dilapangan yaitu
sistem seleksi dengan menggunakan istilame” day service”yaitu sistem
pelayanan satu hari maksudnya adalah siswa dataegdaftar langsung
dilakukan tes (akademik dan wawancara) kemudianilngas langsung
disampaikan pada hari itu juga, jadi siswa langsmeggetahui apakah diterima
atau tidak sehingga kalau siswa diterima maka inisiakukan pendaftaran ulang
atau registrasi dan jika tidak diterima maka sibiga segera mendaftar di sekolah
lain. Sistem ini sangat membantu bagi panitia karbagitu pendaftar datang
langsung dilakukan tes secara individu tidak sedetektif sehingga tidak
membutuhkan tempat yang luas, dan dapat juga sarggabantu calon siswa dan
para orang tua siswa karena mereka tidak perlungdtarulang-ulang lagi hal ini
akan dapat menghemat waktu, tenaga dan uang. Unémgamin transparansi,
akuntabilitas dan objektivitas proses seleksi makeak sekolah melibatkan
lembaga luar yang independen. Sedangkan semua bialgen pendaftaran
digratiskan karena sudah ditanggung oleh masingagasementerian agama,

sekolah atau yayasan dan pemerintah kota. Halbigrsesuai dengan ketentuan
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dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang SiBtendidikan Nasional
pada bab XIII pasal 46 bahwa pendanaan pendidikamjadi tanggung jawab
bersama antara pemerintah, Pemerintah Daerah, dasyamkat. Dengan
pembebasan segala biaya pendaftaran menyebabkaakisemeningkatnya

jumlah pendaftar setiap tahun

Proses berikutnya setelah proses seleksi adalahentudan siswa
dinyatakan diterima atau yang tidak diterima bemdesn kriteria yang ditelah
ditentukan oleh pihak sekolah. Dari data dilapangédetahui bahwa dalam
menentukan kelulusan siswa disesuaikan dengan kysrtg ditetapkan oleh
Kementrian agama, sekolah, Pemerintah Kota yangsui@kan dengan daya
tampung kelas dan asrama. Temuan tersebut sejataganl yang dikemukakan
oleh Yeager (1994) bahwa dewan pendidikan lokatrdibtoritas (kewenangan)
untuk menetapkan dan menegakkan aturan yang berbabwengan penerimaan
siswa. Sedangkan untuk menentukan kriteria, dalanku bbahan diklat
manajemen ada tiga macam kriteria penerimaan pedatik. Pertama, adalah
kriteria acuan patokanstandard criterian referencgdyaitu suatu penerimaan
peserta didik yang didasarkan atas patokan-patokarg telah ditentukan
sebelumnya. Dalam hal ini, sekolah terlebih datmémbuat patokan bagi calon
peserta didik dengan kemampuan minimal setingkaitanyang dapat diterima di
sekolah tersebut. Kedua, kriteria acuan norn@n{ criterian referenced yaitu
suatu penerimaan calon peserta didik yang didasaakas keseluruhan prestasi
calon peserta didik yang mengikuti seleksi. Dalaah ihi sekolah menetapkan

kriteria penerimaan berdasarkan prestasi keselarpkaerta didik. Keseluruhan
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prestasi peserta didik dijumlah, kemudian dicaratanya. Calon peserta didik
yang nilainya berada dan di atas rata-rata, digidan sebagai calon yang dapat
diterima sebagai calon peserta didik. Sementarg yemada di bawah rata-rata
termasuk peserta didik yang tidak diterima. Ketigéteria yang didasarkan atas
daya tampung sekolah, sekolah terlebih dahulu nteken berapa jumlah daya
tampungnya, atau berapa calon peserta didik bamg g#an diterima. Setelah
sekolah menentukan, kemudian merangking prestasvasimulai dari yang
berprestasi paling tinggi sampai dengan prestdsigpeendah. Penentuan peserta
didik yang diterima dilakukan dengan cara merangkdari atas ke bawah,
sampai daya tampung tersebut terpenuhi. Berdasatkéen dilapangan maka
kriteria yang digunakan untuk menentukan keluludatam penerimaan siswa
baru yaitu kriteria ketiga yaitu berdasarkan dagapung sekolah. Ada yang
secara kuota sudah ditentukan jumlahnya sehingdan caiswa tinggal
berkompetisi untuk bisa diterima, ada yang berdasadaya tampung asrama dan
kelas. Tetapi semuanya siswa yang diterima berkiasarasil seleksi tes bakat
skolastik (potensi belajar), tes akademik, hasiveawcara ditambah lagi dengan
hasil pemeriksaan kesehatan dengan cara merand&magilai tertinggi sampai
nilai terendah. Untuk menjaga objektivitas dan sparmansi hasilnya maka proses
seleksinya melibatkan pihak luar atau lembaga iedden yaitu dari Institut
Asesment Indonesia untuk tes bakat skolastik, Keamenterian agama untuk tes
akademik dan IAIN untuk tes agama dan bahasa &mtbangkan hasil temuan
disalah satu sekolah bahwa siswa yang dinyatakiais keleksi bisa memilih

tempat bersekolah nantinya, karena ketika melakugandaftaran mereka
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diberikan alternatif pilihan. Kemudian untuk merajeti kelulusan maka siswa
boleh dilihat langsung di papan pengumuman yanglagekolah, atau boleh juga

lewat internet.

2. Pembinaan Kesiswaan

Pembinaan kesiswaan merupakan sebagian dari pembindan
pengembangan generasi muda yang sangat strategispelaing dilakukan
pembinaannya, karena siswa merupakan potensi ddsar vital yang
pertumbuhan dan perkembangannya akan menentukamjuam bangsa
Indonesia di masa yang akan datang. Pembinaanwiesisdiarahkan untuk
mempersiapkan kader-kader penerus perjuangan badgsa pembangunan
dengan memberikan bekal keterampilan, kepemimpikesehatan jasmani dan
rohani, kreativitas, idealisme, motivasi, memilisi kedepan, kepekaan terhadap
lingkungan, kepribadian dan budi pekerti yang lul@lieh karena itu pembinaan
kesiswaan perlu memperoleh penanganan yang sursgggguh demi
tercapainya tujuan pembinaan sehingga peranan siampak jelas dalam proses
pembangunan bangsa.

Pembinaan kesiswaan mutlak memerlukan konsepsr gas@ mantap
yang merupakan perpaduan antara cita-cita yang idigapai, minat kebutuhan
dan kemampuan siswa dengan kondisi sosialnya. Raarbidan pengembangan
siswa dilakukan sehingga anak mendapatkan bermat@ram pengalaman
belajar untuk bekal kehidupan di masa yang akaandatUntuk mendapatkan
pengetahuan atau pengalaman belajar tersebut, sawa mengikuti bermacam-

macam kegiatan. Sekolah dalam pembinaan dan pelgga siswa biasanya
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melakukan yang berupa kegiatan akademik dan nodeaki&s. Dalam penelitian
ini pembinaan kesiswaan diarahkan pada pembinadisifénan, pembinaan
kegiatan akademik dan pembinaan kegiatan non akkddéw@rena ketiga
komponen ini sangat penting dan berkontribusi tapapencapaian prestasi
siswa. Disiplin ini sangat penting artinya dalamwupidkan sekolah efektif
melalui penciptaan disiplin belajar. Hal sejalamgin yang dikemukakan oleh
Blandford (1998) bahwa pengelolaan disiplin adgdakat untuk menjadi sekolah
yang efektif. Sedangkan penelitian Moedjiarto dalaktulyasa (2011)
mengungkapkan bahwa karakteristik tata tertib daiplth sekolah mempunyai
hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar.

Berdasarkan temuan penelitian bahwa pembinaanijki dilakukan
dalam bentuk latihan dasar kedisiplinan dan kepegmmam (Laksardik). Kegiatan
ini wajib diikuti oleh seluruh siswa baru sebelunengikuti proses belajar
mengajar di kelas dan lamanya waktu pelaksanaabeglangsung selama satu
minggu dengan melibatkan pihak dari TNI dan Pahbagai pembina dan pelatih.
Tujuan yang diperoleh dari kegiatan Laksardik indalah membentuk
kemandirian, kebersamaan, menanamkan nilai-nilairamodan spritual,
pentingnya berbakti kepada orang tua serta memHigpedulian terhadap
lingkungan serta cinta tanah air. Tujuan terselejdlan dengan yang terdapat
dalam buku pola pembinaan dan pengembangan kesisdiagaikan bahwa
secara umum pembinaan kesiswaan bertujuan untukngkeskan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keteramnpilempertinggi budi

pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebaksgat kebangsaan, agar
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dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan dayag membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjategpembangunan bangsa.
Sedangkan secara khusus tujuannya adalah mempearsikader penerus bangsa
dalam mengisi pembangunan dengan memberikan belaéraknpilan,
kepemimpinan, kesegaran jasmani, kreativitas, qieme, idealisme,
kepribadian, dan budi pekerti luhur. Bentuk laimyalilakukan dalam pembinaan
kedisiplinan adalah pihak sekolah menyiapkan karin, baik ketika ingin
meninggalkan kelas ketika proses belajar menga&dargsung atau ketika ingin
meninggalkan lingkungan sekolah dan ini atas segiahgan guru yang
sementara mengajar, sedangkan apabila izin keiogkungan sekolah maka
kartu izinnya harus sepengetahuan guru piket dah kedas. Untuk lebih
mengefektifkan pembinaan kedisiplinan maka diturguku pamong yang diberi
tanggung jawab melakukan pengawasan dan pembiedaadap siswa. Dalam
melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan siswaa mdak sekolah lebih
mengefektifkan guru piket dan yang tidak kala penketika ingin meningkatkan
kedisiplinan siswa maka guru selalu memberikanatoging baik terhadap siswa
karena prilaku seorang guru akan ditiru oleh sissedah satu yang menjadi fokus
perhatian juga oleh sekolah yaitu melakukan pemgatdan pengawasan terhadap
penggunaan HP dan internet untuk menghindari pagyabannya. Penggunaan
HP dan internet dibolehkan pada waktu-waktu teutel@n dibawah pengawasan
dari guru pamong. Keberhasilan pembinaan kedisiplisiswa tidak terlepas dari
keterlibatan seluruh komponen sekolah yaitu kepakalah, para guru dan orang

tua, serta komitmen dan konsisten dalam pelaksagaahial tersebut tidak jauh
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berbeda yang dikemukakan oleh White (1990) bahveadach demensi penting
dari disiplin sekolah yaitu (1) persetujuan kepa&kolah dan guru terhadap
kebijakan disiplin sekolah dan (2) dukungan yartgedkan kepada guru dalam
menegakkan disiplin sekolah. Menurut Prihatin (9édpala sekolah memegang
peranan penting dalam membentuk kedisiplinan sigwaekolah mulai dari
merancang, melaksanakan dan menjaganya. Keterlibddéai seluruh pihak
terutama kepala sekolah dan guru dalam pembinadisiiénan siswa sangat
penting karena kepala sekolah dan guru yang bephadangsung dengan siswa
sehingga bisa memantau segala prilaku siswa dakakerindikasi ada siswa
yang melanggar maka kepala sekolah dan guru laggeengetahuinya.
Perhitungan pelanggaran dan prestasi dilakukan ateemgenggunakan
sistem poin gcoring, dan bagi siswa melakukan pelangggaran dipenisment
dan yang berprestasi dibegward, intinya pemberiarpunishmenini bertujuan
agar siswa tidak berbuat lagi. Hal tersebut sanmg yikemukakan oleh Prihatin
(2011:99) bahwa pengaruh ganjaran ataunforcementlebih kuat dari pada
punishment(hukuman) karena itu sebaiknya guru lebih banyak memberikan
ganjaran atateinforcemenkepada siswa dari pada menghukumnya. Berdasarkan
temuan penelitian bahwa pemberian sangsi kepada sidak dalam bentuk fisik
tetapi dalam bentuk sangsi sosial yang sifatnyén lefendidik. Setelah dilakukan
penghitungan seorang siswa lebih banyak prestasiafa mereka memperoleh
reward berupa izin pesiar keluar sekolah dan bagi yangniiiie banyak
pelanggaran maka disamping tidak memperoleh izisiapemereka juga

diharuskan menggunakan rompi kuning yang tertubiagian belakang pelanggar
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dan lamanya waktu menggunakan tergantung dari{esénya pelanggarannya,
hal ini akan membuat siswa akan merasa malu dah Jatika menggunakannya
karena dapat dilihat oleh semua orang. Ada budayey ynenarik dari hasil
temuan di tiga kasus penelitian yakni guru melakyt@nyambutan dikedatangan
siswa didepan pintu gerbang dengan berjabat tamgamberi salam dan hormat
kepada orang yang lebih tua ketika ketemu dilinglasm sekolah dan di luar
sekolah, kebiasaan melaksanakan shalat secaranbatja Secara umum tingkat
kedisiplinan sangat tinggi ini disebabkan karenmlmieaannya dilakukan sejak
dini dan secara kontinyu, tetapi yang paling meolotingkat kedisiplinannya
adalah SMA Terpadu Wira Bhakti karena pembinaanskdithan menjadikan
perhatian utamanya.

Pembinaan berikutnya setelah kedisiplinan adalainbpean kegiatan
akademik, dalam penelitian ini pembinaan akadenakgy dimaksud adalah
pembinaan terhadap proses belajar mengajar, kenakedas dan proses
penjurusan. Proses belajar mengajar merupakan taegiatama di sekolah,
sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategitode dan teknik-teknik
pembelajaran dan pengajaran yang paling efeksfjaedengan karakteritik guru
dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia dilaeko

Berdasarkan temuan penelitian bahwa untuk menduklkegiatan
pembinaan akademik maka pihak sekolah melakukagaperan jadual belajar
yang efektif antara jam belajar reguler dengan lj@hajar mandiri. Proses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang bersifat kedsyplan dinamis yang

dilakukan guru dan siswa dengan bantuan sumbejabsikerta dilaksanakan pada
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lingkungan sekolah. (Sopiatin, 2010; Anderson, 20@4oses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan secara kese&n dengan guru sebagai
pemegang peran utama. Lebih lanjut diuraikan bapmaes belajar mengajar
merupakan proses interaksi antara siswa sebagak piéang belajar dan guru
sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagpgkspokoknya. Dalam

proses interaksi tersebut dibutuhkan komponen-komp@endukung, antara lain
adalah tujuan yang ingin dicapai, materi pelajasiaywa, guru, metode yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sitwdsi lingkungan yang

memungkinkan kegiatan belajar mengajar belangsengah baik, dan penilaian
terhadap hasilnya. Kegiatan pendukung akademileliatsdalam bentuk klinik

mata pelajaran, responsi dan konselor seb@ghiruh kegiatan pendukung ini
dilaksanakan setelah jam reguler berlangsung, kégtatan ini adalah mandiri
artinya siswa memanfaatkan waktu untuk menuntaskata pelajaran yang
belum selesai di jam pelajaran pagi atau siswa Iikemmasalah dengan pelajaran
tertentu maka siswa berusaha untuk melakukan bgahimtau responsi kepada
guru bidang studi dan bagi siswa yang tidak memiiitasalah dengan mata
pelajaran di pagi hari maka mereka bisa memanfaatiakiu untuk

mempersiapkan mengikuti lomba-lomba. Sedangkandionsebaya digunakan
sebagai media saling mengungkapkan persoalan daryefesaikan sendiri

sesama siswa. Agar pelaksanaan pembinaan kegikdaleraik ini bisa efektif

maka pihak sekolah menunjukan pamong asuh dan kad@k untuk membantu
dan mengawasi kemajuan akademik siswa. Tugas damopg asuh dan kaka

asuh adalah memberikan bimbingan dan membantu yaagmemiliki masalah
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akademik serta mengawasi kemajuan akademiknya. @amg dipilih menjadi
pamong asuh adalah mereka yang dianggap sanggupimieimg anak asuh
kearah yang lebih baik, sedangkan kakak asuh yguighdadalah mereka yang
dianggap juga mampu untuk membimbing adek-adekayasdtiap pamong asuh
memiliki anak asuh sebanyak 8-10 orang. Data digpa juga menunjukkan
bahwa ketiga sekolah ini memiliki prestasi akadenyikng menonjol itu
disebabkan karena bagian kurikulum menyusun proggersiapan untuk
mengikuti lomba-lomba yang berhubungan dengan akikdean disiapkan guru
pembina. Prestasi tersebut dapat dicapai berkaagees dan perencanaan yang
matang, karena setiap ajaran baru disusun progragam kegiatan untuk
menghadapi even-even baik untuk tingkat kabupabés/kprovinsi maupun
nasional dan internasional, dan setiap jenis longoalah ditunjuk guru
pendampingnya yang bertangggung jawab memberikanbibgan. Untuk
mencapai prestasi yang lebih baik tentu tidak bigaya dilakukan oleh pihak
sekolah saja tetapi membutuhkan bantuan dari barbpthak, dari data
dilapangan juga menunjukkan bahwa dalam mencagsitgsi yang lebih baik
maka dibutuhkan komitmen bersama untuk melakukambpgan kegiatan
akademik serta menjalin kerja sama dengan lemleghdga luar. Dengan
komitmen dan kerja sama serta dukungan dari selpibbk tersebut akan
membuat pihak sekolah dalam mencapai tujuan yahgrajpkan oleh sekolah.
(dukungan partisipasi masyarakat, komitmen). Kegiakademik yang dilakukan
di sekolah melalui proses belajar mengajar di kéldujuan agar para siswa

mampu menguasai atau berkompoten terhadap bebevapapelajaran. Bentuk
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dari penguasaan atau kompetensi siswa tersebutna&agantar siswa kejenjang
berikutnya karena kenaikan kelas merupakan hakit diri serangkaian evaluasi
yang diadakan oleh lembaga pendidikan kepada si8eedasarkan temuan
penelitian di tiga sekolah syarat kenaikan kelaaledd siswa harus kompeten
minimal 5 mata pelajaran dan kalau ada indikasinajagal maka diberikan
perhatian khusus dan segera mengkomunikasikan desrgag tua. Hal sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Imron (2011) bahwaasisang dinyatakan naik
kelas karena pertimbangan nilai kurang, maka akatadan pemanggilan orang
tua dan dilakukan pemantauan peningkatan capail selama setengah
semester dan jika tidak ada perkembangan kemamgtaancapaian nilai maka
yang bersangkutan akan dikembalikan pada posisiskeémula. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa semua siswa memang mempunygiamaksama untuk naik
ketingkat tertentu, tetapi ada persyaratan-persyargang harus dipertimbangkan
yaitu: (1) prestasi yang bersangkutan, (2) waktmakean tingkat, dan (3)
persyaratan administrasi sekolah. Dengan syarausiama pihak sekolah tersebut
maka tidak ditemukan ada siswa yang tidak naik kiihgatau tidak bisa
melanjutkan kejenjang berikutnya karena pihak sskobelalu melakukan
pemantauan perkembangan akademik dari setiap $mlWw&ketika menemukan
indikasi ada siswa yang kelihatannya mengalamilkasubelajar atau indikasi
akan gagal maka pihak sekolah memberikan perh&trsus dalam bentuk
pemberian bimbingan secara intensif serta segeragkoenunikasikan dengan
orang tua siswa agar mereka dapat membantu pitkakakeuntuk memberikan

motivasi agar anak tersebut semakin giat belajardiberikan kesempatan juga
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kepada siswa selama tiga bulan untuk masa percoblaanapabila setelah
diberikan kesempatan kemudian nilainya tetap mésiflang maka diundang
orang tua untuk memindahkan anaknya ke sekolals&belum dikeluarkan dari
sekolah. Bagi siswa yang dinyatakan berhasil nalkskkhususnya bagi kelas X
diperhadapkan lagi dengan satu persoalan yaknilipamijurusan yang sesuai
dengan kemampuan akademik atau berdasarkan msmat ataukah berdasarkan
keinginan dari orang tua. Dari data dilapangan igh tsekolah bahwa yang
menjadi pertimbangan dalam penentuan jurusan belgs KXI adalah nilai dari
kelas X (kemampuan akademik), hasil tes psikolpijjhan anak dan orang tua.
Dalam kurikulum 2004, penjurusan di SMA dimulai akéemester dua kelas X.
Selama dikelas X siswa hanya menerima program peagaumum. Sedangkan
di kelas XI dan Xl selain menerima program umurswsi juga mendapatkan
program pengajaran khusus sebagai pilihan; iimgg@muan alam (IPA), ilmu
pengetahuan sosial (IPS) atau bahasa. Ada bebeagtar yang harus
diperhatikan dalam penjurusan di SMA vyaitu: (1)spasi belajar; kemampuan
siswa dapat berwujud kecakapan nyata dan kecalayansial, kecakapan nyata
dilihat antara lain prestasi belajar yang berbensikr atau nilai sedangkan
kecakapan potensial salah satu kecakapan yang respgndam dan ini dapat
dipahami melalui alat nontes seperti pengamatanywamweara dan melihat
prestasinya, (2) minat siswa; minat siswa ditamdaa senang atau tidak senang
terhadap suatu pekerjaan, benda, situasi dsb, ntimddul karena adanya
informasi atau pengetahuan tentang suatu pekerjpanda dan situasi, (3)

harapan orang tua; berdasarkan pengalaman ada trangiemaksa anaknya
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masuk kejurusan tertentu, tapi kemampuan anakdg& tnendukung, untuk itu

pihak sekolah perlu mendengarkan keinginan danphararang tua terhadap
anaknya dan guru perlu menjelaskan keadaan sisikaitae dengan keinginan
dan harapan orang tua, (4) hasil psikotes; tedamat melengkapi hasil tes
prestasi belajar, hasil pengukuran psikotes inatifellengkap, tidak hanya

mengenai bakat dan minat yang diperkirakan rel@ergan penjurusan dan (5)
daya tampung:.penjurusan disesuaikan dengan daypuiey sekolah, artinya
berapa kelas yang bisa menampung atau menerimeaprdBA, IPS dan Bahasa
tergantung kebijakan yang ada dengan mempertimlaan&rapa jumlah tenaga
pengajar yang ada. Dari temuan dilapangan juga njekkan bahwa dari ketiga
sekolah yang menjadi objek penelitiaan MAN Insamd&kia Gorontao dari segi
akademik lebih menonjol dibandingkan dengan sekdatlua sekolah yang
menjadi objek penelitian hal ini disebabkan kardiAN Insan Cendekia

Gorontalo memprioritaskan pembinaan akademiknya daenyeimbangkan

dengan pembinaan kegiatan religius, serta memiikigram yang berjenjang
untuk pencapaian prestasi akademik yang lebih baik.

Pembinaan selanjutnya yang menjadi fokus perhat@édsim penelitian ini
adalah pembinaan kegiatan non akademik (ekstrakar)kyaitu kegiatan yang
dilakukan diluar ketentuan yang telah ada didalamikklum, kegiatan ini
terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dinolié&h siswa, sehingga siswa
tidak harus mengikuti semua kegiatan ini, siswa biemilih kegiatan mana yang
dapat mengembangkan kemampuannya. Sedangkan waiaksgnaannya

dilakukan diluar jam pelajaran reguler berdasarkasepakatan guru dengan
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siswa dan kegiatan ini dapat menunjang kegiatademkik siswa. Berdasarkan
data di lapangan bahwa tujuan pembinaan kegiatarakademik dilakukan yaitu
untuk menyalurkan bakat minat siswa dan pencapaiestasi. Menurut Soetopo
(2009) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiagang diselenggarakan
untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajiapelajaran dengan alokasi
waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkama patutuhannya. Sedangkan
menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan8{)9bahwa tujuan dari
pembinaan ekstrakurikuler yaitu (1) dapat meninggat kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik, (2) mgembangkan bakat dan minat
siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembimaanusia seutuhnya
yang positif, dan (3) dapat mengetahui, mengeneh seiembedakan antara
hubungan satu pelajaran dengan pelajaran yang Haagiatan ekstrakurikuler
dapat berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan kenbgang berkaitan dengan
program kurikuler atau kunjungan studi ketempatgairertentu yang berkaitan
dengan esensi materi pelajaran tertentu. Pembikagmatan non akademik
dilakukan sebagai media untuk menyalurkan bakat miamat siswa terhadap
bidang tertentu tetapi dengan tersalurnya bakat rdarat tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih baik yaipat mencapai prestasi yang
lebih baik yang sesuai dengan bakat dan minat si®@a yang tidak kalah
penting dari pembinaan kegiatan non akademik irdledd adanya perubahan
prilaku siswa yang lebih baik, berdasarkan datdapangan ditemukan bahwa
pembinaan kegiatan non akademik juga dapat membakhlak, religiusme dan

membentuk karakter siswa. Hal ini sejalan dengard@eat yang dikemukakan
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oleh Sutisna (1993) bahwa kegiatan ekstrakurikio#gyi siswa diharapkan untuk
menghasilkan hasil individual, sosialyic dan etis. Hasil inidvidual adalah hasil
yang berhubungan dengan peningkatan pengetahuanketanampilan serta
pengembangan potensi yang dimiliki siswa. Hasilatadalah hasil hasil yang
berhubungan dengan hubungan sosial dan kemasyamakatuk dapat hidup
bersama dengan orang lain, sedangkan basi dan etis merupakan hasil yang
berhubungan dengan adanya persamaan hak dan kaewajinpa ada
diskriminasi. Temuan tersebut juga tidak jauh bddagan pendapat Sopiatin
(2010) bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakanakaqy yang bernilai tambah
yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yanberidan secara
intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai pelengkadiis proses belajar mengajar,
tetapi juga sebagai sarana agar siswa memiliki, @akin pelajaran akademis
yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Paanbi non akademik
diarahkan pada kecakapan hidup, yang meliputi lgak individual, kecakapan
sosial, kecakapan vokasional, kecakapan intelekifarapembinaan kepemudaan.
Dalam melakukan pembinaan melibatkan semua sunayer skkolah dan
melibatkan orang luar, keterlibatan mereka disésumaidengan profesi dan
kemampuan masing-masing misalnya menjadi pelatiandanelakukan baris
berbaris, menjadi pelatih olahraga dan seni sedasaport anaknya ketika akan
mengikuti lomba-lomba. Hal ini sejalan dengan ydikggmukakan oleh Sopiatin
(2010) bahwa keterlaksanaan kegiatan ekstrakurikadgupakan tanggung jawab
bersama antara sekolah dan masyarakat (keluargaodsrg tua). Dalam

implementasi program pembinaan dan pengembangaat Ipaikat siswa agar
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dapat berjalan dengan baik maka pihak sekolah yditgjuk guru untuk
mendampingi siswa baik ketika melakukan latihan poauketika mengikuti
lomba.

Kegiatan pembinaan dapat dilakukan secara klagpkda jam efekiif,
namun seyokyanya lebih banyak dilakukan diluar jeeguler, baik melalui
kegiatan yang dilembagakan maupun secara tempodéridual maupun secara
kelompok. Secara praktek pembinaan yang berhubudgagan bakat minat
siswa itu secara terori terintegrasi di dalam nphjaran dan pengembangan
diluar jam pelajaran. Jadi pemberian teori dilakullakelas ketika mata pelajaran
yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembamgsainya mata
pelajaran seni dan oleh raga dan pelaksanaannyavpaktu dimana siswa dan
guru memiliki waktu luang atau disesuaikan dengandisi misalnya pada sore
hari bagi sekolah yang masuk pagi, atau khusus dadniu bagi sekolah yang
berasrama ataupun waktu-waktu libur. Untuk kebddragpembinaan kegiatan
ekstrakurikuler sangat dipengaruhi oleh ketersediamber daya manusia dan
fasilitas sekolah serta kemudahan dalam dalam nueagg@nnya. Oleh karena itu
dalam pelaksanannya dibutuhkan pembina yang memikkmpetensi
dibidangnya karena faktor ini sangat penting, depgang dinyatakan oleh
Bastian (2005) bahwa untuk melaksanakan kegiatatradgkirikuler yang terarah
dan berhasil diperlukan guru/pembimbing yang dapatmbuat program yang
jelas dan dapat menyiasati kurangnya fasilitasd&sarkan temuan dilapangan
bahwa sebenarnya banyak pilihan kegiatan pengerabayang disiapkan oleh

sekolah sehingga siswa tinggal memilih jenis kegiatang sesuai dengan bakat
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minat masing-masing. Walaupun tidak sekolah memiékilitas yang lengkap,
sehingga dibutuhkan cara menyiasati kekurangareliets dengan cara (1)
pembinaan kegiatan ekstrakrikuler untuk cabang dgh dan seni diprioritaskan
pada cabang yang memiliki peluang untuk juaran{@jnbatasi pilihan kegiatan
yang akan diikuti agar siswa lebih terfokus danuknmenghindari tabrakan
waktu pada pelaksanaan, (3) memberikan pengeraiwd prestasi baik dapat
dicapai dengan kemauan keras, kemampuan, keikhlksseriusan dan semangat
juang yang tinggi tanpa mengesampingkan fasiligds,melakukan kerja sama
dengan sekolah lain atau lembaga di luar. Berdasahasil wawancara juga
bahwa pembinaan kegiatan non akademik juga menjadihas sekolah seperti
siswa harus memiliki kemampuan siswa dalam banibabes, serta kemampuan
membaca dan hapalan Al-quran yang sangat baik ngdtedua sekolah tersebut
berasramabparding school) sehingga memudahkan melakukan pembinaan, ha
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh ggafh11l) bahwa dengan
modelboarding schoomaka secara kelembagaan dapat menciptakamalisasi
disiplin siswa terhadap nilai-nilai agama pada jiar@ak, untuk membendung
dampak negatif dari arus globalisasi, untuk meratkgn kompetensi hafalan
anak terhadap Al-quran. Disamping dapat memudahg@mbinaan karean
berasrama tetapi juga memunculkan dampak yangih&getna aktivitas sangat
padat dan dibawah pengawasan yang ketat sehingganmékan kejenuhan
dana stres dari kalangan siswa. Berdasarkan d#&padgan bahwa strategi
sekolah untuk mengantisipasi persoalan tersebutansgtiap malam minggu

diberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelsanekreativitasnya dalam
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bentuk pementasan seni dan diberikan waktu pesi@pshari libur. Hal tersebut
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Adams (1888)ding schooladalah
sekolah dimana beberapa atau semua siswa studiidigm selama tahun sekolah
dengan sesama siswa mereka dan mungkin guru damadtanistrator. Sehingga
bisa menimbulkan persoal yang kompleks, misalnymgal kegiatan yang sangat
padat yang menyebabkan siswa merasa jenuh das.stietk itu diperlukan
strategi untuk menghilangkan kejenuhan dan menarurdtess siswa melalui
pemberian kesempatan pesiar atau libur keluar aglekahenyediakan kegiatan
seni dan olah raga yang dapat mengurangi tingkegésstDari temuan penelitian
juga diperoleh bahwa siswa yang aktif mengikuti i ekstrakurikuler
memiliki kemampuan dalam membagi waktu, motivasigydnggi dan keinginan
untuk berprestasi dan ketiga sekolah ini memilikbgpam prioritas masing-

masing dalam kegiatan non akademik.

3. Kelulusan dan Penelusuran Alumni

Kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dalaanajemen kesiswaan,
kelulusan merupakan pernyataan dari lembaga pdadidetang diselesaikannya
program pendidikan yang harus diikuti oleh sisw&w& dinyatakan sudah
menyelesaikan program pendidikan di suatu sekatdlad dinyatakan berhasil
lulus ujian akhir dengan melalui proses penilaidgauaevaluasi. Penilaian
merupakan hal yang sangat penting dalam sistemigpkan atau pembelajaran,
kerena hasil penilaian mencerminkan seberapa jaatkembangan atau
kegagalan, dan tinggi rendahnya kualitas pendidifapat diketahui. Evaluasi

pendidikan dan pengajaran adalah seperangkat &agiabhtuk mendapatkan
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informasi data mengenai hasil belajar yang dialaisiva dean mengolah atau
menafsirkan menjadi nilai berupa data kualitatduakuantitatif sesuai dengan
standar tertentu. Ujian Nasional adalah salah shantuk test yang
diselenggarakan secara nasional sebagai bagiamdsdtasi sumatif oleh pihak
eksternal, yang dalam hal ini adalah pemerintabsi@dR, 2012).

Ujian nasional merupakan salah satu bentuk evalasy dilakukan di
sekolah dengan tujuan (1) untuk mengetahui kemapeserta didik setelah
mengikuti kegiatan pendidikan selama jangka wak#utentu, (2) untuk
mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas pemjaehn selama jangka waktu
tertentu, (3) memperoleh masukan bagi perbaikarajean belajar siswa maupun
efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Menuruateesn Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional ithkad ditegaskan pada
pasal 63 ayat 1 bahwa

Penilaian pendidikan dasar dan menengah terdisi @pg penilaian hasil
belajar oleh pendidik, (b) penilaian hasil belapdeh satuan pendidikan
dan (c) penilaian hasil belajar oleh pemerintah.

Ayat 66 berbunyi;

Penilaian hasil belajar sebagaimana dimaksud dpssal 62 ayatl butir ¢
bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi &rusecara nasional
pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok matajapgn ilmu
pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentidnUjasional.

Dalam pasal 68 PP No 19 Tahun 2005 juga dijelatledmwa hasil ujian
nasional sebagai salah satu pertimbangan untukpdfetaan mutu program
dan/atau satuan pendidikan, (2) dasar seleksi mgenjang pendidikan
berikutnya, (3) penentuan kelulusan siswa dari f@momg dan/atau satuan

pendidikan, serta (4) pembinaan dan pemberian bakepada satuan pendidikan
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dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikéad. ini sejalan dengan
tujuan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri idé@oh Nasional Nomor 34
tahun 2007 pada pasal 2 tentang Ujian Nasional |8ekdvienengah
Pertama/Madrasah Tsnawiyah/Sekolah Menengah PeftamraBiasa, Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Ataar Biasa dan
SMALB, Sekolah Menengah Kejuruan bahwa Ujian Nasidoertujuan menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasionalrpatdapelajaran tertentu dalam
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan telgnol

Berdasarkan temuan penelitan bahwa ada persia@ag ymatang
dilakukan oleh pihak sekolah dalam menghadapi ujesional, persiapan
tersebut adalah melakukan bimbingan bimbel sec#emsif, persiapan secara
religius, fisik, mental, pengawasan bahan makamyesuaian jadual belajar,
membentuk kelompok belajar, melakukan LUB dan heksama dengan pihak
luar. Secara garis besarnya persiapan yang dilaksékolah dalam menghadapi
ujian nasional ada dua yakni persiapan secaradaiknon fisik (religius), bentuk
persiapan dalam bentuk fisik misalnya melakukan bioigan belajar secara
intensif sejak siswa duduk di kelas Xll, memadatkaateri semester 6 ke
semester 5 sehingga semester 6 tinggal melakukaaalaenan dan pemantapan
materi ujian nasional sudah tidak ada lagi pemhemateri baru sehingga siswa
sudah terfokus menghadapi ujian nasional, melakukangan bersama dengan
kerja sama dengan lembga luar, membentuk kelomeddjan dll. Sedangkan
persiapan secara religius kita memerintahkan sisstika duduk di kelas XlI
semakin mendekatkan diri dengan Yang Maha Kuasanutiai dilakukan oleh si

anak, karena kita merasa dan meyakini bahwa suksesidak sukses anak-anak
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tergantung dari seberapa dekat dengan Sang Kuabak sekolah juga

menyampaikan kepada anak-anak agar meminta maabetanat berbuat baik
terhadap kepada orang tua, keluarga, guru-guru,tela@an-teman dan warga
sekolah atas segala atas kesalahan dan kebohoaggndiakukan selama ini
agar semua ini. Pihak sekolah juga melakukan peruant dan pengawasan
terhadap makanan yang akan dikomsumsi, jadi kidalspunya daftar makanan
yang tidak boleh dikonsumsi dan yang boleh dikonsunieh anak-anak,

biasanya makanan yang tidak diperbolehkan untubndgkimsi adalah semua
jenis makanan yang dapat mengakibatkan melemaletghidnan fisik dan otak.
Dengan persiapan yang dilakukan sekolah dan ditamd@angan adanya
perubahan kebijakan Pemerintah mengenai formulelsildsan siswa. Dengan
keluarnya Peraturan Mendiknas Nomor 45 tahun 26tatang kriteria kelulusan

peserta didik pada SMP, SMA dan sederajat menatapiiai akhir yang

menentukan kelulusan dihitung dari 60% nilai UNadibah dengan 40 % nilai
sekolah, dimana dihitung dengan berdasarkan paddikasi antara nilai rata-
rara semester dan ujian sekolah menambah kuami#askualitas hasil ujian

nasional. Temuan di lapangan menunjukkan bahwg&etkolah yang menjadi
objek penelitian peneliti dilihat dari tingkat kklsan 3 tahun terakhir selalu
mencapai 100% bahkan siswa MAN Insan Cendekia Galmmntuk tahun ini

memperoleh nilai diatas 80 untuk semua mata pelajdan ada 17 orang siswa
yang memperoleh nilai sempurna (10). Untuk mempérdiasil ujian nasional

yang maksimal sesuai dengan standar kompetensalulyang dipersyaratkan
maka dibutuhkan persiapan yang matang, kerja kiznapihak sekolah dan siswa
serta perlunya dukungan dari orang tua, masyarakaterintah serta lembaga-

lembaga lain. Hal tersebut tidak jauh berbeda denlgasil penelitian dari
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Fauzuddin (2011) bahwa strategi yang dilakukan leepsekolah dalam

meningkatkan prestasi sekolah antara lain; (1)ntgdisasi proses pembelajaran,
(2) memperoleh dukungan dari komponen sekolah, (3) reahalgakan potensi

siswa dan (3) menjalin kemitraan dan kerja samayaerberbagai pihak. Ada
harapan sekolah bahwa ke dapan para lulusan bakarhanya bisa diterima di

perguruan tinggi di dalam negeri tetapi semakin ingkat jumlahnya lulusan

studi keluar negeri.

Setelah siswa dinyatakan lulus atau tamat di sleahbaga pendidikan
atau sekolah maka siswa sudah berstatus alumraré&shoarki hubungan antara
sekolah dengan siswa tidak ada lagi tetapi secacsienal tetap ada. Walaupun
sudah menjadi alumni mereka harus tetap menjaganigain silaturahmi dalam
bentuk suatu wadah perkumpulan dalam bentuk ikaliamni. Wadah ini dapat
dijadikan sebagai tempat saling bertemu dan sdlergukar informasi mengenai
keberadaan sesama alumni, karena setelah merekes Inlereka pasti
mengembangkan potensi masing-masing dengan medanjgtudi keberbagai
perguruan tinggi baik didalam negeri maupun diln@geri atau memilih untuk
mencari pekerjaan. Menurut Kaufman & English (1998hwa keluaran lembaga
pendidikan (sekolah) akan memberikan manfaat bag kelangsungan maupun
peningkatan tarap hidup individu maupun masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian usaha yang dilakidekolah saat ini
dalam menelusuri alumni adalah melalui: (1) infoshgari organisasi alumni, (2)
media informasi dan teknologi (ICT) dalam benftigke book twiter dan via
telpon (3) kesadaran sendiri dari alumni untuk palake sekolah, (4)

pelaksanaan wisuda dan kegiatan milstlalui wadah tersebut pihak sekolah
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akan memperoleh informasi dari pengurus ikatan ailurermasuk pengurus
alumni setiap angkatan yang dibentuk kemudian pikusalah satu dari mereka
sebagai penanggung jawab angkatannya dan dija@iksat informasi baik oleh
pihak alumni maupun oleh pihak sekolah, usaha iangbap saat ini sangat
membantu pihak sekolah dalam menelusuri alumninearaereka sesama satu
angkatan memiliki ikatan emosional yang sangat .killalui wadah ini juga
dapat dijadikan tempat berpartisipasi aktif dalaranmgkatkan mutu layanan
pendidikan terhadap almamaternya. Kemudian pihk&lalk juga memanfaatkan
kemajuan informasi dan informasi dalam melakukamepesuran alumni mereka
saling berkomunikasi melaldace book, twitedan via telepon, media ini juga
sangat membantu dalam melakukan penelusuran kddahkalagi ada pembatas
jarak dan waktu sehingga komunikasi dapat dilakukapan dan dimana saja.
Sedangkan dari kesadaran para alumni untuk mekgatiri ke sekolah sudah
ada, walaupun masih dianggap kurang tetapi dengsadaran para alumni
datang sangat membantu pihak sekolah dalam merepeirfiormasi mengenai
keberadaan para alumni. Dan yang terakhir medig gagunakan sekolah dalam
melakukan penelusuran alumni adalah melalui acasada dan acara milad,
acara ini dianggap sangat efektif untuk melakukandataan secara akurat serta
pada acara milad banyak alumni yang datang sehikggampatan itu dapat
dimanfaatkan untuk saling bertukar informasi sesalmanni.

Temuan selanjutnya yang diperoleh peneliti dilapangang berhubungan
dengan alumni adalah (1) ada harapan dari seka@htvdb kedepan alumni bisa

menjadi pelopor kebersamaan dan aparatur pemerydaly bersih, (2) ada
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kewajiban bagi para alumni untuk melindungi dan gagomi para juniornya
ketika bertemu di luar sekolah, dan (3) ada takgdepan semakin banyak alumni
yang kuliah di luar negeri, oleh karena itu dilatmkkomunikasi dengan para
alumni yang studi di luar negeri dan mengundang@ jBadutaan dari negara lain
untuk dapat melihat langsung proses PBM di sekdfaieradaan para alumni
sangat penting dan strategi dalam mendukung peimcap@an sekolah, oleh
karena itu peran dan partisipasi dari alumni sadgaituhkan. Salah satu peran
kecil dari alumni adalah membantu pihak sekolalmanempromosikan sekolah
di tempat mereka berada, sehingga sekolah semadnyak dikenal oleh
masyarakat. Menurut Prihatin (2011:155) bahwa kmantdan partisipasi alumi
yang diharapkan tidak hanya bersifat insidentilmoa berkelanjutan. Memang
sebagian besar sekolah saat ini masih membutubddisipasi dan peran alumni
dalam bentuk dukungan finansial, tetapi sebetulmyian itu yang diharapkan
tetapi juga menyangkut bantuan pengelolaan, peatagksumber daya manusia
termasuk para personilnya, sistem kepemimpinan,ukdkasi dan kerja sama.
Alumni juga diharapkan dapat ikut membantu dan rkek@n peningkatan
layanan pendidikan mulai dari sejak proses penarngswa baru, membantu
dalam proses pembinaan kesiswaan baik pembinaan benubungan dengan
kegiatan akademik maupun kegiatan non akademikr@ambantu sekolah dalam
memperoleh informasi mengenai perguruan tinggi yakgn dituju untuk
melanjutkan studi dan informasi mengenai lapangamnak Ada kendala yang
dihadapi pihak sekolah dalam melakukan penelusal@mni yakni tidak semua
data alumni dapat diperoleh, saat ini hanya alwang sedang melanjutkan studi
yang bisa terdata sedangkan yang tidak melanjutkaoh tidak dapat ditelusuri

datanya.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Secara umum kegiatan penelitian ini sudah sebafesar telah
dilaksanakan atau telah mencapai persentase sékitér, untuk rincian kegiatan
serta persentase capainya dapat dilihat padaliebkit.

Tabel 6.1 Capaian kegiatan penelitian Hibah Doktor

No Uraian Target Capaian
Kegiatan (%) (%)

1 Kajian Pustaka (studi kepustakaan) 80 % 85 %

2  Penyusunan proposal 90 % 90 %

3  Seminar Proposal 90 % 100 %

4 Revisi, penyusunan instrumen dan pengurusan 80 % 80 %

surat ijin penelitian

5 Pengumpulan data (penelitian) 80 % 90 %
6 Pengolahan data, analisis data dan penyusung@ % 100 %
laporan
7  Konsultasi/revisi 80 % 80 %
8 Ujian kelayakan 80 % 75 %
9  Konsultasi/revisi 90 % 90 %
10 Ujian tertutup 95 % 95 %
11 Konsultasi, revisi dan penyusunan laporan 80 % 20 %

12 Publikasi /seminar 90 % 0
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Untuk kegiatan pasca ujian tertutup saat ini yahght berlangsung baru
kegiatan konsultasi, sedangkan kegiatan revisi gmyusunan laporan untuk
hibah doktor ini berjalan seiring dengan kegiatagrlangsung, walaupun
persentasi capaiannya masih kecil atau belum mantaget.

Tahapan atau kegiatan berikutnya yang akan dilakukaneliti adalah:
meengikuti kegiatan seminar ilmiah yang ada hubonga dengan tema
peneltian disertasi ini kemudian mengusahakan &gail penelitian ini dapat
dipublikasikan paling tidak di jurnal nasional yamerakreditasi kalau perlu

dipublikasikan pada jurnal internasional.



184

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan secara berturut-tentahg (a) kesimpulan,

(b) implikasi hasil penelitian, dan (c) saran-saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus, paparan data, temuan penelgeg analisis data
dan pembahasan, maka kesimpulan hasil penelitamdskan sebagai berikut;
1. Penerimaan Siswa Baru

a. Kesiapan, kemampuan dan pengalaman yang dimilikkh opanitia
penerimaan siswa baru sangat membantu kelancardé@m daroses
pendaftaran siswa baru.

b. Masing-masing sekolah menerapkan sistem dan sparadaftaran yang
berbeda yaitu dengam line, one day servicgau konvensional.

c. Siswa yang diterima di masing-masing sekolah adalatva yang telah
dinyatakan lolos pada seleksi administrasi, bakailastik, akademik,
wawancara dan pemeriksaan kesehatan.

d. Sistem seleksi ‘obne day servicé yang diterapkan di salah satu sekolah
dirasakan sangat efektif dan efesien dan menjadigian khas yang
membedakan dengan sekolah lain.

e. Seluruh biaya dalam proses seleksi ditanggung mpasasing dari
Kementerian agama, pihak sekolah atau Pemerintah, kal tersebut

berdampak terhadap meningkatnya jumlah siswa yargikuti seleksi.
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. Hasil seleksi sangat obyektivitas dan akuntabilitemena proses seleksi
melibatkan beberapa pihak luar diantaranya adalambaga yang
independen.

. Penentuan jumlah kuota berdasarkan kebijakan masasing dari
Kementerian agama, sekolah atau Pemerintah kota.

. Penyampaian pengumuman hasil seleksi dilakukanrasetabuka dan
mudah diakses melalui media line atau melalui papan pengumuman di

sekolah.

. Pembinaan Kesiswaan

a. Lasardik merupakan salah satu kegiatan yang dapambentuk

kedisiplinan siswa karena proses pelaksanaanngtihddleh TNI dan Polri.

. Masing-masing sekolah memiliki strategi dalam perabn kedisiplinan

siswa yaitu mengadopsi sistem pembinaan pada doeliter, menyiapkan

kartu izin, menjadikan guru sebagai model, pengatwtan pengawasan
terhadap penggunaan ICT, atau melakukan pengawasara melekat.

. Pemberian sanksi tidak dalam bentuk fisik tetafamabentuk sanksi sosial
yang sifatnya lebih mendidik, dan menerapkan sisppmishment dan

sistemreward.

. Pembinaan kegiatan akademik dilakukan melalui peemga jam belajar

efektif dan menyiapkan beberapa kegiatan pendukkademik.

. Persyaratan naik kelas adalah siswa harus berkemmalam beberapa

mata pelajaran, dan apabila ada siswa yang tedsdikkan gagal maka
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pihak sekolah melakukan pembinaan secara intensih degera
mengkomunikasikan dengan para orang tua agar mémbpédrak sekolah
untuk memotivasi anaknya.

f. Penentuan jurusan didasarkan pada kemampuan alkadewa, hasil tes
psikologi, pilihan siswa dan orang tua.

g. Prestasi akademik dapat dicapai dengan baik apabida kemauan dan
komitmen bersama dari pihak sekolah dalam melakydleanbinaan serta
menijalin kerja sama dengan berbagai pihak.

h. Sasaran pembinaan kegiatan non akademik adalahin selatuk
menyalurkan bakat minat siswa, juga untuk merailestasi serta
membentuk karekter siswa.

I. Setiap sekolah memiliki prioritas masing-masing adal melakukan
pembinaan kegiatan non akademik, walaupun sekakth tmenyiapkan
banyak jenis kegiatan yang dapat dipilih oleh sisgauai dengan bakat
minatnya.

J. Kecenderungan siswa yang aktif mengikuti kegiatakstadurikuler
memiliki kemampuan, motivasi yang tinggi dan kemagi untuk

berprestasi.

3. Kelulusan dan Penelusuran Alumni
a. Masing-masing sekolah memiliki persiapan terseradjer dapat mencapai

target kelulusan 100%, persiapan tersebut antararianjalin kerja sama
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dengan lembaga luar untuk melakukan LUB, melaksamdkimbingan
belajar secara intensif, atau mempersipkan seisikadbin mental.

b. Kebijakan pemerintah tentang penentuan kriteriai rkelulusan sangat
membantu sekolah dalam meningkatkknantitas dan kualitas dari
lulusan.

c. Setiap sekolah memiliki starategi dan target masiaging agar para
lulusan lebih banyak diterima di perguruan tinggjiadn dan luar negeri.

d. Penelusuran alumni dilakukan melalui pemanfaatafornmasi dan
teknologi (ICT), organisasi alumni, acara wisuda dalad.

e. Terbangunnya hubungan emosional yang kuat antaranal dengan
sekolah, sehingga setiap alumni memiliki tanggungfa untuk dapat

berperan dan berpartisipasi untuk memajukan skekola

Dalam penelitian ini di kemukakan dua implikasiihpsnelitian yaitu;
1. Implikasi Teoritis

Manajemen kesiswaan termasuk salah satu dari sisbstari manajemen
pendidikan, dan keberadaannya sangat penting dategs karena semua
aktivitas yang dilakukan oleh lembaga pendidikak@tah) semuanya bermuara
pada siswa. Manajemen kesiswaan merupakan pengagsegala hal yang
berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai desses pendaftaran dan
diterima menjadi siswa baru, selama berada di abkadampai dengan siswa
menyelesaikan pendidikannya dan menjadi alumrealtd/a kegiatan manajemen
kesiswaan meliputi hal-hal sebagai berikut: (1)epeanaan kesiswaan, termasuk

didalamnya adalakchool cencus, school size, class siae efektive class,dan
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(2) penerimaan siswa yang meliputi penentuan &kfgnaan, sistem penerimaan
siswa, kriteria dan prosedur penerimaan siswa. ikagil teoritis penelitian ini
terhadap perencanaan kesiswaan khususnya berl@gtagan school cencus
seperti yang dikemukakan oleh Yeager (1994) bahersus sekolah berarti
pencatatan tiap-tiap siswa yang berada pada usiabe kegiatan ini bermaksud
mengumpulkan informasi mengenai usia sekolah dituswdaerah tertentu,
berdasarkan data dari hasil sensus tersebut depatattan untuk merencanakan
layanan kepada siswa. Hasil penelitian ini berb@dadapat dengan yang
dikemukakan oleh Yeager, karena saat ini untukk@ihgsekolah menengah
(SMA) tidak perlu lagi dilakukan sensus sekolabetem penerimaan siswa baru
dan hasil sensus sekolah tidak dapat dijadikan gsebsatu-satunya sumber
informasi dalam merencanakan layanan siswa danisaaistem pendaftaran
sudah menggunakan sistemn line sehingga calon siswa yang bisa mendaftar
tidak hanya yang berdomisili di sekitar sekolah.

Penelitian ini juga berbeda dengan teori yang dikakan oleh
Knezevich (1984) bahwa salah satu persyaratandimga bisa masuk di sekolah
umum adalah siswa harus tinggal di dalam distrikgylaersangkutan karena suatu
distrik sekolah memiliki hak untuk menolak menerisiswa yang bukan warga
dari distrik yang bersangkutan. Hasil penelitiannrengungkapkan bahwa saat
tidak ada lagi pembatasan bagi calon siswa yarig mgndaftar di sekolah mana
saja, boleh lintas wilayah apalagi saat ini semaeger masyarakat memiliki hak

memperoleh pendidikan (wajib belajar 12) untuk ketgSMA.



189

Penelitian ini juga dapat melengkapi teori yang edikkakan oleh
Knezevic (1984) bahwa manajemen kesiswaan suatanda yang memusatkan
salah satu layanan kepada siswa di kelas dan dikielas, layanan individu
tersebut seperti pengembangan keseluruhan kemanhmakan dan minat. Hasil
penelitian ini melengkapi teori sebelumnya bahwsgart@an individu yang
diberikan atau dikembangkan bukan hanya yang bekagatan non akademik
saja tetapi harus di seimbangkan pengembangan kemaamrakademik dan non
akademiknya, dan meluruskan persepsi dari banyakgobahwa ruang lingkup
manajemen kesiswaan bukan hanya yang bersifat adratif saja tetapi juga
bersifat operasionalnya.

Penelitian ini juga mendukung teori yang dikemukéeh Taylor (1990)
bahwa kedudukan komponen-komponen yang lain yaagdadekolah memiliki
posisi yang sama dengan kepentingan lulusan. Karkaen keberhasilan dari
seluruh proses yang telah dilakukan di sekolahahd@ihgkat kelulusan siswa
serta keberhasilan para alumni menembus perguinggi tdi dalam dan luar
negeri sebagai tujuan untuk melanjutkan studi.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara yelaruh bahwa
sekolah yang efektif itu dimulai dari proses pemaan siswailg put) yang baik
yaitu seleksi yang jujur dan transparan sehinggardleh siswa yang memiliki
kemampuan dan kreativitas yang tinggi, dengan keponam dan kereativitas
tersebut akan sangat membantu sekolah dalam melalpgmbinaan kesiswaan
(proses) baik pembinaan kedisiplinan, kegiatan ekakl maupun kegiatan non
akademik, dan dengan proses yang baik pula akamhasitkan keluarano(t

put) yang berkualitas sertaut comeyang bisa diterima di masyarakat.
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2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam penelitian ini dapat digpkaleh semua pihak
yang secara langsung maupun tidak secara langdbaggan fokus pada
penerimaan siswa baru, pembinaan kesiswaan sedsegrkelulusan dan
penelusuran alumni.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acudalam proses
penerimaan siswa baru di sekolah lain. Penelitrinmengungkapkan bahwa
untuk memperolemput (siswa) yang lebih berkualitas, maka proses peraam
siswa baru harus dipersiapkan secara matang darmenémk panitia penerimaan
siswa baru dengan mempertimbangkan memiliki kemampman pengalaman.
Sistem yang digunakan dalam proses penerimaan bamiayaitu secara klasikal,
on linedanone day servicelengan syarat dan ketentuan masing-masing, sistem
ini memiliki keunggulan masing-masing sehingga dalpailih mana yang cocok
dengan kondisi sekolah dan dapat dijadikan selssdah satu model atau contah
dalam sistem pendaftaran.

Hasil penerimaan siswa yang baik karena melal@kselyang jujur akan
berpengaruh terhadap proses pembinaan yaitu dghersiswa yang memiliki
kedisiplinan tinggi, akan memudahkan untuk melakulgmbinaan kegiatan
akademik dan non akademik dan akhirnya akan diglersiswa yang memiliki
kemampuan akademik yang baik, bakat minat yangabiesi serta kreativitas
yang tinggi. Hal ini akan membuat mereka lebihfaddilam mengikuti berbagai

kegiatan ekstarakurikuler. Dari hasil seleksi teusekemudian ditunjang dengan
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pembinaan yang baik akan membantu siswa dalam mainpeestasi akademik
dan non akademik yang lebih baik. Berdasarkan terpeaelitian ternyata siswa
yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler ternyatamiliki kemampuan yang
lebih dalam hal dalam membagi waktu (manajemen wyakbemiliki semangat
dan motivasi yang tinggi untuk lebih berprestasi.

Proses pembinaan yang baik membuat siswa dapathniebsh banyak
prestasi, termasuk salah satunya adalah merekassdikdam menghadapi ujian
nasional yang dibuktikan dengan tingkat kelulusaencapai 100% dan
memperoleh nilai rata-rata yang bagus bahkan adzeréea siswa yang
memperoleh nilai sempurna (nilai 10) untuk mataajeehn tertentu. Tingkat
kelulusan 100% tersebut dapat diperoleh karenayadpersiapan yang matang
dengan melakukan berbagai usaha antara lain meiagpeans secara fisik dan
mental, melakukan bimbingan secara intensif tignout melakukan latihan
ulangan bersama serta menjalin kerja sama dengdraga luar yang kompeten.

Kehadiran organisasi alumni sangat membantu selddi&m melakukan
penelusuran dan inventarisasi keberadaan dari glarani, karena organisasi
alumni ini dijadikan sebagai wadah untuk salingtddaear informasi sesama
alumni dan sekolah. Ada beberapa cara yang dilaksk&kolah dalam menelusuri
alumninya yaitu dengan menunjuk penanggungjawalapseangkatan yang
berperan sebagai pusat dan penyambung informaisaldanni ke sekolah dan
sebaliknya dari sekolah ke alumni. Sekolah intemtaksanakan milad dengan

menghadirkan para alumni. Peran dan partisipasir@liakan sangat membantu
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sekolah dalam mencapai tujuannya dan tujuan pewidrada umumnya. Peran
dan patrtisipasi yang dapat dilakukan oleh alummiladd melibatkan diri dalam
proses penerimaan siswa baru dalam bentuk tedddam merumuskan kebijakan
penerimaan siswa baru, membantu mensosialisasideslat dan menyiapkan
akomodasi untuk panitia ketika melakukan sosialisdis tempat mereka,
sedangkan partisipasi alumni dalam proses pembissava seperti membantu
melakukan pengawasan kedisiplinan siswa, membané&myadiakan dana,
beasiswa, sarana dan prasarana pendukung, meajadsumber dan sebagainya
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Kemudiaisipasi alumni untuk
proses kelulusan adalah memberikan motivasi demgamberikan gambaran
mengenai perguruan tinggi tempat mereka kuliah aemberikan informasi

tentang dunia kerja.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dirumusksaran-saran

penelitian sebagai berikut.

1. Kepala sekolah MAN Insan Cendekia Gorontalo, SMA Tgpadu Wira
Bakti Gorontalo dan SMA Negeri 3 Gorontalo
a. Dalam pemilihan panitia penerimaan siswa baru lebdgmprioritaskan
bagi guru yang sudah memiliki pengalaman dan kemamserta guru
yang tidak memiliki banyak jam mengajar agar tidengganggu kegiatan

pembelajaran.
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. Lebih menyederhanakan sistem penerimaan siswadeaigan menerapkan
sistem on line dan one day serviceagar calon siswa lebih mudah
melakukan proses pendaftaran.

. Dalam proses penerimaan siswa baru agar lebih wgieatikan nilai-nilai
kejujuran, transparansi dan independensi agar metepesiswa i( put)
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi.

. Menerapkan strategi khusus untuk meningkatkan igditian siswa sesuai
dengan kondisi sekolah masing-masing misalnya idiEn TNI/Polri,
memaksimalkan peran guru piket, memberdayakan \kelas, guru
pamong dan kakak asuh.

. Agar pemberian bentuk sangsi kepada siswa dievakiasi mencari
bentuk lain yang lebih bersifat persuasif edukatiffuk menjaga aspek
psiko sosial anak.

Memberikan otonomi kepada guru untuk memilih sgatenetode dan
tehnik-tehnik pembelajaran sesuai dengan karalterdan kebutuhan
siswa.

. Memaksimalkan peran guru pembimbing dan guru pamdatam
memberikan bimbingan belajar kepada siswa baik kumeningkatkan
kemampuan akademik siswa maupun untuk persiapagikuginomba.

. Pembinaan kesiswaan lebih diarahkan pada penguas@BBK dan
IMTAQ serta pembentukan karakter.

Agar siswa lebih diberikan dorongan moril dan masiv dalam

menghadapi ujian nasional agar siswa lebih siapghehapinya.
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j- Agar membentuk jaringan nétwork sesama alumni dengan jalan
memanfaatkan ICT dan organisasi alumni, serta nrengoalumni agar
lebih meningkatkan peran dan partisipasinya tergh&danajuan sekolah.

k. Meningkatkan kerja dengan pihak luar baik pada paates penerimaan
siswa baru, pembinaan kesiswaan, proses kelulusem pegnelusuran

alumni.

2. Penyelanggara Pendidikan dan Kepala sekolah SMA/MAegeri dan

Swasta pada Umumnya

a. Agar menjadikan model manajemen kesiswaan yangsaiteakan di tiga
sekolah ini, baik dalam proses penerimaan siswau, bapembinaan
kesiswaan maupun pada proses kelulusan dan persnsalumni.

b. Satu dari tiga sekolah dalam penelitian ini merapasekolah yang dibawah
yayasan (swasta) tapi memiliki ciri khas tersengitu sistem penerimaan
siswa barunya menggunakamn day service, sistem pembinaan
kesiswaannya memprioritaskan pada aspek kedisiplden keagamaan
tanpa mengesampingkan prestasi akademik sehinggdbua¢ sekolah ini
banyak diminati oleh calon siswa terutama yang daar Gorontalo.
Keunikan dalam proses penerimaan siswa baru damipaam kesiswaan
ini dapat diadopsi bagi sekolah-sekolah swastakumtenarik lebih banyak

calon siswa.

3. Kementrian Agama dan Dinas Pendidikan Kota/Kabupat@
a. Dari hasil penelitian, bahwa tiga sekolah sistemnepenaannya

menggunakan seleksi yang sangat ketat oleh kar&gnadibutuhkan
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dukungan yang lebih besar dalam bentuk memberikamomi yang luas
dalam proses seleksinya tetapi tetap melakukanapeasan.

b. Karena penelitian ini dilakukan di dua sekolah ydegasramabparding
school)dan ditemukan tingkat kedisiplinan siswa sangagdiinmemiliki
prestasi akademik dan non akademik yang sangat beaita tingkat
kelulusannya selalu 100%, oleh karena itu disamauagar diperbanyak lagi
jumlah sekolah yang berasrama dengan meniru maael gembinaan yang
dilakukan pada sekolah tersebut.

c. Pemerintah daerah lebih memberikan otonomi yangasdlasnya kepada
pihak sekolah untuk melakukan pengelolaan kesiswaamasuk dalam
menentukan format penerimaan, penentuan kelulusamadel pembinaan
kesiswaan.

d. Pemerintah kota/kab dan kementeriaan agama agah leanyak
memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliknakgpuan
akademik tetapi tidak memiliki kemampuan finansi@ar memberikan
beasiswa.

e. Agar pemerintah lebih mondorong keterlibatan darigpasi masyarakat
dalam melaksanakan program sekolah, karena dengaprlitkatan
masyarakat dan orang tua siswa sangat dibutuhkemdaensukseskan
program sekolah untuk mencapai prestasi yang ledikh

4. Jurusan Manajemen Pendidikan/Administrasi Pendidikan.

a. Lebih banyak mengkaji topik-topik yang berhubungmgan manajemen

kesiswaan demi penyempurnakan teori-teori manajekesiswaan agar

sesuai dengan kondisi sekarang.
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b. Lebih menambah jumlah sks untuk mata kuliah manajekesiswaan agar
lebih banyak waktu untuk melakukan praktek ke Igaan bagaimana
proses dan mekanisme penerimaan siswa baru, progi@m bentuk
pembinaan siswa serta proses kelulusan dan kegiatelusuran alumni.

c. Perlu jurusan AP/MP memiliki sekolah binaan yangabjadikan tempat
bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori manajekasiswaan yang

diperoleh di ruang kuliah.

5. Para Peneliti Lain
a. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkigbih mendalam
tetang manajemen kesiswaan pada sekolah efekgbdeiokus yang lain.
b. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menyelemggan studi yang
sama padasetting yang berbeda untuk memberi data tambahan guna

menguji kesahihan temuan penelitian ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

KISI-KISI| PEDOMAN WAWANCARA

1. Penerimaan siswa baru yang meliputi;

a. Bagaimana sistem pendaftaran

b. Bagaimana sistem seleksi, dan

c. Bagaimana sistem penentuan kelulusan siswa baru.
2. Pembinaan kesiswaan meliputi:

a. Bagaimana pembinaan disiplin siswa,

b. Bagaimana pembinaan kegiatan akademik, dan

c. Bagaimana pembinaan kegiatan non akademik.
3. Kelulusan dan penelusuran alumni yang meliputi:

a. Bagaimana proses kelulusan

b. Bagaimana hasil penelusuran alumni
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PEDOMAN WAWANCARA

Pengantar

Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi memgeVianajemen

Kesiswaan pada Sekolah Efektif di Sekolah Menegtts ASMA) informasi ini

digunakan untuk upaya pengembangan disiplin ilmlanda&konteks Manajemen

kesiswaan.

Tidak ada jawaban yang paling benar atau salahpitggawaban yang

terbaik adalah jawaban yang paling sesuai dengagepghuan dan kondisi

bapak/ibu. Terima kasih atas kesediaannya mengsionden dalam penelitian

ini.
1.

Sebelum dilakukan pendaftaran siswa baru tentu ydisigpkan terlebih
dahulu adalah panitia, Bolehkah bapak/ibu jelaskemaimana proses
pembentukan panitia penerimaan siswa baru di sekoia

Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana mekanisme @ira pendaftaran
yang dilakukan di sekolah ini?

Setelah pendaftaran sudah berlangsung/berakhig gdakukan selanjutnya
adalah melakukan seleksi siswa baru, Bolehkah Bidypakjelaskan
bagaimana sistem seleksi dalam penerimaan siswalbaekolah ini ?
Bolehkah bapak/ibu jelaskan jenis-jenis test yaagu$ diikuti oleh calon
siswa sebelum merekan dinyatakan lulus?

Kegiatan seleksi telah dilakukan selanjutnya adat@mentukan kelulusan,
Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana proses mgkankelulusan calon
siswa baru di sekolah ini?

Setelah calon siswa dinyatakan lulus di sekolahbagaimana cara calon
siswa mengetahui kelulusannya dan diumumkan metaddiia apa saja?
Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana menentukalajuatau kwota yang
akan di terima di sekolah ini?

Setelah calon siswa dinyatakan lulus atau diteriapa® proses selanjutnya

yang harus dilakukan oleh calon siswa?
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9. Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana cara pembid&aplin siswa di
sekolah ini?

10.Bagaimana starategi bapak/ibu untuk meningkatkatisk@inan di sekolah
ini?

11.Bolehkah bapak/ibu jelaskan pelanggaran-pelanggapa saja yang sering
dilakukan siswa yang dapat mengganggu prosegabeteengajar dan
bagaimana mengatasinya?

12.Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana pembinaanatieg organisasi
kesiswaan (OSIS) disekolah ini?

13.Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana cara melakuakenelusuri bakat
dan minat siswa di sekolah ini serta bagaimanagembangkannya?

14.Bolehkah bapak/ibu jelaskan kegiatan ekstra kueikapa saja yang ada di
sekolah ini dan bagaimana pembinaannya?

15. Bolehkah bapak/ibu jelaskan bagaimana penentuaftukan di sekolah ini ?

16.Bolehkah bapak/ibu jelaskan kegiatan apa sajg ganng dilakukan untuk
meningkatkan prosentase kelulusan di sekolah ini?

17.Bolehkah bapak/ibu jelaskan alumni atau tamaékolah ini kemana saja
mereka rata-rata melanjutkan studinya?

18.Bolehkah bapak/ibu jelaskan apa yang sering dilakytihak sekolah untuk
menghimpun para alumni?

19.Boleh bapak/ibu jelaskan bagaimana cara yang ditakupihak sekolah

dalam menelusuri alaumninya?
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PANDUAN DOKUMEN

1. Profil Sekolah

Visi

Misi
Tujuan
Program

oooy

2. Struktur Organisasi

3. Denah sekolah

4. Jabaran Tugas dan fungsi kepala sekolah, gurtedaga administrasi
5. Tata tertib siswa/Perduksis

6. Daftar rekapitulasi prestasi

7. Dokumen peserta/peraih prestasi

8. Laporan panitia penerimaan siswa baru
9. Foto lingkungan sekolah

10. Foto pelaksanaan penerimaan siswa baru
11.Foto kegiatan Lasardik

12.Foto proses belajar mengajar

13.Foto Pembinaan

14.Foto kegiatan belajar mengajar

15. Foto wisuda

16.Foto/ copy pajangan piagam prestasi
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ARTIKEL

MANAJEMEN KESISWAAN PADA SEKOLAH EFEKTIF

Arifin Suking *

Abstrak: Faktor siswa sangat berpengaruh terhadap penocapaia
tujuan pendidikan di sekolah. Semua kegiatan yalagda sekolah
bermuara pada siswa dan keberadaan siswa bertiselbégali
subyek sekaligus obyek dalam proses pendidikan ettolgh.
Penelitian ini difokuskan pada manajemen kesiswakujuan
penelitian untuk mendeskripsikan: sistem penerimsiawa baru,
pembinaan kesiswaan, dan proses kelulusan dan ugsenah
alumni. Pendekatan yang digunakan adalah pendelkatlitatif
dengan rancangan studi multi kasus. Teknik penglanpdata
dilakukan melalui: observasi, dokumentasi dan waaem
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: éljap tahun
jumlah peminat selalu mengalami peningkatan, (2s¢s seleksi
dan penentuan kelulusan sangat ketat dan obyekghla prosesnya
melibatkan lembaga yang independen, (3) nuangsgpéismya
sangat tinggi sebab jumlah kuota yang akan ditesamgat terbatas
karena disesuaikan dengan daya tampung kelas damas(4)
tingkat kedisiplinan siswanya sangat tinggi kar@eabinaannya
sangat intens dan berkelanjutan dan masing-masgiglah
mempunyai strategi khusus untuk meningkatkan Keldisin, (5)
adanya keseimbangan pembinaan antara kegiatannalkadengan
kegiatan nonakademik, sehingga siswa selalu mergbeprestasi
akademik dan non akademik yang lebih baik, (6) kirttngkat
kelulusan siswanya dalam tiga tahun terakhir seteacapai 100%
itu dapat dicapai berkat adanya persiapan yang lokkam
menghadapi ujian nasional, (7) penelusuran alumtakukan
melalui organisasi alumni dan pemanfaatan interman (8)
terbangunnya hubungan emosional yang kuat antananaldengan
sekolah sehingga peran dan partisipasi para alsemakin baik.

Kata kunci: manajemen kesiswaan, pembinaan kesiswaan, seKekit.e

" Penulis Alumni S3 PPs UM Program Studi ManajemandRikan. Dosen Universitas Negeri Gorontalo.
Alamat: Jin. Jenderal Sudirman No 6 Kota Goront&loail sukingarifin2@yahoo.com.
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sempksat di era
globalisasi menuntut tersedianya sumber daya marnyasig berkualitas, karena
sumber daya manusia yang berkualitas kita dapaaipgy dengan bangsa lain,
untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan pkkan. Salah satu
barometer keberhasilan pendidikan dalam mewujudkaalitas sumber daya
manusia adalah meningkatnya kualitas pengetahulkey,sdan keterampilan
yang lebih dinamis dan mandiri dalam kehidupan masat, berbangsa, dan
beragama dalam tataran nasional dan internasional.

Hal tersebut sejalan dengan fungsi pendidikan natigang tertuang
dalam UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003 pada pasal Bwaa “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtokbwatak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya siswa agamjadiemanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakidak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi walgggara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Menurut Koswara dan Triatna (2011) bahwa dalamyaipaewujudkan
pendidikan dan mencerdaskan kehidupan bangsa wiperimanajemen sekolah
yang dapat mengelola sumberdaya yang ada di seketana efektif dan efesien.
Salah satu substansi manajemen sekolah yang méaerlperhatian dan
pengembangan adalah manajemen kesiswaan, karenajeman kesiswaan
sangat diperlukan untuk mengatur segala kebutuhawasyang nantinya
diharapkan menjadbutput dan outcomesyang berkualitas (Mulyasa 2004). Hal
tersebut dipertegas oleh Nasihin dan Sururi (2@3):2oahwa keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat temggnpada manajemen

kesiswaan. Menurut Komariah dan Triatna, (2010)waalsalah satu indikator
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siswa telah di kelola dengan baik adalah diperglalsiswa yang memilikjrade
yang cukup bahkan lebih dari cukup, siswa aktif gilanti kegiatan di sekolah,
prestasi akademik maupun nonakademik (ekstrakerkutidak tinggal kelas,
tidak bolos dan tidakrop out.

Adanya manajemen kesiswaan yang baik dalam upayesemdangkan
kecerdasan, bakat dan minat, meningkatkan keimalaanketaqgwaan sebagai
upaya pembinaan dalam rangka dalam rangka mewujug@kestasi sekolah
dalam bidang akademik dan non akademik. Yang mefgkds utama penelitian
ini adalah bagaimana manajemen kesiswaan padaabe&fgktif di MAN Insan
Cendekia, SMA Terpadu Wira Bhakti dan SMA Negefs@rontalo. Selanjutnya
fokus utama tersebut dijabarkan menjadi sub fokbsgai berikut; (1) bagaimana
penerimaan siswa baru, (2) pembinaan kesiswaan, (8ankelulusan dan
penelusuran alumni.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mekdpsikan manajemen
kesiswaan pada sekolah efektif di MAN Insan CeraleBMA Terpadu Wira
Bhakti dan SMA Negeri 3 Gorontalo, selanjutnya &muersebut dijabarkan lagi
untuk mendeskripsikan bagaimana (1) penerimaanasisavu, (2) pembinaan
kesiswaan dan (3) kelulusan dan penelusuran alumn

Menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No 20 t&Q08 tentang
Sistem Pendidikan Nasional siswa adalah anggotayarasat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikara paldr, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Menurut Sutjipto & Mukti (ZD0 menyatakan bahwa
manajemen kesiswaan adalah suatu proses penguwegala hal yang berkaitan
dengan siswa di suatu sekolah mulai dari perencanpanerimaan siswa,

pembinaan yang dilakukan selama siswa berada diadeksampai dengan siswa
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menyelesaikan pendidikannya di sekolah melalui iptm@an suasana
pembelajaran yang kondusif dan konstruktif terhatb@plangsungnya proses
belajar mengajar atau pembelajaran yang efek&fdaSgkan menurut (Sahertian,
1985:25, Knezevich, 1984:533, 2011:6, Riganinga@®D9 dan Mulyasa, 2004)
bahwa manajemen kesiswaan adalah pengaturan sissekalah yang berdaya
guna dapat membantu seluruh staf maupun masyamnakiatk memahami

kemajuan suatu sekolah. Dari beberapa pendapatt dhgimmpulkan bahwa

manajemen kesiswaan adalah pengaturan segalarttabgakaitan dengan siswa
di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerinsgama, pembinaan yang
dilakukan selama siswa berada di sekolah, sampajasesiswa menyelesaikan
pendidikannya di sekolah.

Menurut Indrafachrudie & Soetopo (1989:89) menkatabahwa tujuan
manajemen kesiswaan adalah mengetahui kegiataatargidalam bidang
kesiswaan agar proses belajar-mengajar di sekadahblerjalan lancar, tertib dan
teratur, tercapai apa yang menjadi tujuan-tujuandigiikan di sekolah. Imron
(2011: 12) bahwa tujuan manajemen siswa secaraughssbagai berikut: (1)
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan psit@mswa, (2) menyalurkan
dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan),daakeninat siswa, (3)
menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kehut@ewva, (4) dengan
terpenuhinya semua di atas diharapkan siswa dapatapai kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat betigagan baik dan tercapai cita-
cita mereka.

Dalam manajemen kesiswaan kegiatan perencanaanatsaenting
dilakukan karena dengan perencanaan tersebut pitadah akan memperoleh

informasi berapa jumlah siswa yang akan diterinesefcanaan siswa dalah suatu
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aktivitas memikirkan di muka tentang hal-hal yaregus dilakukan berkenaan
dengan siswa di sekolah, baik sejak siswa akan suhaekolah, selama di
sekolah, maupun mereka akan lulus dari sekolahg dimrencanakan adalah hal-
hal yang harus dikerjakan berkenaan dengan permmiregwa sampai dengan
kelulusan siswa. Menurut Prihatin (2011:17) bahwa beberapa langkah yang
harus ditempuh dalam perencanaan kesiswaan yafterkiraan forcasting),
perumusan tujuanobjective),kebijakan policy), pemrogramanpfrogramming),
menyusun langkah-langkaprocedure) penjadwalanscheduledan pembiayaan

(bugetting)

Selanjutnya yang dilakukan setelah kegiatan perer@sapertama adalah
melakukan analisis kebutuhan vyaitu penetapan sigaray dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan atau sekolah. Kegiatan yandkudn dalam langkah ini
adalah: Pertama merencanakan jumlah siswa yang akan diterima, peaen
jumlah siswa yang akan diterima perlu dilakukarsdatu lembaga pendidikan
atau sekolah, agar layanan terhadap siswa bideuklda secara optimakedug
menyusun program kegiatan kesiswaan. Penyusungnapndkegiatan bagi siswa
selama mengikuti pendidikan di sekolah harus dittasapada: (a) visi dan misi
lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutarmibyt dan bakat siswa, (c)
sarana dan prasarana yang ada, (d) anggaran yeseglite dan (e) tenaga
kependidikan yang tersedia.

Langkah berikutnya adalah proses perekrutan sistaa gang biasa
dikenal dengan penerimaan siswa baru. Soetjipto Hasasi (2009:165)
penerimaan siswa adalah proses pencatatan daratakapada siswa yang baru

masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persygratagaratan yang telah
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ditentukan oleh sekolah itu. Menurut Rugaiyah 8emiati (2011:54) bahwa ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penaninsaswa baru vyaitu:
penentuan panitia penerimaan siswa baru, penyeébasrat atau biodata siswa,
penyiapan perangkat tes dan instrumen yang dipgrldlan ketentuan kebijakan
dari dinas pendidikan. Kebijakan penerimaan siswaiasa dibuat berdasarkan
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dinas perndidikabupaten/kota.
Penerimaan siswa baru di suatu sekolah didasarkda;(@) kebijakan
penerimaan siswa, bahwa seorang siswa yang ditetireaatu sekolah haruslah
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagaimana glahgditentukan, (b) sistem
seleksi penerimaan siswa baru, ada dua sistemsselakg sering digunakan
dalam penerimaan siswa yaitu yaitu sistem promasi deleksi, (c) kriteria
penerimaan siswa baru, yang dimaksud kriteria &dpktokan yang menjadi
penentu bisa tidaknya diterima sebagai siswa afal tli suatu sekolah, dan (d)
prosedur penerimaan siswa baru, adapun prosedariperan siswa baru adalah
pembentukan panitia penerimaan siswa baru, rapaenpgan siswa baru,
pembuatan, pemasangan atau pengiriman pengumuraaftaran siswa baru,
seleksi, penentuan siswa yang diterima, pengumuwsigama yang diterima dan

registrasi siswa yang diterima.

Setelah siswa dinyatakan diterima di suatu sekalaka tugas berikutnya
adalah melakukan pembinaan. Menurut Soetjipto davsaki (2009:166)
pembinaan siswa adalah pemberian layanan kepadea i suatu lembaga
pendidikan, baik di dalam maupun diluar jam belgjardi kelas. Hal ini sejalan
dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Répubtonesia Nomor 39

Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan menyatakehwa untuk
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mengembangkan potensi siswa sesuai dengan fungsitwaan pendidikan
nasional, yaitu siswa yang beriman dan bertakwad&@uhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifncia, dan menjadi warganegara
yang demokratis serta bertanggungjawab, diperlypleambinaan kesiswaan secara
sistematis dan berkelanjutan”. Menurut pedoman kBaleaan tugas guru dan
pengawas (2009:10) bahwa pembinaan atau pembimbgig@a dapat dilakukan
pada saat proses tatap muka, pembinaan ini dilakp&da kegiatan pembelajaran
agar siswa dapat mencapai kompetensi yang teletaplian.

Kelulusan merupakan kegiatan yang paling akhiriamhalmanjemen
kesiswaan, apabila siswa telah menamatkan (setémailulus) semua mata
pelajaran atau menempuh kurilulum sekolah dengamuaskan, maka siswa
berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar {{@oetjan Kosasi, 2009:168).
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Peraturameripdégh Nomor 19 tahun
2005 pada pasal 72 ayat (1) siswa dinyatakan ldas satuan pendidikan pada
pendidikan dasar dan menengah setelah: (a) meayelasseluruh program
pembelajaran, (b) memperoleh nilai minimal, (cJutulujian sekolah/madrasah
untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan té&nologi dan (d) lulus
ujian nasional. Setelah siswa selesai mengikutirse program pendidikan di
suatu sekolah dan berhasil lulus dan ujian akhakankepada siswa tersebut
diberikan surat keterangan lulus atau sertifikagtikd siswa sudah lulus, maka
secara formal hubungan antara siswa dengan lendiagasekolah telah selesai,
namun demikian diharapkan hubungan antara paranaldan sekolah tetap
terjalin dari hubungan sekolah dan alumni ini, $a&fkdisa memanfaatkan hasil-
hasilnya. Alumni siswa di sekolah, masih perlu dagatkan sentuhan secara

terus menerus dari sekolah, sepanjang hal tersetapat dilakukan.
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Sustainabelitas layanan pendidikan kepada paranalimmharus tetap dipikirkan
oleh sekolah, karena bagaimanapun juga, merekatgéatydilepas secara formal
tersebut, masih punya ikatan-ikatan moral, emosiopsikologis dan sosial
dengan sekolah di mana ia pernah di didik.

Berdasarkan sudut pandang keberhasilan sekolaebtdr kemudian
dikenal sekolah efektif dan efisien yang mengaaapsejauh mana sekolah dapat
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang téetagkan. Djam’an (2000)
mengemukakan sekolah efektif dalam perspektif nesnan, merupakan proses
pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah yang Kdakonelalui tindakan yang
rasional dan sistematik (mencakup perencanaan,opgegsasian, pengarahan
tindakan, dan pengendalian) untuk mencapai tujukolah secara efektif dan
efisien. Davis dan Thomas (1989) menguraikan haeielitiannya bahwa ciri
utama dari sekolah efektif adalah: (a) kepemimpimatruksional yang kuat, (b)
harapan yang tinggi terhadap prestasi siswa, @hyadlingkungan belajar yang
tertib dan nyaman, (d) menekankan kepada keterampliasar, (€) pemantauan
secara kontinyu terhadap kemajuan siswa, dan (fimieskan tujuan sekolah
secara jelas. Sekolah efektif yaitu sekolah yangniiile prestasi yang tinggi
dengan skor tesnya dalam membaca, menulis dan mEtansejauh yang bisa
dicapai siswa pada umumnya. (Frymier, et.al, 1984ekolah efektif tidak
semata-mata ditentukan oleh performa akademik mi&ai juga mencakup
sejumlah tujuan sekolah yang bersifat non akaderSi&gdangkan menurut Saran
dan Traffor (1990:15) bahwa sekolah efektif dalaanspektif pengorganisasian
sekolah, menerapkan keseimbangan pemberdayaamhrgradtingkat hukuman
fisik, kepala sekolah mengembangkan kekuasaan, nigaiou sekolah dengan

orang tua siswa terbuka, staf dengan harapan fptesitadap siswa, dan bentuk
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organisasi yang melibatkan siswa secara akademilselzara social bekerja sama
dengan siswa dari pada memaksa. Dari beberapgeem di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa sekolah efektif adalah sekolaly yaampu mengoptimalkan
semua masukan dan proses bagi ketercapaigput pendidikan, yaitu prestasi
sekolah, terutama prestasi siswa yang ditandai afengimilikinya semua

kemampuan berupa kompetensi yang dipersyaratkadalan belajar.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kualitatif dengan rancangan studi multi kasus. d¢@tan peneliti sebagai
instrumen kunci dalam pengumpulan data (Nasuti®88:9). Subyek dalam
penelitian ini adalah segala yang berhubungan demganajemen kesiswaan,
sedangkan yang menjadi informan adalah kepala alek®lakil kepala sekolah
bagian kesiswaan, panitia penerimaan siswa baru, yang menangani alumni.
Karena peneliti sebagai instrumen kunci, maka ieudaha sebaik mungkin,
menunjukkan sikap yang seolah-olah tidak tahu aguagyterjadi, rendah hati
namun percaya diri, bersikap selektif dan sungguigguh dalam menjaring data
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan,jrdganasi yang terkumpul
benar-benar relevan dan terjamin keabsahannyamDpknelitian ini, peneliti
lebih banyak menggunakan keterlibatan secara mo(lamalerate participation
dimana peneliti mempertahankan keseimbangan ainmtsicser danoutsider yaitu
antara partisipan dan pengamat.

Penelitian ini berlokasi Kabupaten Bone Bolangm déotamadya
Gorontalo Provinsi Gorontalo, tepat di MAN Insann@ekia Jl.Tapa Suwawa

Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten B&wango Provinsi
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Gorontalo 96183 sekitar £ 7 Km dari ibukota Kabepatan sekitar £ 15 Km dari
ibukota provinsi dari arah timur, SMA Terpadu WB&aakti beralamat di jalan
Nani Wartabone Kelurahan Bubeya Kecamatan Suwawhup&den Bone
Bolango dan berada di tengah ibu kota Kabupatem S#4A Negeri 3 Gorontalo
beralamat di Kelurahan Limba U2 jalan Kihajar Detwan No 43 Kota Selatan
Kode pos 966115 Kota Gorontalo persis di ibukotaviisi Gorontalo.

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah: whyancara
mendalam, (2) observasi peran serta, dan (3) stolumentasi.Mekanisme
pengumpulan data yang dilakukan adalah pertama umesgerijinan kemudian
kelokasi melakukan wawancara dengan informan yaaggetahui segala yang
berhubungan dengan fokus penelitian. Data yangitepkil kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis kasus tunggal darsianktitas kasus. Menurut
Yin (1984) dalam menganalisis rancangan penelitranlti kasus dalam
menganalisis data dilakukan dua tahap, yaitu (Bligie data kasus individu
(individual casel (2) analisis data lintas kasusrdss-cases analy3isWaktu
yang digunakan dalam pengumpulan data kurang febibulan.

Pengecekan keabsahan data dengan menggunakadibility dengan
teknik trianggulasi. Teknik ini digunakan karendesgarnya sudah cukup untuk
mengukur keabsahan data mengingat langkah yangnmlite dalam teknik
trianggulasi tercantum juga pada teknikansferbility, defendability dan

comfirmability.
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HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang berhubungan dengan manajekesiswaan pada
sekolah efektif yang meliputi (1) Penerimaan sisharu, (2) Pembinaan
kesiswaan dan (3) Kelulusan dan penelusuran aluriasil penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:
1.2Penerimaan Siswa Baru
1.1 Sistem Pendaftaran Siswa Baru : (a) pembentpiaitia PSB dilakukan
secara demokratis, (b) sistem pendaftaran mengguanak ling one day
service systemdan konvensional, (d) syarat administrasi mengkgma

peringkat sekolah dan foto copy rapor.

1.2 Sistem Seleksi Siswa Baru : @)eksi dilakukan dengan dua tahap yaitu
pertama seleksi administrasi dan kedua seleksitbakalastik, seleksi
akademik, wawancara dan seleksi kesehatan, (b}ipaeleksi terdiri dari
pihak sekolah, Kemenag dan lembaga independenurithk menjamin
transparansi dan akuntabilitas maka proses seleldibatkan lembaga
indepanden, dan (f) biaya seleksi ditanggung olelsimg-masing lembaga
yang menaungi.

1.3 Sistem Penentuan Kelulusan: (a) penentuan kuotdakarkan kebijakan
Kementrian Agama, sekolah, Pemerintah Kota yangsdaskan dengan daya
tampung kelas dan asrama, (b) penentuan keluludaradtkan pada hasil tes
dan pemeriksaan kesehatan, (c) penentuan keluludamgan cara
merangking, dan (d) pengumuman disampaiakan melalline dan dipapan

pengumuman sekolah.
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1.3Pembinaan Kesiswaan

2.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa: (a) setiap sekolammiiie bentuk dan
strategi khusus dalam melakukan pembinaan kedisipli (b) sistem
pembinaan kedisiplinan mengadopsi sistem militec) (pembinaan
kedisiplinan dilakukan dengan dilandasi oleh kemalaikhlasan, komitmen
dan konsisten, (d) menerapkan sist@unismentdanreward (e) pemberian
sanksi tidak lagi dalam bentuk fisik.

2.2 Pembinaan Kegiatan Akademik: (a) pengaturan jabakdjar yang efektif
dan menyiapkan kegiatan pendukung akademik (b)mekan pamong asuh
dan kakak asuh, (c) mengintegrasikan kurikulum dangersiapan lomba-
lomba, (d) membangun komitmen bersama dan merkalija sama dengan
lembaga-lembaga luar, (e) menyeimbangkan pembikagiatan akademik
dengan pembinaan religius (keagamaan).

2.3 Pembinaan Kegiatan Non Akademik: (a) tujuan pendrn&egiatan non
akademik untuk membentuk akhlak, religius dan Karaksiswa, (b)
memberdayakan segala sumber daya sekolah, (c) paambikegiatan non
akademik diprioritaskan pada cabang olah raga dam gang memiliki
peluang untuk juara, (d) adanya kemauan keras, rk@onran, keikhlasan,
keseriusan dan semangat juang yang tinggi dariasi¢®) siswa diberikan

pilihan kegiatan pengembangan sesuai dengan bakat masing-masing.

1.4Kelulusan dan Penelusuran Alumni

3.1 Proses Kelulusan: (a) ada persiapan yang dilakukdéink mengadapi ujian
nasional baik secara fisikk maupun secara moril, k@d)ijakan pemerintah

tentang penentuan kriteria nilai kelulusan semakeningkatkan kuantitas
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dan kualitas lulusan, (c) tingkat kelulusan selalencapai 100, (d) prestasi
dapat dicapai berkat adanya persiapan yang maiaaba keras, kerja sama,
dan ketulusan dari seluruh komponen sekolah

3.2 Penelusuran Alumni: (a) penelusuran alumni dilakukaelalui organisasi
alumni, pemanfaatan internet dan kesadaran alumitukumelapor ke
sekolah, kegiatan wisuda dan milad, (b) terjalinnyaungan yang emosional
yang kuat antara alumni dengan sekolah, (c) ppassipara alumni sangat

besar baik dalam bentuk materil dan non materil.

PEMBAHASAN

A. Penerimaan Siswa Baru

Secara sistematis kegiatan penerimaan siswa baat déakukan dengan
langkah-langkah: (1) membentuk panitia penerimasnasbaru, (2) menentukan
syarat pendaftaran, (3) menyediakan formulir pemadah, (4) pengumuman
pendaftaran calon, (5) menyediakan buku pendaftgé@mwaktu pendaftaran dan
penentuan calon yang diterima (Sobri, 2009; Nurli@@&3). Secara teknis sistem
pendaftaran yang digunakan di tiga sekolah tersetmmiliki perbedaan, yaitu
pendaftaran secaran line, one day servicdan secara konvensional. Dengan
penggunaan sistem secama line danone day servicelapat memudahkan bagi
calon siswa untuk melakukan pendaftaran karena Oiskukan kapan dan
dimana saja. Proses berikutnya adalah melakukaksselberdasarkan temuan
dilapangan bahwa seleksi dilakukan dengan dua tafa#tp pertama seleksi
administrasi dan kedua seleksi akademik (bakataskik| akademik, wawancara
dan kesehatan). Ada sistem seleksi yang menanl g#gemukan di lapangan
yaitu sistem seleksi dengan menggunakan istitate "day serviceaitu sistem

pelayanan satu hari maksudnya adalah siswa dataegdaftar langsung
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dilakukan tes (akademik dan wawancara) kemudianilngas langsung

disampaikan pada hari itu juga. Dari data dilapand&etahui bahwa dalam
menentukan kelulusan siswa disesuaikan dengan kysnig ditetapkan oleh
Kementrian agama, sekolah, Pemerintah Kota yangsui@skan dengan daya
tampung kelas dan asrama.

Sekolah dalam pembinaan dan pengembangan sissanpamelakukan
yang berupa kegiatan akademik dan non akademikanDapenelitian ini
pembinaan kesiswaan diarahkan pada pembinaan etisi, pembinaan
kegiatan akademik dan pembinaan kegiatan non akkdd&w@rena ketiga
komponen ini sangat penting dan berkontribusi tapapencapaian prestasi
siswa. Disiplin ini sangat penting artinya dalamwupidkan sekolah efektif
melalui penciptaan disiplin belajar. Hal sejalamgin yang dikemukakan oleh
Blandford (1998) bahwa pengelolaan disiplin adgdakat untuk menjadi sekolah
yang efektif.

Perhitungan pelanggaran dan prestasi dilakukan atlemgenggunakan
sistem poin gcoring, dan bagi siswa melakukan pelangggaran dipenisment
dan yang berprestasi dibegward, intinya pemberiarpunishmenini bertujuan
agar siswa tidak berbuat lagi. Berdasarkan temwgelpian bahwa pemberian
sangsi kepada siswa tidak dalam bentuk fisik tetitam bentuk sangsi sosial
yang sifatnya lebih mendidik. Secara umum tinglaigiplinan sangat tinggi ini
disebabkan karena pembinaannya dilakukan sejalddmisecara kontinyu, tetapi
yang paling menonjol tingkat kedisiplinannya ada&¥A Terpadu Wira Bhakti
karena pembinaan kedisiplinan menjadikan perhatiamanya.

Pembinaan berikutnya adalah pembinaan kegiatan eaklad dalam
penelitian ini pembinaan akademik yang dimaksudaidaembinaan terhadap

proses belajar mengajar, kenaikan kelas dan pnosegirusan. Proses belajar
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mengajar merupakan kegiatan utama di sekolah, aeldiberi kebebasan untuk
memilih strategi, metode dan teknik-teknik pemlzta) dan pengajaran yang
paling efektif, sesuai dengan karakteritik guru d@mdisi nyata sumber daya
yang tersedia di sekolah. Berdasarkan temuan piandbiahwa untuk mendukung
kegiatan pembinaan akademik maka pihak sekolahkolada pengaturan jadual
belajar yang efektif antara jam belajar regulergdenjam belajar mandiri. Agar
pelaksanaan pembinaan kegiatan akademik ini begilefnaka pihak sekolah
menunjuk pamong.

Pembinaan selanjutnya yang menjadi fokus perhat@édsim penelitian ini
adalah pembinaan kegiatan non akademik, berdasaidandi lapangan bahwa
tujuan pembinaan kegiatan non akademik dilakukaitu yantuk menyalurkan
bakat minat siswa dan pencapaian prestasi. MenDitgktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan (1987) bahwa tujuan dari pembirgdestrakurikuler yaitu
(1) dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspehitkpgafektif dan
psikomotorik, dan (2) mengembangkan bakat dan m&mwa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seuauanyg positif.

B. Kelulusan dan Penelusuran Alumni

Kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dalaanajemen kesiswaan,
kelulusan merupakan pernyataan dari lembaga pdadidetang diselesaikannya
program pendidikan yang harus diikuti oleh siswerdadsarkan temuan penelitian
bahwa ada persiapan yang matang dilakukan olehk pdgekolah dalam
menghadapi ujian nasional. Menurut hasil penalittari Fauzuddin (2011)
bahwa strategi yang dilakukan kepala sekolah dataemingkatkan prestasi

sekolah antara lain; (1) optimalisasi proses peapen, (2) memperoleh
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dukungan dari komponen sekolah, (3) memberdayakdengi siswa dan (4)
menjalin kemitraan dan kerja sama dengan berbagakp Setelah siswa
dinyatakan lulus atau tamat di suatu lembaga pémtichtau sekolah maka siswa
sudah berstatus alumni. Secara hirarki hubungaaraargekolah dengan siswa
tidak ada lagi tetapi secara emosional tetap addadMgun sudah menjadi alumni
mereka harus tetap menjaga hubungan silaturahramdélentuk suatu wadah
perkumpulan dalam bentuk ikatan alumni. Menurut fkein & English (1979)
bahwa keluaran lembaga pendidikan (sekolah) akambmekan manfaat baik
bagi kelangsungan maupun peningkatan tarap hidiipidn maupun masyarakat.
Berdasarkan temuan penelitian usaha yang dilakidekolah saat ini
dalam menelusuri alumni adalah melalui informasi deganisasi alumni, media
informasi dan teknologi (ICT) dan kesadaran semdtii alumni. Keberadaan
para alumni sangat penting dan strategi dalam nikemdu pencapain tujuan

sekolah, oleh karena itu peran dan partisipasiadamni sangat dibutuhkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerimaan Siswa Baru bahwafa) Sistem yang digunakan dalam
pendaftaran dengan cakan line, one day servicatau konvensional, (b) seleksi
yang harus diikuti siswa adalah seleksi administtzakat skolastik, akademik,
wawancara dan pemeriksaan kesehatan, dan (c) lsddiarga dalam proses seleksi
ditanggung masing-masing lembaga yang menaungkaata yang akan diterima
di tentukan oleh Kementerian agama, sekolah atemefetah kota.

Kegiatan pembinaan kesiswaan meliputi (a) masingimga sekolah

memiliki strategi dalam pembinaan kedisiplinan sisdan menerapkan sistem
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punishment darsistem reward, (b) pembinaan kegiatan akademik dilakukan
melalui pengaturan jam belajar efektif dan menysapkbeberapa kegiatan
pendukung akademik, (c) prestasi akademik dapapdiaengan baik apabila ada
kemauan dan komitmen bersama dari pihak sekolamdalelakukan pembinaan
serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak(d)asetiap sekolah memiliki
prioritas masing-masing dalam melakukan pembinagiekan non akademik.
Kelulusan dan Penelusuran Alumni terdiri dari (ajpsmg-masing

sekolah memiliki persiapan tersendiri agar dapataapai target kelulusan 100%,
(b) memiliki starategi dan target masing-masingr gg@a lulusan lebih banyak
diterima di perguruan tinggi dalam dan luar negés), kegiatan penelusuran
alumni dilakukan melalui pemanfaatan informasi t&mnologi (ICT), organisasi

alumni, acara wisuda dan milad.

Saran-Saran

saran-saran dalam penelitian ini adalah sebaagube

|. Dalam proses penerimaan siswa baru agar lebih glatian nilai-nilai
kejujuran, transparansi dan independensi agar meahepesiswa i( puf) yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi.

2. Agar pemberian bentuk sangsi kepada siswa dievaittas mencari bentuk
lain yang lebih bersifat persuasif edukatif, untaknjaga aspek psiko sosial
anak.

3. Agar membentuk jaringan nétworl sesama alumni dengan jalan
memanfaatkan ICT dan organisasi alumni.

4. Meningkatkan kerja dengan pihak luar baik pada geetes penerimaan siswa

baru, pembinaan kesiswaan, proses kelulusan datysemnan alumni.
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5. Agar menjadikan model manajemen kesiswaan yandksditekan di tiga
sekolah ini, baik dalam proses penerimaan siswa, pmbinaan kesiswaan
maupun pada proses kelulusan dan penelusuraanialumn

6. Pemerintah daerah lebih memberikan otonomi yangasdlasnya kepada
pihak sekolah untuk melakukan pengelolaan kesiswigimasuk dalam
menentukan format penerimaan, penentuan kelulusannibdel pembinaan
kesiswaan.

7. Perlu jurusan AP/MP memiliki sekolah binaan yansgphjadikan tempat bagi
mahasiswa untuk mengaplikasikan teori manajemeis\wkaan yang diperoleh
di ruang kuliah.

8. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengunghkealpih mendalam tetang

manajemen kesiswaan pada sekolah efektif dengas fgdng lain.
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